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ABSTRAK 

Nabilah Afifa Myrda 22.2012.()99.K/2015 Analisis Kinerja Keuangan pada Bank Umum 
Pemerintah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia/Akuntansi Manajemen. 

Rumusan Masalah Bagaimanakah Kinerja Keungan pada Bank Umum Pemerintah yang Terdafiar di 
Bursa Efek Indonesia? Tujuan peneiitian adalah untuk mengetahui kineija keuangan bank dalam 
menilai kinerja keuangan Bank Umum Pemerintah.Jenis peneiitian yang digunakan adalah 
deskriptif.Lokasi peneiitian pada situs www.idx.co.id. Variabel yang digunakan adalah rasio keuangan 
dan kineija bank. Data yang digunakan dalam peneiitian ini adalah sekunder. Metode pengumpulan 
data adalah dokumentasi.Met ode analisis yang digunakan adalah kuantitaif dan kualitatif. 

Hasil dari analisis kineija Bank Umum Pemerintah dilihat dari rasio likuiditas yang menunjukkan 
kriteria sehat adalah Bank BNI. TOR pada Bank BRI menunjukkan kriteria tidak sehat yaitu 69%, 
LDR Bank BNI 85% cukup sehat, Bank BTN menunjukkan QR 93% kurang sehat. Rasio 
Solvabilitas dari keempat Bank Umum Pemerintah ini menunjukkan kriteria sehat, nilai CAR Bank 
BRI 18%, Bank BNI 46%, Bank Mandiri 15% dan Bank BTN 37%. Rasio Profitabilitas yang 
menunjukkan kriteria sehat adalah Bank BRI dan Mandiri sedangkan ROE Bank BNI menujukkan 
kriteria kurang sehat yaitu 17,18% dan Bank BTN menujukkan kriteria kurang sehat yaitu ROE 
16,70% dan ROA 1,36%. Rasio Nilai Pasar, Nilai PER Bank BRI, BNI, Mandiri dan B I N dalam 
kondisi baik. Sedangkan MBV dari Bank BTN tergolong kurang baik karena nilai nominal saham yang 
dimiliki Bank BTN lebih kecil dibandingkan nilai pasamya. 

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan 

xi 
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ABSTRACT 

Nabilah Afifa Myrda 22.2012.099. K/2015 Financial Performance Analysis on Government Public 
Banks listed on the Indonesia Stock Exchange/management accounting. 

The formulation of the problem of How the performance of Finance in General Government Banks 
listed on the Indonesia slock exchange? The purpose of the research is to find out the financial 
performance of the hank in asses.sing the financial performance of the Bank's General Government. 
This type of research is descriptive. The location of the research on the www.idx.co.id site. The 
variables used are financial ratios and performance of the bank. The data used in this research is 
secondary. Method of data collection is the documentatiorL Methods of analysis used was quantitative 
and qualitative. 

The results of the analysis of the performance of commercial banks the Government viewed from the 
liquidity ratio indicates healthy criteria is Bank BNI. LDR banks BRI shows unhealthy criteria namely 
69% LDR, Bank BNI 85% are healthy enough. Bank BTN shows QR 93% less healthy. Solvency ratio 
of the four commercial banks the Government shows a healthy criteria, the value of the CAR Bank BRI 
18%, Bank BNI 46% 15%, Bank Mandiri and Bank BTN 37%. Profitability ratio that shows the 
healthy criteria is BRI and independent while ROE Bank BNI shows less healthy criteria i.e. 17.18% 
and BTN shows less healthy criteria i.e. 16.70% ROE and ROA 1.36%. The ratio of market value, the 
value PER Bank BRI, BNI and BTN, in good condition. While the MBV from Bank BIN pertained less 
well due to the nominal value of shares owned by Bank BTN smaller than its market value. 

Keywords: Financial Ratios, Performance Bank 

xii 
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B A B l 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan kredit. Bank melakukan kegiatan 

usaha secara konvensional dan berdasarkan prinsip syariah yang mana 

kegiatannya memberikan jasa dalam cara pembayaran. Pendirian bank yang 

semakin menjamur dan persaingan antar bank yang ketat tidak bisa menjadi 

ukuran semua kondisi kinerja bank itu sehat. Kinerja kesehatan perbankan 

yang memburuk disebabkan oleh berbagai faktor yaitu: memburuknya kondisi 

keuangan global, krisis ekonomi, menurunnya nilai tukar rupiah terhadap dolar 

dan pengelolaan manajemen yang buruk. Dari beragam faktor tersebut, yang 

sangat kompleks terjadi dl negara kita saat ini adalah menurunnya nilai tukar 

rupiah terhadap dolar. Hal ini berdampak pcida kinerja kesehatan bank di 

Indonesia tidak terkecuali bank umum milik pemerintah. 

Perbaikan kinerja dapat dilakukan dengan menjaga dan 

meningkatkan kesehatan bank dan kualitas layanan, serta meningkatkan 

efisiensi. Aktivitas perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat luas. 

Akibat dari kebutuhan masyarakat akan jasa keuangan yang semakin 

meningkat, maka peranan perbankan semakin dibutuhkan oleh seiuruh lapisan 

masyarakat baik yang berada pada negara berkembang dan negara maju. 

Perkembangan dunia perbankan semakin pesat dan perbankan pada masa 

1 
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modem ini semakin mendominasi perkembangan ekonomi dan bisnis suatu 

negara. Bahkan dengan adanya keberadaan perbankan sangat menentukan 

kemajuan suatu negara. 

Kinerja adalah faktor penting yang menunjukkan efektivitas dan 

efisiensi suatu organisasi dalam mencapai sebuah tujuan. Dalam mengetahui 

kinerja laporan keuangan diperlukan sebuah analisis laporan keuangan sebagai 

proses penilaian kinerja pemsahaan yang dijadikan tempat mulainya 

pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan mempakan sebuah laporan yang menunjukkan 

suatu kondisi keuangan perusahaan pada saat ini secara ektemal maupun 

internal dalam periode tertentu. Tujuan laporan keuangan menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan ini bermanfaat bagi sejumlah besar manajemen 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dan disini laporan keuangan 

menggambarkan dengan jelas kineija keuangan perusahaan. Penilaian kinerja 

ini dilakukan agar dapat dengan lebih mudah menilai keberhasilan suatu 

organisasi perusahaan. Oleh sebab itu bank memerlukan analisis dalam 

mengetahui kondisi perusahaan setelah melakukan kegiatan operasional pada 

perusahaan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. maka dari itu analisis 

yang dilakukan berupa penilaian kinerja suatu bank. 

Untuk menilai kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai aspek. 

Tujuan penilaian ini untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi 
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yang sehat,cukup sehat, kurang sehat,dan tidak sehat. Ukuran untuk melakukan 

penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Bank 

diharuskan membuat laporan baik yang bersifat rutin ataupun secara berkala, 

mengenai seiuruh aktivitas bank dalam satu periode tertentu. 

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank dalam 

melakukan kegiatan operasional perbankan dan mampu memenuhi semua 

kewajiban dengan baik sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. 

Penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartikan sebagai penilaian 

terhadap prestasi yang dapat dicapai. 

Bank Indonesia selaku pengemban tugas sebagai Pembina dan 

pengawas bank di Indonesia menetapkan berbagai kebijakan berupa peraturan 

di bidang perbankan khususnya berkaitan dengan masalah tingkat kesehatan 

bank. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI tanggal 12 

April 2004 tentang sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 38, Tambahan 

Negara Nomor 43820) beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesehatan bank dengan cara menggunakan analisis CAMEL (Capital, 

Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity) atau teknik analisis rasio. 

Berdasarkan sural keputusan Direksi Bank Indonesia nomor 

30/12/KEP/DIR dan Surat Edaran Bank Indonesia no. 13/30/DPNP 16 

Desember 2011 yaitu tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Indonesia,bahwa kesehatan bank dapat dikelompokkan dalam empat kriteria 
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yaitu: sehat,cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Ketentuan mengenai 

tingkat kesehatan bank dimaksudkan sebagai tolak ukur bagi manajemen dalam 

menilai pengelolaan bank telah berjalan dengan asas perbankan yang sehat dan 

sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

Analisis rasio keuangan merupakan teknik yang paling cepat untuk 

mengetahui kinerja keuangan bank dan teknik ini yang sering dipakai untuk 

penilaian kinerja keuangan suatu bank. Penilaian kinerja keuangan akan 

dilakukan dengan rasio keuangan. Rasio keuangan terdiri dari rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio profitabillitas, rasio nilai pasar. Rasio likuiditas 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek pada saat ditagih. Rasio profitabilitas digunakan 

untuk mengukur dan mengetahui tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang 

dicapai oleh bank yang bersangkutan sedangkan rasio solvabilitas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya dengan melihat analisis laporan keuangan. Rasio 

Nilai Pasar menggambarkan keadaan prestasi perusahaan di pasar modal. 

Analisis rasio keuangan perbankan merupakan hal yang penting 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan perbankan, dan dapat membantu 

pihak-pihak yang berkepentingan dan khususnya pihak perusahaan. 

Peneiitian sejenis pemah dilakukan oleh Buyung Ramadaniar (2011) 

yang berjudu! "Analisis Rasio Keuangan Perbankan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Bank Mandiri". Analisis kinerja keuangan pada Bank Mandiri 

periode 2009-2011 yang diukur dengan analisis rasio Keuangan pada tingkat 



5 

likuiditasnya dengan Sembilan indikator yaitu Quick Ratio, LDRfLoan to 

Deposit Ratio), LAR, ROA, ROE,BOPO, NPM, CAR, DER. Jenis peneiitian 

yang digunakan adalah peneiitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Data yang diperlukan adalah data sekunder berupa laporan keuangan Bank 

Mandiri dari tahun 2009-2011 yang didapat dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Universitas Brawijaya Malang. Hasil peneiitian menunjukkan bahwa tingkat 

likuiditasnya PT. Bank Mandri (Persero) Tbk pada tahun 2009 sudah baik. 

Dilihat dari Quick Ratio bank ini sudah memiliki Quick Ratio sebesar 10,07%, 

yang berarti bahwa bank mampu membayar kembali simpanan 10,07% dari 

total simpanan yang dimiliki deposan, hanya dengan menggunakan cash 

asssets yang dimiliki oleh bank. LDR sebesar 59,95% yang berarti apabila 

LDR menurun maka bank tersebut likuid. Rasio LAR sebesar 48,52% yang 

berarti bahwa likuid bank menjadi lebih baik apabila terus menurun tingkat 

LAR-nya. 

Penulis tertarik melakukan peneiitian serupa dan ditujukan pada 

Bank Umum Pemerintah sebagai objek peneiitian yaitu: Bank BTN, Bank 

Mandiri, Bank BNI, dan Bank BRI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Masalah utama yang dialami bank dengan kondisi perekonomian yang 

berubah-ubah saat ini adalah masalah likuiditas. Salah satu penyebabnya 

adalah tingkat kredit macet pada sistem perbankan meningkat dengan pesat 

atau tinggi. Dan ini berpengaruh pada bank Pemerintah yaitu Bank BTN, Bank 

Mandiri, Bank BNI dan Bank BRI. Disini sistem perbankan mencoba untuk 

mempertahankan likuiditas yang telah mereka miliki dengan meningkatkan 
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suku bunga simpanan yan melebihi suku bunga pinjaman sehingga mengalami 

kerugian. Untuk mengatasi dan mengantisipasi hal tersebut dilakukan penilaian 

kinerja keuangan agar dapat memprediksi hasil yang telah dicapai oleh masing-

masing bank yang bersangkutan. Berdasarkan dari data yang didapat dari situs 

www.bi.go.id kinerja empat bank tersebut akan diteliti dan peneliti 

menggambarkan terlebih dahulu secara global dinilai dari tingkat NPL 

(kualitas asset produktif). Peraturan Bank IndonesiaNo.6/9/PBI/2004 pasal 2 

ayat 2 tentang tindak lanjut pemeriksaan bank, menyatakan bahwa BI 

menetapkan tingkat NPL (Non Performing Loan) wajar < 5% dari total kredit. 

Namun untuk nilai wajamya berada pada kisaran 1% - 2 % terutama untuk 

Bank Pemerintah. 

NPL (Non Performing Loan) merupakan kredit macet yang 

dilakukan oleh kreditur atau nasabah. Jadi, NPL merupakan indikasi adanya 

masalah dalam kredit yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang disebut 

dengan kreditur dan ini berdampak pada kesehatan bank dan jika hal tersebut 

terjadi maka akan berdampak bahaya pada bank, oleh karena itu NPL 

digunakan dalam melihat kesehatan bank. 

Untuk memperjelas fenomena peneiitian penulis, maka penulis 

sajikan data NPL bank pemerintah dari tahun 2011 - 2015. Dari keempat bank 

pemerintah Bank BRI dan Bank BNI memliki NPL yang baik sedangkan Bank 

Mandiri dan BTN memiliki NPL yang kurang baik. 

http://www.bi.go.id
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Tabel 1.1 

Data NPL Bank Umum Pemerintah 

Periode 2011 -2015 
2011 2012 2013 2014 2015 

Bank BNI 3,60% 2,80% 2,20% 1,96% 2,14% 
Bank Mandiri 2,17% 1,88% 1,91% 3,90% 2,28% 
Bank BRI 2,30% 1,78% 1,55% 1,69% 2,02% 
Bank BTN 2,75% 3,02% 3,12% 4,01% 4,78% 

Sumher:www. idx. co. id 

Berdasarkan data keempat bank, persentase NPL Bank BNI, Bank 

BTN, Bank BRI,dan Bank Mandiri pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 

NPL bank BTN 4,01% dan Bank mandiri 3,90%. Dimana nilai wajar Bank 

Pemerintah berada pada kisaran 1 % - 2% sehingga NPL pada bank BTN dan 

Mandiri ini memiliki NPL yang tidak wajar. 

Sedangkan pada tahun 2014 NPL bank BNI 1,96% dan bank BRI 

1,69 % berada pada tingkat wajar karena NPL kedua bank tersebut berada pada 

kisaran nilai wajar 1% - 2% untuk Bank Pemerintah .Penulis mengikutsertakan 

Bank BNI dan BRI dalam peneiitian ini walaupun NPL dalam kondisi wajar 

sebagai pembanding saja dalam penilaian kinerja bank. Dari latar belakang 

yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka penulis akan melakukan 

perhitungan rasio keuangan agar dapat mendeskripsikan kinerja yang dicapai 

keempat bank tersebut. 

Dari data yang penulis uraikan, maka penulis akan melanjutkan 

peneiitian dengan perhitungan rasio keuangan agar dapat mendeskripsikan 

kinerja keuangan keempat bank tersebut untuk meyakinkan penulis apakah 

kinerjanya sesuai dengan nilai NPL yang dicapai keempat bank tersebut. 
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Rasio keuangan yang akan digunakan adalah rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio nilai pasar. Alasan penulis 

menggunakan keempat rasio keuangan ini karena lebih mudah dan cepat dalam 

menganalisis laporan keuangan suatu bank dengan mengukur rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar maka dapat dijadikan 

dasar pada penilaian kinerja keuangan bank. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

ingin melihat bagaimana analisis kinerja keuangan pada keempat bank tersebut, 

maka penulis mengambil judul '^Analisis Kinerja Keuangan pada Bank 

Umum Pemerintah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

dapat diambil rumusan masalah adalah: Bagaimanakah kinerja keuangan pada 

bank umum pemerintah yang terdaftar di bursa efek indonesia ? 

C . Tujuan Peneiitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya, maka tujuan dari peneiitian ini adalah: Untuk 

mengetahui kinerja keuangan bank dalam menilai kinerja keuangan bank 

umum pemerintah. 

D. Manfaat Peneiitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, peneiitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 
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1. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh, khususnya mengenai analisis rasio keuangan untuk menilai 

kinerja laporan keuangan bank. 

2. Bagi Bank BTN, Mandiri, BNI dan BRI 

Diharapkan dapat menjadi sambungan pemikiran terkait dengein adanya 

standar pengukuran tingkat kesehatan bank dan kinerja yang telah dicapai. 

3. Bagi Almamater 

Untuk menambah refrensi bagi peneiitian selanjutnya dan memberikan 

sumbangan karya ilmiah mengenai Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja Laporan Keuangan Bank sebagai bahan masukkan bagi 

peneiitian selanjutnya. 



BAB U 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peneiitian Sebelumnya 

Peneiitian yang sejenis pemah dilakukan oleh Melissa Rizky (2011) 

yang berjudul "Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Metode 

CAMEL (Studi Kasus Pada Bank Sulselbar Tahun 2008-2010)". Permasalahn 

dalam peneiitian ini adalah apakah kinerja keuangan pada PT. Bank Sulselbar 

dengan menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, Managementm, 

Earning and Liquidity) berada pada predikat sehat? oleh karena itu tujuan yang 

ingin dicapai adalah untuk menganalisis/mengetahui kinerja keuangan pada 

PT. Bank Sulselbar dengan menggunakan metode CAMEL. Sehingga untuk 

mencapai tujuan tersebut maka digunakan metode analisis 

CAR,KAP,NPM,ROA,BOPO,dan LDR. Jenis peneiitian yang digunakan 

adalah peneliitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data yang 

digunakan untuk melakukan peneiitian ini adalah data primer berupa 

wawancara langsung dengan plmpinan dan karyawan PT.Bank Sulselbar, 

sedangkan data sekunder berupa laporan keuangan publikasi yang dianalisis 

dengan metode kuantitatif. Hasil dari peneiitian ini adalah penilaian kinerja 

keuangan dengan rasio CAMEL yang menunjukkan bahwa dilihat dari aspek 

permodalan yang dimiliki oleh PT. Bank Sulselbar temyata diatas 8% sehingga 

PT Bank Sulselbar memiliki modal yang cukup untuk menutupi segala resiko. 

Kemudian dilihat dari manajemen yang diukur dengan Net Profit Margin 

temyata memenuhi ketentuan dari Bank Indonesia dan selain itu dari aspek 

10 
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Earning dan Likuiditas yang dicapai oleh PT. Bank Sulselbar sesuai dengan 

ketentuan Bank Indonesia. 

Dapat diambil kesimpulan beihwa selama 3 tahun terakhir pada tahun 

2008-2010 menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dicapai oleh PT. Bank 

Sulselbar berada predikat sehat. Persamaan peneiitian Melissa Rizky dengan 

yang akan penulis teliti adalah sama - sama bertujuan menganalisis kinerja 

bank untuk menilai tingkat kesehatan bank namun perbedaannya, peneiitian 

Melissa Rizky menganalisis pengaruh kinerja keuangan dengan metode 

CPiMEL{Capital, Asset, Management, Equity, dan Liquidity) terhadap tingkat 

kesehatan bank dan diuji menggunakan SPSS. Sedangkan peneiitian yang akan 

penulis lakukan adalah menganalisis kinerja keuangan dengan empat rasio 

keuangan yaitu likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan rasio pasar dengan 

rumus rasio keuangan kemudian dinilai kinerja bank tersebut berdasarkan rasio 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Kasmir (2012:7), "Laporan Keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu." 

2. Pemakai Laporan Keuangan 

Harahap (2013:7), adapun pemakai laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 



12 

1) Pemilik Perusahaan 

2) Manajemen Perusahaan 

3) Investor 

4) Kreditur atau Banker 

5) Pemerintah dan Regulator 

6) Analis, Akademisi, dan Pusat data bisnis 

3. Tujuan Laporan Keuangan 

PAPI (Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia), "Tujuan laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya yang bermanfaat 

bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan ekonomi 

serta menunjukkan pertanggungjawaban atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka." 

Kasmir (2012:ll),"Tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan 

pada saat ini " 

4. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia (2014:164), "Analisis Laporan Keuangan 

adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan 

unsur lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan antara unsur - unsur 

laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang 

sederhana." 
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5. Langkah - Langkah Analisis Laporan Keuangan 

Irham (2013:12), adapun langkah - langkah dalam menganalisis 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Tentukan tujuan analisis 

2) Pelajari tentang dimana perusahaan bergerak dan hubungan iklim 

industri dengan proyeksi pengembangan ekonomi 

3) Kembangkanlah pengetahuan mengenai perusahaan dan kualitas 

manajemen 

4) Evaluasi laporan keuangan 

a) Alat : Laporan keuangan common size, rasio keuangan, analisis 

trend, analisis struktural, dan perbandingan dengan industri 

pesaing. 

b) Bidang utama : likuiditas jangka pendek, efisiensi usaha, struktur 

modal, dan solvensi jangka panjang, profitabilitas, rasio pasar, 

dan analisis data segmen (jika relevan). 

5) Ikhtisarkan temuan - temuan atas dasar suatu analisis dan diambil 

kesimpulan berkenaan dengan sasaran yang ditetapkan. 

6. Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Irham (2013:109), manfaat analisis laporan keuangan berdasarkan 

pada kepentingan para pemakai laporan yaitu : 

1) Sebagai alat untuk menilai kineija dan prestsi perusahaan. 

2) Sebagai rujukan untuk membuat perencanaan bagi pihak manajemen 
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3) Sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi perusahaan dar perspektif 

keuangan. 

4) Untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi yang 

dikaitan dengan adanya jaminan risiko kredit bagi kelangsimgan 

pembayaran bunga dan pengembtilitm pokok pinjaman. 

5) Sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi. 

T.Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Kasmir (2012: 70) adapun jenis-jenis dan teknik analisis laporan 

keuangan adalah: 

1) Analisis Perbandingan antara Laporan Keuangan 

Merupakan analisis ini dilakukan dengan membandingkan laporan 

keuangan lebih dari satu periode. 

2) Analisis Trend 

Merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan 

dalam persentase tertentu. 

3) Analisis persentase per komponen 

Merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara 

komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada di 

neraca maupun laporan laba rugj. 

4) Analisis Sumber dan Penggunaan Dana 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana 

perusahaan dan penggunaan dana dalam suatu periode. 
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5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

Metode analisis untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 

penggunaan uang kas dalam suatu periode. 

6) Analisis Rasio 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan pos-

pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos anatara 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 

7) Analisis Kredit 

Analisis yang digunakan untuk menilai layak atau tidaknya suatu 

kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank. 

8) Analisis Laba Kotor 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba 

kotor dari periode ke satu periode, 

9) Analisis Titik Pulang Pokok atau Break Even Point 

Mengetahui kondisi berapa pejualan produk dilakukan dan 

perusahaan tidak mengalami kerugian. 

S.Analisis Rasio Keuangan 

Irham (2013 : 107): "Analisis Rasio adalah Perbandingan jumlah, 

dari suatu jumlah dengan jumlah lainnya dengan harapan akan ditemukan 

jawaban sebagai bahan kajian untuk analisis dan pengambilan keputusan. 

Ikatan Akuntan Indonesia (2014:167) dalam buku Pengantar 

Akuntansi Buku 2: "Analisis rasio menyatakan hubungan antara pos -
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pos tertentu dari data laporan keuangan yanng dinyatakan dalam 

hubungan matematika antara suatu kuantitas dengan yang lainnya. 

Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk persentase, tingkat atau 

proporsi sederhana." 

9.Metode Analisis Rasio Keuangan 

1) Analisis Honzontal / trend analysis : Membandingkan rasio - rasio 

keuangan perusahaan dari tahun - tahun yang lalu dengan tujuan agar 

dapat dilihat tren dari rasio perusahaan selama kurun waktu tertentu. 

2) Analisis Vertikal : membandingkan data rasio keuangan perusahaan 

dengan rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis untuk waktu 

yang sama. 

3) The du pont chart : berupa bagan yang dirancang untuk 

memperlihatkan hubungan antara ROI, asset turnover, dan profit 

margin. 

10. Jenis Rasio Keuangan Bank 

1) Rasio Likuiditas Bank 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuzm bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. 

a) Quick Ratio (QR) 

Quick Ratio dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2012: 221): 
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b) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio dirumuskan sebagai berikut (SE BI 

13/30/DPNP 16 Desember 2011): 

LDR-
Kredit 

Dana Pihak Ketiga 

c) Loan to Assets Ratio (LAR) 

Loan to Assets Ratio dirumuskan (Kasmir, 2010: 286): 

Total Loans 
LAR = ^ ^ , ^ X 100% 

Total Assets 

2) Rasio Profitabilitas 

a) Return On Assets (ROA) 

Return On Assets dirumuskan sebagai berikut (SE BI 13/30/DPNP 

16 Desember 2011): 

Laba Sebelum Pajak - nnr,j 
ROA = X 100% 

Rata-Rata Total Assets 

b) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity dirumuskan sebagai berikut (SE Bl 13/30/DPNP 

16 Desember 2011) : 

Laba Setelah Pajak - n^n/ 
ROE= —)—X 100% 

Rata-Rata Ekuitas 

c) Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2010 : 286) 

Net Income - nnn/ 
NPM = : — X 100% 

Operating Income 

d) Beban Operasi./ Pendapatan Operasi (BOPO) 
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Rasio BOPO dirumuskan sebagai berkut (SE BI 13/30/DPNP 16 

Desember 2011): 

Total Beban Operasional - nnn/ 
BOPO = X 10 0% 

Total Pendapatan Operasional 

3) Rasio Solvabilitas 

a) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio dirumuskan sebagai berikut (SE BI 

13/30/DPNP 16 Desember 2011): 

CAR = 
Modal 

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
X 100% 

b) Debt to Total Equity Ratio (DTER) 

Debt to Total Equity Ratio dirumuskan (Harahap, 2013:301): 

Total Hutang ^nnn/ 
DTBR=- ; — ^—X 100% 

Total Modal sendiri 

4) Rasio Nilai Pasar 

a) Price Earning Ratio (PER) 

Rasio yang menggambarkan keadaan prestasi perusahaan di pasar 

modal (Harahap, 2013:301): 
P E R = "--Sa Pasar saham ^ 

Laba bersih 

b) Market to Book Value Ratio 

Market to book value nilai pasar saham , t^rm/ 
= X 100% 

nilai buku 
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12. Pengertian Kinerja 

Rudianto (2013:186), "Kinerja merupakan gambaran tentang 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan 

dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi. 

Rudianto (2013:186), "Penilaian kinerja adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk menilai pelaksanaan pekerjaan personel dan 

memberikan umpan balik bagi kesesuaian serta peningkatan kinerja tim 

untuk memastikan perusahaan berada di jalur yang tepat dengan alat ukur 

keuangan dan non keuangan. 

13. Tujuan Penilaian Kinerja 

Rudianto (2013:187), adapun tujuan penilaian kinerja, yaitu: 

1) Untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan 

mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya untuk 

membuahkan hasil yang diinginkan. 

2) Untuk membantu menetapkan strategi dalam mencapai target yang 

ditetapkan. Dalam menetapkan strategi, diperlukan empat konsep 

dasar, sebagai berikut: 

a) Menentukan strategi, dalam hal ini tujuan dan target organisasi 

dinyatakan secara eksplisit dan jelas dimana strategi dibuat imtuk 

keseluruhan organisasi kemudian dikembangkan ke level 

fungsional dibawahnya 
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b) Menentukan pengukuran strategi, Organisasi harus berfokus 

beberapa pengukuran kritis saja agar tidak terlalu banyak 

melakukan pengukuran indikator kinerja yang tidak perlu. 

c) Mengintegrasikan pengukuran ke dalam sistem manajemen, 

pengukuran harus merupakan bagian organisasi baik formal 

maupun informal. 

d) Mengevaluasi pengukuran hasil secara berkesinambungan, 

manajemen harus selalu mengevaluasi pengukuran kinerja apakah 

valid untuk ditetapkan dari waktu ke waktu. 

14. Manfaat Penilaian Kinerja 

Rudianto (2013:188), adapun manfaat penilaian kinerja adalah: 

1) Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 

karyawan secara maksimal. 

2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian. 

3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

serta untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program 

pelatihan karyawan. 

4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana 

atasan mereka menilai kinerjanya. 

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
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15. Pengertian Kinerja Keuangan 

Rudianto (2013:189), "Hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjeilankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu." 

Tabel II . 1 
Standar Penilaian Kinerja Bank 

Rasio yang Digunakan Standar yang ditetapkan 

Bank Indonesia 

Kriteria 

Rasio Likuiditas 

- Quick Ratio > 100% 

- Loan to Deposit Ratio 100% 

>92% 

78% < LDR < 92% 

< 78% 

Sehat 

Cukup sehat 

Kurang sehat 

Tidak sehat 

- Loan to Asset Ratio Semakin tinggi persentase. 

semakin rendah tingkat 

likuiditasnya 

Rasio Solvabilitas 

- Capital Adequacy Ratio > 11% 

8% < CAR < 11% 

6,5% < CAR < 8% 

<6% 

Sehat 

Cukup sehat 

Kurang sehat 

l idak sehat 

- Debt to Total Equity Ratio Semakin tinggi persentase 

maka semakin sehat 



Rasio Profitabilitas 

- Net Profit Margin Semakin tinggi maka 

semakin baik tingkat 

profitabilitasnya 

- Return on Asset > 1.5% Sehat 

1.25% < ROA < 1,5% Cukup sehat 

0,765% < ROA < 1,25% 

< 0,765% 

Kurang sehat 

Tidak sehat 

Ixctltf It UrI I2AJUIty n o / > zJ% L>enai 

18% < ROt < 23% 

8 % < R 0 E < 18% 

< 8 % 

Kurang sehal 

Tidak sehal 

- BOPO < 85% Sehat 

85% < BOPO ^ 92% Cukup sehat 

125%>BOPO>92% 

> 125% 

Kurang sehat 

Tidak sehal 

Rasio Nilai Pasar 

- Price Earning Ratio Semakin kecil nilai PER 

maka semakin mahal harga 

saham 

-

- Market to Book Value Ratio Semakin rendah nilainya 

maka semakin mahal harga 

saham 

Sumber :www. bi.go. id 
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BAB III 

M E T O D E PENELITIAN 

A. Jenis Peneiitian 

Sugiyono (2009:53-55), Jenis peneiitian dilihat dari tingkat eksplanasi: 

1) Peneiitian Deskriptif 

Peneiitian deskriptif adalah peneiitian terhadap keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya padasatu variabel atau lebih. 

2) Peneiitian Komparatif 

Peneiitian komparatif adalah salah suatu peneiitian yang bersifat 

membandingkan atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel 

atau lebih. 

3) PenelitianAsosiatif 

Peneiitian asosiatif adalah peneiitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel atau lebih. 

Jenis peneiitian yang digunakan penulis dalam peneiitian ini adalah 

peneiitian deskriptif yaitu peneiitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan kinerja keuangan bank berdasarkan hasil analisis rasio 

keuangannya. Waktu yang akan penulis gunakan adalah cross section 

yaitu menggunakan lebih dari satu perusahaan dalam satu periode. 

B. Lokasi Peneiitian 

Dalam memperoleh data yang diperlukan guna terwujudnya penulisan 

peneiitian ini, penulis melakukan pengambilan data di situs website 

www.idx.co.id dan www.bi.go.id. 

http://www.idx.co.id
http://www.bi.go.id
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C. Operasionalisasi Variabel 

Tabel I I l . l 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Rasio Keuangan Untuk menggambarkan 

perkembangan suatu 
perusahaan dalam bentuk 
angka yang diperoleh dari 
laporan keuangan yang satu 
dengan lainnya dan 
mempunyai hubungan yang 
relevan dan timbal balik 
diantaranya. 

- Rasio Likuiditas 
- Rasio Solvabilitas 
- Rasio Profitabilitas 
- Rasio Nilai Pasar 

Kinerja Bank Mengambarkan tingkat 
kesehatan bank 

- Sehat 
- Cukup sehat 
- Kurang sehat 
- Tidak sehat 

Sumber: Penulis 

D. Popuiasi 

" Popuiasi adalah sekelompok orang/kejadian atau segala sesuatu yang 

mempunyai karakteristik tertentu" (Nur & Bambang, 2009; 11). Jadi popuiasi 

yang akan digunakan dalam ppenelitian ini adalah purposive sampling yaitu 

dengan mengambil data Bank Pemerintah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, yaitu: Bank BNI, Bank BRI, Bank Mandiri dan Bank BTN yang 

telah mempublikasikan laporan keuangan tahun 2015 untuk dianalisis 

kinerjanya. 

£ . Data yang Diperlukan 

Nur dan Bambang (2009:146-147), data yang diperlukan berupa: 

1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbemya 

tanpa perantara. 
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Dokumentasi merupakan pencatatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneiitian ini 

adalah dokumentasi ytiilu dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh 

meleilui situs www.idx.co.id dan www.bi.go.id berupa laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi perusahaan, dan tulisan peneiitian terdahulu. 

G. Analisis Data dan Teknik Analisis 

1) Analisis Data 

Sugiyono (2009:13-14), analisis data dapat dikelompokkan menjadi 2, 

yaitu: 

a) Analisis Kualitatif 

Analisis Kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan data 

yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar. 

b) Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Metode analisis yang akan digunakan penulis dalam peneiitian 

ini adalah kuantitatif dan kualitatif dimana data akan diuji menggunakan 

perhitungan rasio keuangan dan hasil pengujian tersebut akan dijelaskan 

menggunakan kalimat-kalimat. 

http://www.idx.co.id
http://www.bi.go.id
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2) Teknik Analisis 

Teknik analisis data dalam peneiitian ini adalah menggunakan 

rasio keuangan, yaitu: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Profitabilitas, Rasio Nilai Pasar. 

a) Peneliti fokus pada l ^ r a n keuangan tahunan Bank BTN, Bank 

Mandiri, Bank BNI, dan Bank BRI dengan melakukan review data 

keuangan yang berkaitan dengan kinerja keuangan. 

b) Melakukan perhitungan rasio keuangan yang sesuai dengan teori dan 

peraturan perbankan Indonesia yang relevan. 

c) Menafsirkan nilai rasio yang telah dihitung dan dibandingkan dengan 

tolok ukur Bank Indonesia untuk menlai kinerja. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Peneiitian 

Bank pemerintah merupakan bank sebagian atau seiuruh sahamnya 

dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. Menurut situs www.bi.go.id bahwa ada 4 

Bank Pemerintah Pusat (BUMN) yang dimiliki oleh pemerintah. Berikut ini 

adalah bank pemerintah, yaitu : 

a. Bank Rakyat Indonesia 

b. Bank Negara Indonesia 

c. Bank Mandiri 

d. Bank Tabungan Negara 

I . Sejarah Umum Bank BRI 

Bank Rakyat Idonesia adalah salah satu bank milik pemerintah 

yang terbesar di Indonesia, pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRJ) 

didirikan dipurwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 

dengan nama "De Poerwokertosche Hulp en Spaarhank der Inlandsche 

Hoofden" atau "Bank Bantuan dan Simpamm Milik Kaum Priyayi 

Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang 

kebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 

Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 

28 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.l tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa 

BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam 

masa perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 

sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru aktif kembali setelah 

perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank 

Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU no. 41 Tahun 1960 

dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan 

peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij 

(NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (PENPRES) No. 9 Tahun 

1965,BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank 

Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalan selama satu bulan,keluar Penpres No. 17 Tahun 1965 

tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 

Dalam ketentuan baru ini, Bank Urusan Koperasi Tani dan Nelayan 

diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit I I bidang Rural, 

sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit I I bidang Ekspor Impor 

(EXIM). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 1967 tentang Undang-Undang 

Pokok Perbankan dan Undang-Undang No. 13 Tahun 1968 tentang Undang-

Undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia 

sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit I I bidang Rular dan 

Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua bank yaitu Bank Rakyat 

Indonesia dan Bank Ekpor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-
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undang No. 21 Tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 

sebagai Bank Umum. Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang 

Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 Tahun 1992 

status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu 

masih 100% ditangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, 

Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini 

sehingga menjadi perusahaan public dengan nama resmi PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk dan digunakan sampai saat ini. 

2.Visi dan Misi Bank BRI 

Visi dan Misi perusahaan tersebut ditetapkan melalui SK Direksi BRI 

Nokep:81-DIR/REN/02/2013 tanggal: 13 Februari 2013: 

1) Visi 

Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan 

kepuasan nasabah. 

2) Misi 

a) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 

pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 

peningkatan ekonomi masyarakat. 

b) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan 

kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 

profesional dan teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan 
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manajemen risiko serta praktek Good Corporate Governance (GCG) 

yang sangat baik. 

c) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-

pihak yang berkepentingan (stakeholders). 

3. Sejarah Umum Bank BNI 

Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara Indonesia 

(persero) Tbk, atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir 

setelah kemerdekaan Indonesia. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi 

"Bank Negara Indonesia 1946" dan statusnya menjadi Bank Umum Milik 

Negara. Kantor Pusat BNI berlokasi di Jl. Jend. Sudirman Kav.l, Jakarta. 

Saat ini Bank BNI memiliki 168 kantor cabang, 912 cabang 

pembantu domestic serta 644 outlet lainnya. Selainitu, jaringan BNI juga 

meliputi 4 kantor cabang luar negeri yaitu Singapura, Hong Kong, Tokyo 

dan London serta 1 kantor perwakilan di New York. 

BNI merupakan bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

pertama yang menjadi perusahaan public setelah mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk 

memperkuat struktur keuangan dan daya saingnya di tengah industry 

perbankan nasiponal, BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara lain 

proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham 

Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun 

2010.Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik 
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Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat,baik individu 

maupun institusi, domestic dan asing. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Bank BNI adalah melakukan usaha di bidang perbankan (termasuk 

melakukan kegiatan berdassirkan prinsip syariah). Selain itu, Bank BNI juga 

menjalankan kegiatan usaha melalui anak usahanya, antara lain PT BNI Life 

Insurance (Asuransi Jiwa) (Kepemilikan 60%), PT BNI Multifinance 

(Pembiayaan) (Kepemilikan 99,98%), PT BNI Securities ( Sekuritas) 

(Kepemilikan 75%), BNI Remittance Ltd. (jadsa keuangan) (kepemilikan 

100%) dan PT Bank BNI Syariah (perbankan) (kepemilikan 99,90%). 

Pada Tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh pemyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BBNI (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 

dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp850,-

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efeke Indonesia 

(BEI) pada tanggal 25 November 1996. 

4. Visi dan Misi Bank BNI 

l ) V i s i 

Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan 

kinerja. 
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2) Misi 

a) Memberikan layanan prima dan solusi yang bemilai tambah 

kepada seiuruh nasabah dan selaku mitra pilihan utama. 

b) Meningkat nilai investasi yang unggul bagi investor, 

c) Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat 

kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi. 

d) Meningkatkan kepedulian dan tanggug jawab terhadap lingkungan 

dan komunitas. 

e) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusjihaan 

yang baik. 

5. Sejarah Umum Bank Mandiri 

Bank Mandiri ( persero) Tbk, didirikan 02 Oktober 1998 dan mulai 

beroperasi pada tanggal I Agustus 1999.Kantor pusat Bank Mandiri 

berkedudukan di Jl.Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38 Jakarta Selatan. Saat ini. 

Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah domestic, 74 kantor area, dan 

1.080 kantor cabang pembantu, 897 kantor mandiri mitra usaha, 261 kantor 

kas dan 6 cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, 

Hong kong, Dili Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik 

Rakyat Cina). 

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank 

Bumi Daya (Persero)("BBD"), PT Bank Dagang Negara (Persero) ("BDN"), 

PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) ("Bank Exim") dan PT Bank 
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Pembangunan Indonesia (Persero) ("Bapindo"). Pemegang saham 

pengendali Bank Mandiri adalah Negara Republik Indonesia, dengan 

persentase kepemilikan sebesar 60%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

BMRI adalah melakukan usaha di bidang perbankan. Tanggal 23 Juni 2003, 

BMRI memeperoleh pemyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMRI (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham seri B dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp675,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

14 Juli 2003. 

Pada Bank Mandiri terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwama 

yang dipegang Pemerintah Negara Republik Indonesia. Saham Seri A 

Dwiwama adalah saham yang memberikan hak-hak preferen kepada 

pemegangnya untuk menyetujui penambahan modal, pengangkatan dan 

pemberhentian Komisaris dan Direksi, perubahan anggaran dasar, 

penggabungan. peleburan, pengambil alihan, likuidasi dan pembubaran. 

6. Visi dan Misi Bank Mandiri 

Bank Mandiri telah melakukan penajaman Visi dan Misi Bank 

yang tercantum dalam Rencana Jangka Panjang Bank Mandiri 2010-2014 

yang telah disusun bersama Direksi dan mendapatkan persetujuan dari 

Dewan Komisaris. 
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1) Visi 

Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu 

progresif 

2) Misi 

a) Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 

b) Mengembangkan sumber daya manusia yang profesional 

c) Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 

d) Melaksanakan Manajemen terbuka 

e) Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan. 

6. Sejarah Umum Bank BTN 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTO) 

didirikan 09 Februari 1950 dengan nama "Bank Tabungan Pos". Kantor 

pusat Bank BTN berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130 

- indonesia. Saat ini, BBTN memiliki 87 kantor cabang (termasuk 22 

kantor cabang syariah), 244 cabang pembantu (termasuk 21 kantor cabang 

pembantu syariah), 486 kantor kas (termasuk 7 kantor kas syariah), dan 

2.951 SOPP (System on-line Payment Point/Kantor Pos on-line). 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, 

dengan persentase kepemilikan sebesar 60,03%. 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Bank BTN adalah menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk 

melakukan kegiatan Bank berdasarkan prinsip syariah. Bank BTN mulai 

melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah sejak 14 Februari 2005. 

Pada tanggal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh pemyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BBTN (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000 

dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp800,-

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 17 Desember 2009. 

Pada Bank BTN terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwama yang 

dipegang Pemerintah Negara Republik Indonesia. Pemegang saham seri A 

memperoleh hak khusus untuk mengajukan calon Dewan Komisaris dan 

Direksi sebagai tambahan atas hak yang diperoleh pemegang saham seri B. 

7. Visi dan Misi Bank BTN 

l ) V i s i 

Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan. 

2) Misi 

a) Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 

industri terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
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b) Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 

pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis 

teknologi terkini. 

c) Menyiapkem dan mengembangkan Human Capital yang 

berkualitas, professional dan memiliki integritas tinggi. 

d) Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 

kehati-hatian dan good corporate govermance untuk meningkatkan 

shareho! derval ue. 

e) Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 

B. Pembahasan Hasil Peneiitian 

1. Analisis Rasio Keuangan 

1) Analisis Rasio Likuiditas 

a) Bank BRI 

- Quick Ratio (QR) 

QR =22I£^H1I£PP^^ ^00% 
402.137.321..000.000,-

= 225% 

Berdaseukan analisis data di atas, quick ratio Bank BRI sebesar 

225%. Menurut peneliti, quick ratio Bank BRI telah memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu nilai quick ratio 

lebih dari 100% sehingga dianggap sudah baik likuiditasnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan aset lancar yang dimiliki. Bank BRI 
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mampu menutupi hutang jangka pendek sebanyak satu kali 

perputaran dengan aset likuid yang dimilikinya. 

- LDR= iî ^2^ î̂ ^22^22c ;c looo/o 
600.553577.000.000-

= 69 % 

Berdasarkan analisis data di atas, LDR Bank BRI sebesar 69%. 

Menurut peneliti, rasio LDR Bank BRI belum memenuhi standar 

nilai yang ditetapkan Bank Indonesia dimana sebaiknya rasio LDR 

lebih dari 100% untuk kriteria sehat. Karena LDR menunjukkan 

seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 

dana pihak ketiga yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Jika nilai LDR 

berada di bawah 100% hal ini berarti bank hanya mampu membayar 

kembali penarikan dana pihak ketiga sebesar 69% dari kredit yang 

telah disalurkannya. 

- L A R = " ^ " " - ™ " ° ° - x l O O % 
195.443.813.000.000-

- 78,29% 

Berdasarkan analisis data di atas, LAR Bank BRI sebesar 

78,29%. LAR Merupakan kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan kredit nasabah dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki bank. 

Semakin tinggi rasio ini maka tingkat likuiditasnya rendah 

karena jumlah aset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya 

makin besar. Menurut peneliti, kemampuan Bank BRI untuk 

membiayai kredit yang disalurkannya sebesar 78,29% dari harta 
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membayar kembali penarikan dana pihak ketiga sebesar 85% dari 

kredit yang telah disalurkannya. 

326.383.761.000.000,-

= 61,73% 

Berdasarkan analisis data di atas, LAR Bank Mandiri sebesar 

61,73%. LAR Merupakan kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan kredit nasabah dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki bank. Semakin tinggi rasio ini maka tingkat likuiditasnya 

rendah karena jumlah aset yang diperlukan untuk membiayai 

kreditnya makin besar. Menurut peneliti, kemampuan Bank Mandiri 

untuk membiayai kredit yang disalurkannya sebesar 61,73% dari 

harta yang dimilikinya. Sebaiknya nilai LAR harus serendah -

rendahnya karena semakin rendah nilai LAR maka semakin baik 

likuiditasnya. 

c) Bank BNI 

- Quick Ratio (QR) 

QR ^ ^ 2 ^ n H I ^ ^ ^ ^ x l O O % 
^ 143.240.112.000.000,-

= 207% 

Berdasarkan analisis data di atas, quick ratio Bank BNI sebesar 

207%. Menurut peneliti, quick ratio Bank BNI telah memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu nilai quick ratio 

lebih dari 100% sehingga dianggap sudah baik likuiditasnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan aset lancar yang dimiliki Bank BNI 
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mampu menutupi hutang jangka pendek sebanyak satu kali 

perputaran dengan aset likuid yang dimilikinya. 

- LDR= ^37.618 070 000.000.- ^ 
670.287.760.000.000,-

= 65% 

Berdasarkan analisis data di atas, LDR Bank BNI sebesar 65%. 

Menurut peneliti, rasio LDR Bank BNI tidak memenuhi standtir nilai 

yang ditetapkan Bank Indonesia dimana rasio LDR lebih dari 100% 

untuk kriteria sehat. 

LDR menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana pihak ketiga yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Sehingga berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

peneliti. Bank BNI tidak mampu membayar kembali seiuruh 

penarikan dana pihak ketiga dari kredit yang telah disalurkannya. 

- LAR= - X 100% 
645.410.320.000.000,-

= 40% 

Berdasarkan analisis data di atas, LAR Bank BNI sebesar 40%. 

LAR Merupakan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan 

kredit nasabah dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. 

Semakin tinggi rasio ini maka tingkat likuiditasnya rendah karena 

jumlah aset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya makin 

besar. Menurut peneliti, kemampuan Bank BNI untuk membiayai 

kredit yang disalurkannya sebesar 40% dari harta yang dimilikinya. 
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Sebaiknya nilai LAR harus serendah - rendahnya karena semakin 

rendah nilai LAR maka semakin baik likuiditasnya. 

d) Bank BTN 

- Quick Ratio (QR) 

QR . ^05.279.910.000.000.- ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
^ 432.856.119.000.000.-

= 93% 

Berdasarkan analisis data di atas, quick ratio Bank BTN 

sebesar 93%. Menurut peneliti, quick ratio Bank BTN tidak 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu nilai 

quick ratio lebih dari 100% sehingga dianggap belum baik 

likuiditasnya. Hal ini menunjukkan bahwa aset lancar yang dimiliki 

Bank BTN tidak mampu menutupi hutang jangka pendek sebanyak 

satu kali perputaran dengan aset likuid yang dimilikinya. 

LDR = ^^"•^30.840.000.000.- ^ 
404.727.100.000.000,-

= 118% 

Berdasarkan analisis data di atas, LDR Bank BTN sebesar 

118%. Menurut peneliti, rasio LDR Bank BTN telah memenuhi 

standar nilai yang ditetapkan Bank Indonesia walaupun sebaiknya 

rasio LDR lebih dari 100% untuk kriteria sehat. 

LDR menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana pihak ketiga yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Jika nilai LDR berada di bawah 100% hal ini berarti 
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bank hanya mampu membayar kembali penarikan dana pihak ketiga 

sebesar 118% dari kredit yang telah disalurkannya. 

- LAR=2£i£ZH£i^££^xioo% 
618.424.052.000.000,-

= 49% 

Berdasarkan analisis data di atas, LAR Bank BTN sebesar 

49%. LAR Merupakan kemampuan bank untuk memenuhi 

permintaan kredit nasabah dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki bank. Semakin tinggi rasio ini maka tingkat likuiditasnya 

rendah karena jumlah aset yang diperlukan untuk membiayai 

kreditnya makin besar. 

Menurut peneliti, kemampuan Bank BTN untuk membiayai 

kredit yang disalurkannya sebesar 49% dari harta yang dimilikinya. 

Jadi hampir sebagian besar aset Bank BTN digunakan untuk 

membiayai kreditnya. Hal ini menunjukkan tingkat likuiditas Bank 

BTN kurang baik karena semakin rendah nilai LAR maka semakin 

baik likuiditasnya. 

2) Analisis Rasio Solvabilitas 

a) Bank BRI 

CAR ^S76.^05.098.000.000.-^^ 
310.940.015.000.000,-

= 18% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai CAR Bank BRI sebesar 

18%. Menurut peneliti, CAR Bank BRI telah memenuhi standar 

yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu nilai CAR lebih dari 11%. 

Sehingga dianggap memenuhi kriteria sehat. CAR adalah rasio yang 
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memperlihatkan seberapa besar jumlah seiuruh aktiva bank yang 

mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh 

dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. 

- DTER = 3S6.461.6B5000.000.- ^ 
244.453.021.000.000,-

= 145% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai DTER Bank BRI 

sebesar 145%. Menurut peneliti, nilai DTER Bank BRI 

menunjukkan kecilnya modal sendiri yang dimiliki untuk menutupi 

seiuruh hutang - hutangnya. Sebaiknya rasio ini semakin kecil 

nilainya sehingga mampu menutup sebagian atau seiuruh hutang-

hutangnya dengan dana yang berasal dari modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, maka semakin kecil kemampuan membayar 

hutangnya dari modal sendiri. 

b) Bank Mandiri 

- CAR = 36S.100.000.000.000.- ^ 
366.424.000.000.000,-

= 15% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai CAR Bank Mandiri 

sebesar 15%. Menurut peneliti, CAR Bank Mandiri telah memenuhi 

standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu nilai CAR lebih dari 

11%. Sehingga dianggap memenuhi kriteria sehat. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah seiuruh aktiva bank yang 

mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) mampu dibiayai dari modal sendiri sebasar 15% dari 

http://3S6.461.6B5000.000.-
http://36S.100.000.000.000.-
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modal sendiri yang dimiliki Bank Mandiri disamping memperoleh 

dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, 

- DTER = "3a.°72.ooo.ooo.ooo,- ^ 
345.276.000.000.000-

= 235% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai DTER Bank Mandiri 

sebesar 235%. Menurut peneliti, nilai DTER Bank Mandiri 

menunjukkan kecilnya modal sendiri yang dimiliki untuk menutupi 

seiuruh hutang - hutangnya. Sebaiknya rasio ini semakin kecil 

nilainya agar mampu menutup sebagian atau seiuruh hutang-

hutangnya dengan dana yang berasal dari modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, maka semakin kecil kemampuan membayar 

hutangnya dari modal sendiri. 

c) Bank BNI 

- CAR = ^ ^ i l i i ^ 2 ^ : 2 ? 2 £ ^ ; , l 0 0 % 
583.670.000.000.000,-

= 46% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai CAR Bank BNI sebesar 

46%. Menurut peneliti, CAR Bank BNI telah memenuhi standar 

yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu nilai CAR lebih dari 11%. 

Sehingga dianggap memenuhi kriteria sehat. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah seiuruh aktiva bank yang 

mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) mampu dibiayai dari modal sendiri sebasar 46% dari 

modal sendiri yang dimiliki Bank BNI disamping memperoleh dana-

dana dari sumber-sumber diluar bank. 
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- DTER = 685.298.900.000.000-
X 100% 

369.000.000.000.000,-

= 185% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai DTER Bank BNI 

sebesar 185%. Menurut peneliti, nilai DTER Bank BNI 

menunjukkan kecilnya modal sendiri yang dimiliki untuk menutupi 

seiuruh hutang - hutangnya, Sebaiknya rasio ini semakin kecil 

nilainya sehingga mampu menutup sebagian atau seiuruh hutang-

hutangnya dengan dana yang berasal dari modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, maka semakin kecil kemampuan membayar 

hutangnya dari modal sendiri. 

d) Bank BTN 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai CAR Bank BTN sebesar 

37%. Menurut peneliti, CAR Bank BTN telah memenuhi standar 

yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu nilai CAR lebih dari 11%. 

Sehingga dianggap memenuhi kriteria sehat. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah seiuruh aktiva bank yang 

mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) mampu dibiayai dari modal sendiri sebasar 37% dari 

modal sendiri yang dimiliki Bank BTN disamping memperoleh 

dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. 

- CAR = 552.535.140.000.000,-
147.702.050.000.000.-

X 100% 

= 37% 

- DTER = 422.362.567.000.000,- xlOO% 
211.134.052.000.000,-

= 200% 
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Berdasarkan analisis data di atas, nilai DTER Bank BTN 

sebesar 200%. Menurut peneliti, nilai DTER Bank BTN 

menunjukkan kecilnya modal sendiri yang dimiliki untuk menutupi 

seiuruh hutang - hutangnya. Sebaiknya rasio ini semakin kecil 

nilainya sehingga mampu menutup sebagian atau seiuruh hutang-

hutangnya dengan dana yang berasal dari modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, maka semakin kecil kemampuan membayar 

hutangnya dari modal sendiri. 

3) Analisis Rasio Profitabilitas 

a) Bank BRI 

- ROA ^^^^-^^ 362.000.000,-^^ 
500.488.000.000.000,-

= 4,44% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai ROA Bank BRI sebesar 

4,44%. Menurut peneliti, nilai ROA Bank BRI telah memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu diatas 1,5% 

sehingga tergolong dalam kategori sehat. ROA merupakan 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar 

tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi 

penggunaan aset. 

- ROE = ^" •̂313.000.000 000,- ^ 
241.898.245.000.000,-

= 31,72% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai ROE Bank BRI sebesar 

31.72%. Menurut peneliti, nilai ROE Bank BRI telah memenuhi 
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standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu diatas 23%. Sehingga 

digunakan kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan bersih 

yang berkaitan dengan pembayaran deviden semakin besar dengan 

sendirinya akan menaikan harga saham bank dan semakin besar pula 

dividen yang diterima investor. 

VTT11L« 138.601.142.000.000,- - _ 
- NPM = -xlOO% 

15.702.000.000.000,-
= 88% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai NPM Bank BRI sebesar 

88%. Menurut peneliti, kemampuan Bank BRI dalam menghasilkan 

keuntungan bersih sebesar 88% dari pendapatan operasional yang 

dimilikinya. 

- BOPO = "^ 315.694.000.000,- ^ 
17.798.664.000.000,-

= 52% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai BOPO Bank BRI 
I 

sebesar 52%. Menurut peneliti, rasio tersebut berada dalam kategori 

sehat, dimana beban operasional mampu ditutupi oleh pendapatan 
I 

operasional bank. Semakin kecil nilai BOPO maka semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan bank, 

b) Bank Mandiri 
- ROA = "3.424.807.000.000.-^ ^ppy^ 

70.597.748.000.000,-

= 16% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai ROA Bank Mandiri 
I 

sebesar 16%. Menurut peneliti, nilai ROA Bank BRI telah 
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memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu diatas 

1,5% sehingga tergolong dalam kategori sehat. 

- R O E = " ^ "".oocoocooo,- ^ 

392.335.596.000.000,-

=32,30% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai ROE Bank Mandiri 

sebesar 32,30%. Menurut peneliti, nilai ROE Bank Mandiri telah 

memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia karena tergolong 

dalam kriteria sehat. Nilai ROE diatas 23%. 
xrDxx ^176.594.964.000.000,- . _ _ . . 

- NPM = X 100% 
119.673.000.000.000,-

= 147% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai NPM Bank Mandiri 

sebesar 147%. Menurut peneliti, kemampuan Bank Mandiri dalam 

menghasilkan keuntungan bersih sebesar 147% dari pendapatan 

operasional yang dimilikinya 
BOPO = " 374.351.000.000,- ^ 

16.687.815.000.000,-

= 164% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai BOPO Bank Mandiri 

sebesar 164%. Menurut peneliti, rasio tersebut berada dalam kategori 

tidak sehat, karena tidak efisien dalam mengalokasikan biaya 

operasional sehingga tidak mampu ditutupi oleh pendapatan 

operasional bank. Sebaiknya nilai BOPO bisa ditekan dibawah angka 

85% berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, 

c) Bank BNI 
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- ROA . i i ^ l H i ^ ^ 2 ^ ^ x l 0 0 o / o 
422.573.708.000.000-

= 4,38% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai ROA Bank BNI 

sebesar 4,38%. Menurut peneliti, nilai ROA Bank BNI telah 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu diatas 

1,5% sehingga tergolong dalam kategori sehat. 
ROE = 38.510.000.000.000,- ^ 

165.939.315.000.000,-
= 17,18% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai ROE Bank BNI sebesar 

17,74%. Menurut peneliti, nilai ROE Bank BNI tidak memenuhi 

standar yang ditetapkan Bank Indonesia karena tergolong dalam 

kriteria kurang sehat. Sebaiknya nilai ROE diatas 23%. 

100.088.805.000.000,- - ^ ^ 0 / 
- NPM = X 100% 

41.379.288.000.000,-

= 243% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai NPM Bank BNI sebesar 

243%. Menurut peneliti, kemampuan Bank BNI dalam menghasilkan 

keuntimgan bersih sebesar 243% dari pendapatan operasional yang 

dimilikinya. Hal ini merupakan pencapaian yang terbaik karena laba 

bersih yang dihasilkan dua kali dari pendapatan operasianalnya. 
- BOPO = "3.763.000.000..00.- ^ ^^p^^ 

10.158.000.000.000,-
= 210% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai BOPO Bank Mandiri 

sebesar 210%. Menurut peneliti, rasio tersebut berada dalam kategori 

tidak sehat, karena beban operasional tidak mampu ditutupi oleh 
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pendapatan operasional bank. Sebaiknya nilai BOPO bisa ditekan 

dibawah angka 85% berdasarkan satandar yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 

d) Bank BTN 

- ROA ^32.Z31.318.000.000.-^^ 
23.632.573.000.000,-

= 1,36% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai ROA Bank BTN 

sebesar 1,36%. Menurut peneliti, nilai ROA Bank BTN tidak 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh BI. Sebaiknya nilai ROA 

Bank BTN harus diatas 1,5% agar tergolong dalam kategori sehat. 

- R O E = "•33"a6°.ooo.ooo,- ^ 

55.233.514.000.000,-

= 16,70% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai ROE Bank BTN sebesar 

16,70%. Menurut peneliti, nilai ROE Bank BTN tidak memenuhi 

standar yang ditetapkan Bank Indonesia karena tergolong dalam 

kriteria tidak sehat. Sebaiknya nilai ROE diatas 23%. 
. NPM = 33.187.623.000.000,- ^ ^^^^^ 

23.639.628.000,-

= 140% 

Berdasarkan analisis data di atas, nilai NPM Bank BTN 

sebesar 140%. Menurut peneliti, kemampuan Bank BTN dalam 

menghasilkan keuntungan bersih sebesar 140% dari pendapatan 

operasional yang dimilikinya. Hal ini merupakan pencapaian yang 
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terbaik karena laba bersih yang dihasilkan dua kali dari pendapatan 

operasianalnya. 

BOPO = 369.000.000,- ^ 
17.798.664.000.000,-

= 53% 

Berdasarkan analisis data di attis, nilai BOPO Bank BRI 

sebesar 53%. Menurut peneliti, rasio tersebut berada dalam kategori 

sehat, dimana beban operasional mampu ditutupi oleh pendapatan 

operasional bank. 

4) Analisis Rasio Nilai Pasar 

a) Bank BRI 

-PER ^ 13.217.290.000.000,-^ ^ 
23.013.371.000.000,-

= 0,57 X 

Berdasarkan analisis data di atas, menunjukkan bahwa 

kemampuan Bank BRI dalam menghasilkan laba berdasarkan tingkat 

harga saham yang dimilikinya sebanyak 0,57 kali. Menurut penulis 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari saham yang beredar 

sudah tergolong baik. Semakin kecil nilai PER maka semakin 

menarik investor untuk menanamkam sahamnya. 

. M B V ^ "-307.^".°oo.ooo,-^ ^ 
24.604.085.000.000,-

= 0,70 X 

Berdasarkan analisis data di atas, menurut peneliti nilai MBV 

Bank BRI tergolong baik karena nilai MBV-nya kecil. Semakin 

tinggi nilai MBV suatu saham mengindikasikan persepsi pasar yang 

berlebihan terhadap nilai perusahaan dan sebaliknya jika MBV 
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rendah, maka diartikan sebagai sinyal good investment opportunity 

dalam jangka panjang. 

b) Bank Mandiri 

- PER = ^ - ™ ~ -x lOO% 
9.218.304.955.000-

= 0,63 X 

Berdasarkan analisis data di atas, menunjukkan bahwa 

kemampuan Bank Mandiri dalam menghasilkan laba berdasarkan 

tingkat harga saham yang dimilikinya sebanyak 0,63 kali. Menurut 

penulis kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari saham yang 

beredar sudah tergolong baik. Semakin kecil nilai PER maka 

semakin menarik investor untuk menanamkam sahamnya. 

9.280.018.653.000,-

= 2 , l l x 

Berdasarkan analisis data di atas, menurut peneliti nilai MBV 

Bank Mandiri tergolong baik karena nilai MBV-nya kecil. Semakin 

tinggi nilai MBV suatu saham mengindikasikan persepsi pasar yang 

berlebihan terhadap nilai perusahaan dan sebaliknya jika MBV 

rendah, maka diartikan sebagai sinyal good investment opportunity 

dalam jangka panjang. 

c) Bank BNI 

- PER = ^3.025.000.000.000,-^^QQ,^^ 
12.856.000.000.000,-

= l ,16x 
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Berdasarkan analisis data di atas, menunjukkan bahwa 

kemampuan Bank BNI dalam menghasilkan laba berdasarkan tingkat 

harga saham yang dimilikinya sebanyak 1,16 kali. Menurut penulis 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari saham yang beredar 

sudah tergolong baik. Semakin kecil nilai PER maka semakin 

menarik investor untuk menanamkam sahamnya. 

- M B V = ""^^''° ' '"°°° ' '° -xlOO% 
10.839.004.000.000-

= l,48x 

Berdasarkan analisis data di atas, menurut peneliti nilai MBV 

Bank BNI tergolong baik karena nilai MBV-nya kecil. Semakin 

tinggi nilai MBV suatu saham mengindikasikan persepsi pasar yang 

berlebihan terhadap nilai perusahaan dan sebaliknya jika MBV 

rendah, maka diartikan sebagai sinyal good investment opportunity 

dalam jangka panjang. 

d) Bank BTN 

- PER = ^ ^ - ^ ^ ^ " " " " ' - x l O Q % 
5.960.796.000.000,-

= 2,13x 

Berdasarkan analisis data di atas, menunjukkan bahwa 

kemampuan Bank BTN dalam menghasilkan laba berdasarkan 

tingkat harga saham yang dimilikinya sebanyak 2,13 kali. Menurut 

penulis kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari saham yang 

beredar sudah tergolong baik. Semakin kecil nilai PER maka 

semakin menarik investor untuk menanamkam sahamnya. 
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. M B V = ^ ° ^ ° ™ " ° ° - x l O O % 
120.175.833.000,-

= 15,46 X 

Berdasarkan analisis data di atas, menurut peneliti nilai 

MBV Bank BTN tergolong buruk karena nilai MBV-nya 

menunjukkan bahwa nilai nominal saham yang dimiliki Bank BTN 

lebih kecil dibandingkan nilai pasamya sehingga mengalami disagio 

saham. Semakin tinggi nilai MBV suatu saham mengindikasikan 

persepsi pasar yang berlebihan terhadap nilai pemsahaan dan 

sebaliknya jika MBV rendah, maka diartikan sebagai sinyal good 

investment opportunity dalam jangka panjang. 

Hasil analisis yang telah peneliti jabarkan sebelumnya akan 

peneliti kelompokkan ke dalam tabel dibawah ini, yaitu: 

1) Rasio Likuiditas 

Tabel IV. 1 
Rasio Likuditas Bank Umum Pemerintah 

QR L D R L A R 
BRI 225% 69% 78,29% 
BNI 207% 65% 40% 
MANDIRI 156% 87% 61,73% 
BTN 93% 118% 49% 

Berdasarkan basil peneiitian dari ke empat bank yaitu Bank 

BRI, BNI dan Mandari QR 225%, 207%, 156% dinyatakan valid 

karena >100% sedangkan Bank BTN QR 93% dinyatakan tidak 

valid karena <100% dari kriteria standar yang ditetapkein Bank 

Indonesia. 
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Bank BTN dengan LDR 118% dinyatakan valid karena 

>100% sedangkan Bank BRI. BNI dan Mandiri dinyatakan tidak 

valid karena LDR <100% yaitu 69%. 65% dan 87% tidak memenuhi 

kriteria standar yang ditetapkan Bank Indonesia. 

Bank BRI,BNI, Mandiri dan BTN dikatakan valid kzirena 

LAR nya baik, semakin tinggi persentase semakin rendah tingkat 

likuiditasnya. 

2) Rasio Solvabilitas 

Tabel IV.2 
Rasio Solvabilitas Bank Umum Pemerintah 

CAR D T E R 
BRI 18% 145% 
BNI 46% 185% 
Mandiri 15% 235% 
BTN 37% 200% 

Berdasarkan hasil peneiitian diatas ke empat bank yaitu 

Bank BRI CAR 18%, Bank BNI CAR 46%, Bank Mandiri CAR 15% 

dan Bank BTN 37% dikatakan valid karena >11% kriteria standar 

yang ditetapkan Bank Indonesia. 

DTER pada keempat bank yaitu Bank BRI DTER 145%, 

Bank BNI DTER 185%, Bank Mandiri DTER 235% dan Bank BTN 

200% dikatakan valid karena memenuhi kriteria standar yang 

ditetapkan Bank Indonesia , semakin tinggi persentase maka semakin 

sehat. 
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4) Rasio Nilai Pasar 

Tabel IV.4 
Rasio Nilai Pasar Bank Umum Pemerintah 

PER MBV 
BRI 0,57 kali 0,70 kali 
BNI 1,16 kali 1,48 kali 
Mandiri 0,63 kali 2,11 kali 
BTN 2,13 kali 15,46 kali 

Berdasarkan Rasio Nilai Pasar PER Bank BRI, BNI, 

Mandiri dan BTN memenuhi kriteria standar yang ditetapkan Bank 

Indonesia, semakin kecil nilai PER maka semakin mahal harga saham. 

Rasio nilai pasar MBV pada Bank BRJ,BNI,Mandiri dan BTN dikatakan 

valid karena memenuhi kriteria standar Bank Indonesia yang telah 

ditetapkan, semakinkecil nilainya semakin mahal harga saham. 

2. Kinerja Bank BRI 

Tabel IV.5 
Kriteria Kinerja Bank BRI 

Rasio yang Digunakan Standar yang ditetapkan 
Bank Indonesia 

Rasio 
Bank 
BRI 

Kriteria 

Rasio Likuiditas 
- Quick Ratio > 100% 225% Baik 
- Loan to Deposit Ratio 100% 

> 92% 
78% < LDR < 92% 

< 78% 69% Tidak sehal 
- Loan to Asset Ratio Semakin tinggi persentase, 

semakin rendah tingkat 
likuiditasnya 

78,29% 

Rasio Solvabilitas 
- Capital Adequacy Ratio > 11% 

8% < CAR < 11% 
6,5% < CAR < 8% 

< 6 % 

18% Sehat 

- Debt to Total Equity 
Ratio 

Semakin tinggi persentase 
maka semakin sehat 

145% 



59 

Rasio Profitabilitas 
- Net Profit Margin Semakin tinggi maka 

semakin baik tingkat 
profitabilitasnya 

88% 

- Return on Asset > 1,5% 
1,25% < ROA < 1,5% 

0,765% < ROA < 1,25% 
< 0,765% 

4,44% Sehat 

- Return on Equity > 23% 
18% < ROE < 23% 
8 % < R 0 E < 18% 

< 8 % 

31,72% Sehat 

- BOPO < 85% 
85% < BOPO 5 92% 
125% > BOPO > 92% 

> 125% 

52% Sehat 

Rasio Nilai Pasar 
- Price Earning Ratio Semakin kecil nilai PER 

maka semakin mahal harga 
saham 

0,57 kali 

- Market to Book Value 
Ratio 

Semakin kecil nilainya 
maka semakin mahal harga 

saham 
0,70 kali 

Berdasarkan tabel di atas, kondisi kinerja Bank BRI tergolong sehat 

walaupun rasio LDR nya berada pada kondisi tidak sehat namun untuk 

rasio yang lain berada dalam kriteria sehat. Jadi secara keseluruhan 

kinerja Bank BRI dinyatakan sehat. 

3. Kriteria Kinerja Bank Mandiri 

Tabel IV.6 
Kriteria Kinerja Bank Mandiri 

Rasio yang Digunakan Standar yang ditetapkan 
Bank Indonesia 

Rasio 
Bank 

Mandiri 

Kriteria 

Rasio Likuiditas 
- Quick Ratio > 100% 156% Baik 
- Loan to Deposit Ratio 100% 

> 92% 
78% < LDR < 92% 

< 78% 
85% Cukup sehat 

~ Loan to Asset Ratio Semakin tinggi persentase, 
semakin rendah tingkat 

likuidita.snya 
61,73% 

Rasio Solvabilitas 
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- Capital Adequacy Ratio > 11% 
8% 5 CAR < 11% 
6,5% 5 CAR < 8% 

< 6 % 

15% Sehat 

- Debt to Total Equity 
Ratio 

Semakin tinggi persentase 
maka semakin sehal 

235% 

Rasio Profitabilitas 
- Net Profit Margin Semakin tinggi maka 

semakin baik tingkat 
profitabilitasnya 

147% -

- Return on Asset > 1.5% 
1,25%^ ROA< 1,5% 

0,765% < ROA < 1,25% 
< 0,765% 

16% Sehat 

- Return on Equity > 23% 
18% £ ROE < 23% 
8% < ROE < 18% 

< 8 % 

32,30% Sehat 

- BOPO < 85% 
85% < BOPO < 92% 
125% > BOPO > 92% 

> 125% 

164% Sehat 

Rasio Nilai Pasar 
- Price Earning Ratio Semakin kecil nilai PER 

maka semakin mahal harga 
saham 

0,63 kali 

- Market to Book Value 
Ratio 

Semakin kecil nilainya 
maka semakin mahal h a i ^ 

saham 
2,11 kali 

Berdasarkan tabel di atas, kondisi kinerja Bank Mandiri tergolong 

sehat walaupun rasio LDR berada pada kondisi cukup sehat namun untuk 

rasio yang lain berada dalam kriteria sehat. Jadi secara keseluruhan 

kineija Bank Mandiri dinyatakan sehat. 

4. Kriteria Kinerja Bank BNI 

Tabel IV.7 
Kriteria Kinerja Bank BNI 

Rasio yang Dignnakan Standar yang ditetapkan 
Bank Indonesia 

Rasio Bank 
BNI 

Kriteria 

Rasio Likuiditas 
- Quick Ratio > 100% 207% Baik 
- Loan to Deposit Ratio 100% 

> 92% 
78%<EOR<92% 

< 78% 

65% Sehal 



61 

- Coon to Asset Ratio Semakin tinggi persentase, 
semakin rendah tingkat 

likuiditasnya 
40% 

Rasio Solvabilitas 
- Capital Adequacy Ratio > 11% 

8% < CAR < 11% 
6,5% < CAR < 8% 

< 6 % 

46% Sehat 

- Debt to Total Equity 
Ratio 

Semakin tinggi persentase 
maka semakin sehat 

185% 

Rasio Profitabilitas 
- Net Profit Margin Semakin tinggi maka 

semakin baik tingkat 
profitabilitasnya 

243% -

- Return on Asset > 1,5% 
1,25% < ROA < 1.5% 

0.765% < ROA < 1,25% 
< 0,765% 

4,38% Sehat 

~ Return on Equity > 23% 
18%<ROi:<23% 
8 % < R 0 i ; < 18% 

< 8 % 
17,18% Kurang Sehat 

- BOPO < 85% 
85% < BOPO < 92% 
125% > BOPO > 92% 

> 125% 

210% Sehat 

Rasio Nilai Pasar 
- Price Earning Ratio Semakin kecil nilai PER 

maka semakin mahal harga 
saham 

1,16 kali 

- Market to Book Value 
Ratio 

Semakin kecil nilainya 
maka semakin mahal harga 

saham 
1,48 kali 

Berdasarkan tabel di atas, kondisi kineija Bank BNI tergolong 

sehat walaupun rasio ROE berada pada kondisi kurang sehat namun untuk 

rasio yang lain berada dalam kriteria sehat. Jadi secara keseluruhan 

kinerja Bank BNI dinyatakan sehat. 

5. Kriteria Kinerja Bank BTN 

Tabel IV.8 

Kriteria Kinerja Bank BTN 
Rasio yang Standar yang Rasio Kriteria 
Digunakan ditetapkan Bank Bank 

Indonesia BTN 
Rasio Likuiditas 



- Quick Ratio > 100% 93% kurang 
sehat 

- Loan to Deposit 100% 
> 92% 

78% < LDR < 92% 
< 78% 

118% Sehat 

- Loan to Asset 
Ratio 

Semakin tinggi 
persentase, semakin 

rendah tingkat 
likuiditasnya 

49% -

Rasio Solvabilitas 
- Capital Adequacy 

Ratio 
> 1 1 % 

8% < CAR < 11% 
6,5% S CAR < 8% 

< 6 % 

37% Sehat 

- Debt to Total 
Equity Ratio 

Semakin tinggi 
persentase maka 
semakin sehat 

200% -

Rasio Profitabilitas 
- Net Profit Margin Semakin tinggi 

maka semakin baik 
tingkat 

profitabilitasnya 

140% 

- Return on Asset > 1,5% 
1,25% < ROA < 

1,5% 
0,765% < ROA < 

1,25% 
£ 0,765% 

1,36% Kurang 
Sehat 

- Return on Equity > 23% 
18%<ROL<23% 
8%<R0F-< 18% 

< 8 % 
16,70% Kurang 

Sehat 

- BOPO < 85% 
85% < BOPO < 

92% 
125% > BOPO > 

92% 
> 125% 

53% Sehat 

Rasio Nilai Pasar 
- Price Earning 

Ratio 
Semakin kecil nilai 
PER maka semakin 
mahal harga saham 

2,13 
kali 

- Market to Book 
Value Ratio 

Semakin kecil 
nilainya maka 
semakin mahal 

h a i ^ saham 

15,46 
kali 
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Berdasarkan tabel di atas, kondisi kinerja Bank BTN tergolong 

cukup sehat hal ini dikarenakan rasio QR, ROA dan ROE berada pada 

kondisi kurang sehat sedangkan Rasio LDR berada pada kondisi cukup 

sehat namun untuk rasio yang lain berada dalam kriteria sehat. Jadi secara 

keseluruhan kinerja Bank BTN berada dalam kondisi cukup sehat. 



B A B V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kinerja Keuangan Bank Umum Pemerintah ( Bank BRI, Bank BNI, Bank Mandiri 

dan Bank BTN) Tahun 2011-2015 dengan menggunakan indikator yaitu Rasio likuiditas, 

Rasio profitabilitas, Rasio solvabilitas dan Rasio nilai pasar secara berurutan yang terbaik 

adalah : 

1. Bank Mandiri dikatakan sehat dengan QR 156%, LAR 61,73%, CAR 15%, DTER 235%, 

NPM 147%, ROA 16%, ROE 32,30%, BOPO 164%,PER 0,63 kali dan MBV 2,11 kali. 

2. Bank BNI "dikatakan cukup sehat dengan QR 207%, LDR 65%,, LAR 40%, CAR 46%, 

DTER 185%,NPM 243%. ROA 4,38%, BOPO 210%, PER 1,16 kali dan MBV 1,48 kali. 

3. Bank BRI dikatakan kurang sehat dengan QR 225%, LDR 69%, LAR 78,29%, CAR 18%, 

DTER 145%, NPM 88%, ROA 4,44%, ROE 31,72%, BOPO 52%, PER 0,57kali dan MBV 

0,70kali. 

4. Bank BTN dikatakan tidak sehat dengan LDR 118%, ROA 1,36% dan ROE 16,70%. 

B. Saran — Saran 

1. Bank BRI,Bank BNI dan Bank Mandiri harus lebih selektif dalam menyalurkan kredit 

kepada nasabah sehingga dapat mengurangi tingkat resiko kredit macet dengan demikian 

nilai LDR pada bank dapat memenuhi kriteria standar yang telah ditetapkan Bank 

Indonesia yaitu dengan menetapkan tingkat NPL {Net Performing Loan) wajar <5% dari 

total kredit dan nilai wajamya berada pada kisaran 1% - 2%. 
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Ikhtisar 
Utama 

k' 1 1 1 y • ^ ^ f J ' H r-^.k r / v - l : k '. 

(datam miliar Rupiah, kecuali disebutkan lain) 2013 2012 2011 2010 
N L H A C A - K O N S O L I D A S I A N 

Total Aset 416.574 386.655 333.303 299.058 248.581 
Kas. Giro dan Penempatan iNeto) 55.056 60.795 68.849 76.551 58.775 
Efek-Efek (Netol 12.738 8.513 9,801 7.628 13.181 
Pinjaman yang Diberikan (Bruto) 277.622 250.638 200,742 163.533 136.357 
Obligasi Pemerintah 43.830 44.884 38,561 36.958 32.556 
Penyetaa" 'Neto' 37 *10 24 24 24 
Total Lrabilitas dan Dana Syirkah Temporer 355.553 338.972 289.778 261.215 215.431 
Simpanan Nasabah * 313.893 291.890 257,661 231,296 194.375 
Simpanan Dan Bank Lain " 3.177 3,185 3,245 7.019 3.476 
pinjaman yang Diterima dan Efek-efek yang Diterbitkan 17.370 24.987 13,519 8.991 6.751 
Totaf Ekuitas 61.021 47.683 43.525 37.843 33.150 
Kepentingan Non Pengendali 1.950 83 52 no 30 
Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk 59,071 47.600 43,473 37.733 33.120 

* tarmasuk di dalamnya dana syirkah temporer 
LABA RUGI - K O N S O L I D A S I A N 

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah 33.365 26.451 22.705 20.692 18.837 
3eban Bunga dan Beban Syariah (10.989) (7.392) (7.246) (7.495) (7.100) 
Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariafi - Neto 22.376 19.059 15.459 13.196 11.737 
êndapatan Operasional Lainnya 10.715 9.441 8.446 7.601 7.044 

Total Pendapatan Operasional 33.091 28.500 23.905 20.797 18.782 
3eban Operasional Lainnya (16.103) (14.573) (12.739) (11,134) (9.643) 
Total Pendapatan Operasional Sebelum Pembentukan 
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 16.988 13.927 11.166 9.663 9.139 

êmbentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (3.642) (2,708) (2.525) (2.421) (3.6291 
.aba Operasional 13.346 11.219 8.641 7.242 5.509 
*endapat3n (Beban) Bukan Operasional - Neto 178 59 258 219 (24) 
.aba Sebelum Beban Pajak 13.524 11,278 8.899 7.461 5.485 
Jeban Pajak (2.695) (2,220) (1,851) (1.653) (1.382) 
.aba Tahun Berjalan 10.829 9,058 7.048 5.808 4.103 
1 .aba yang dapat diatribusikan kepada: 
• Kepentingan Non-Pengendaii 46 4 2 (18) 1 
• Pemilik Entitas Induk 10.783 9.054 7.046 5.826 4.102 

HASIO K E U A N G A N [%| • BANK 

P E R M O D A L A N 

Hasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 16,22 15,09 16.67 17.63 18.63 
• Tier 1 15,34 14,17 15.17 15.87 16,63 

Bill Lopornn Tnniinan 20iri 



(dalam miliar Rupiah, kecuali disebulkan lain) § » q i U ^ ^ 2013 2012 2011 2010 
AKTIVA PRODUKTIF 
Aset pfoduktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 

1,45 1,53 1,97 2,50 2,87 

Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1.40 1,47 2,11 2.65 2,99 
Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan 
terhadap aset produktif 

1.74 1.93 2,62 3.20 3,52 

HHOhllAbtLliAS 
Return On Assets (ROA) 3,49 3,36 2,92 2,94 2,49 
Return On fqu/ry(ROE) 23,64 22.47 19.99 20.06 24,70 
Net Interest Margin (NiM) 6,20 6.11 5.93 6,03 5,78 
Ot'ier Operating Income to Operating Income 32.38 33,13 35,33 36,55 37,50 

LIKUIDITAS 
Pinjaman terhadap Jumlah Simpanan 87.81 85,30 77.52 70,37 70,15 

KEPATUHAN 
Persentase pelanggaran BMPK 
- Pihak terkait 
-Pihak tidak terkait 
Persentase pelampauan BMPK 
- Pihak terkait 
- Pihak tidak terkait 
Giro Wajib Minimum (GWM) 
-GWM Utama Rupiah 8,08 8.06 8,48 8,29 8,20 
- GWM Valuta asing 8.32 8,14 8,03 8.04 1,05 
Posisi Devisa Neto (PDN) 1,61 3.39 2,24 2,82 4,39 

RASIO LAINNYA [%! - BANK 
NPL Bruto 1,96 2,17 2,84 3,61 4,28 
NPL Neto 0,39 0.55 0.75 0.51 1.11 
LLR/NPL Gross {Coverage Ratio) 130,11 128.48 123,02 120,76 120.61 
CiR (Rasio Biaya Terhadap Pendapatan) 43,85 46,65 49.46 49,78 51,34 
BOPO (Biaya Operasi/Pendapatan Operasional) 69.78 67.12 70,99 72.58 75,99 
Net Operating Income/Employee (dalam juta Rp) 1.247 1.092 962 880 972 
Laba Bersih per Saham (EPS) (Dalam Rupiah penuh) 578 486 378 312 266 
Jumlah Out/et (nilai penuh) 1.766 1.693 1.590 1.369 1.153 
Jumlah ATM (nilai Penuh) 14.071 11.163 8.227 6.227 5.004 
Jumlah Pegawai (niiai penuh) 26.536 26.100 24.861 23.639 19.315 

BNI L a p o r a n T a h u n o n 2 0 i r i 



:.ArORAN TAMJiJAN 2015 
TheSigyast National Paynerit Sank 

» IK)-!i!SAnUIAMA 

I k h t i s a r K e u a n g a n 

Ikhlisar Keuangan _ 
(Rp milyar) 2010 j " 2011 1 

Tab 
2012 

jn 
2013---: j 2014---, i 2015 

JERACA 
otal AsGt*- 404.286 469,899 551,337 626 101 801,984 878.426 
"otai Aset Produktif 379.696 432.647 499,042 568.546 728.094 781.931 
tredit - Gross 252.489 294.515 362.007 448.345 510.697 581.095 

' )bligas] Rekap Pemenntah 13.626 8.996 4.316 4.511 4.304 3.816 
1 'enyertaan Saham Netto 134 165 197 223 252 269 
nial 1 iahiHiias • 4 2 U . U / y 486.455 546.526 704.278 765.299 

1 )ana Pihak Ketiga 333.652 384.264 450.166 504.281 622.322 668.995 
• Giro 77-364 76.779 80.075 79.337 90.052 114.367 
-Tabungan 125,990 154.133 184.365 212.997 236.395 272.471 
- Deposito 130.298 153.353 185.726 211.948 295.875 282,157 
I .iabifitas berbsban bunga 
I linnya 17.297 19.361 15.784 20.896 57,435 fiS fifll 

V G . U U 1 

Modal'Ekuiias** 36.673 49.820 64.882 79.574 97.706 113.127 
lABA/RUGi /• • 
( ENDAPATAN BUNGA" 
- Dengan Bunga Obligasi 
Pemerintah 44.615 48.164 49.610 59.461 75.122 85.434 

- l anpa Bunga Obligasi 
Pomorintah 43.109 47.053 49.235 59.298 74,876 85.092 

F endapaian Bunga Bersih: 
Dengan Bunga Obligasi 

Femerinlah 32.889 34.427 36.484 44.106 61.442 58.280 

• Tanpa Bunga Obligasi 
Femenntah 31.382 33.316 36.109 43.943 51.197 57.937 

f endapatan Operasional 
L linnya 5.645 5.776 8.390 a348 9.29S 12.409 
E iaya Operasional Lainnya (16.114) (17.086) (19.491 i (22.381) (26.715) (31.276) 
CKPN (7.917) (5.533) (2.700) (3.946) (5.719) (8,900) 
LJba Sebelum Pajak 14.908 18.756 23.860 27,910 30,804 32-494 
, )ba Bersih Tahun Berjalan 11.472 15.088 18.687 21.354 24.227 25.411 
L )ba yang dapat diatribusikan 
k jpada pemilik entitas induk 11,472 15.083 18.681 21.344 24.215 25.398 

L iba yang dapat diatribusikan 
k Jpada kepenlingan non 
p jngendflli 

Nihil 5,01 5,50 10,20 11,69 13,05 

L aba rugi komprehensif 11.559 15.297 18-561 19.91? 24.482 24.872 
t aba Komprehensii yang dapat 
d atribusikan kepada pemilik 11.559 15.288 18.652 19,913 24.467 24.861 
e ititas induk 

BANK RAKYATINDONESIA (PERSERO) TBK. 



L AFORAN TOfiHUNAN 2015 
I ns a;t,g'̂ at Natioiial Payment Bank , 23 

Ikhtisar Keuangan 
{Rpiriilyar) 

Tahun' 
2010) 2011i 2012'= 2013' 2014---I 2015:1 

Laba yang dapat diatribusikan 
kepada kepentingan non 
pengendali 

Nihil 8,21 8,91 3.46 14,67 11,05 

Laba Bersih per Saham (Rp) 478,36 628.91 757,26 865,22 981,59 1.030,43 
RASIOKFUANCAN (BANKONIY' 

PERMODALAN . • 
Rasio Kecukupan Modal (CAR)* 13,76% 14,96% 16,95% 16,99% 18,31% 20.59% 
AKTIVA PRODUKTIF'} 
Aset Produktif dan Non 
Produktif Bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset nor 
produktif 

2.19% 1.79% 1.19% 1.06% 1,09% 1.33% 

Aset Produktif Bermasalah 2 24% 1 85% 1 46% 1 9f iS ' 
1, / O /ft 

1, Z t j /o 

CKPN aset keuangan terhadap 
aset produktif 4,58% 4,51% 3.43% 2.90% 2,40% 2,37% 

Kredit Bermasalah (NPL Gross) 2,78% 3,30% 1,78% 1,55% 1,69% 2,02% 
PROFITABILITAS.) 
ROA 4,64% 4.93% 5,15% 5.03% 4,73% 4.19% 
ROF 43.83% 42 49% 38.66% 34.11% 31,19% 29.89% 
NIM 10,77% 9.58% 8,42% 8.55% 8.51% 8.13% 
BOPO 70,86% 66,69% 59,93% 60,58% 65,42% 67,96% 
LIKUIDITAS.) 
LDR 75.17% 76,20% 79.85% 88,54% 81,68% 86,88% 
KEPATUHAN.) 
Persentase Pelanggaran BMPK 
• Pihak Terkait Nihil Nihil Nititl Nihil Nihil Nihil 
- Pihak Tidak Terkait Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 
Persentase Pelampauan BMPK 
- Pihak Terkait Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 
- Pihak Tidak Terkait Nihil Nihil Nihil Nitii! Nihil Nihil 
Giro Wajib Minimum 3,05% 9.33% 10,64% 8,02% 8,07% 9.31% 
Posisi Devisa Netto 4,45% 5.49% 3,00% 3,15% 3,86% Z33% 
A'lĝ î  K 'lerja ^e.y.ingar. te.'secii! rli siss-'•e.-upaks--la[;ci-En-/.eijri.-r.ir.r ̂ -ir.fo:..:;--̂ : -renqsne-iLi' .is eeriijarf,-.snnx jriuk :ahii" zOll. 201 
2018 San 7014; PTBRlSyssar-. ?TRar>k 4r,'r.-;̂ =i.-4a Tnx. F̂ingin P8n--r-;;i'.;;p Co I ra ..r:v.ik i,;r-..:r /•."'"•lanyi dincisn BSlSvsksh oao-.jn:!./ 
ir-ttiun 21i15 • PTRrtlPVftHr-h. P T pan/ <^rjri-;-f.' j^ "ok, FfH(i(-;-r T's. •.I'.anc? T o : if.dsn Avurs'iv; .'iwa RririQif, ..i\ir, Ŝ .aniera 

K'Tdsnyan riioriirg' l i iSitTr. n-i?, iv.i .l" 

x/l ,!'j TJO/ ,jDui'ryj '••••••^i-g.'.-y • • . ;v '. .h 2\l ' .̂ f.-..; lO-^ -. ' • ; • f o o : ^ ; 
- } !(!r!inp3'KS5M:H"!nr:j pariR i.apo-r-n knunnoiio •' ,i;i KPS^ P;;/71 Dosomb?;- ?i r. Sop;-:.;! - ..•-?~>_-,-y;r, j,,--

.. •, Sdtplab i'acyi.ii.itri kembgii kiiii.ir'.i; p./'.rr-irj-i;, i 'SAif k.p I ' l : l inl i-.i'-.i'i ksr]=! 
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ILhtisar Keuangan 

ipoftin i aba Rugi dan Penghasilan Kompreheniip lainnya 

anaapaian Bunga dan Bagi Hasii 

iife'ban LXnga dan Bonus 

ndaparan Bunga dan Bag: Hasil - Nero 

ndapdian Operasional Lainnya 

P tnyisihan Kerugian Penurunan Nilai A-et Keuangan 
d in Non Keuangan 
P imbairkan (Beban) EsTimasi Penyisihan Penurunan 
fy K-imlfri-iiin Hin KonTilaoti 
ii' !ban Operasic^al Lamnya 

Li ba Operasional 

Pfndapatan Bukan Operasional - Neto 

ba Sebelum Beban Pajd< 

f i iban Pa;ak 

ba Tahun Berjalan 

Tdtat l.apa Komnrenensif Tahun Berjalan - Setelah 
Pi |ak 

Lr ba per Saham (Nilai Penuh) 

Lc poian Posisi Keuangan 

Aft'va Produktif 

Kr fdit yang Diberikan 

Pe TibiayaanA~:uta'>Q Syarian 

PtfNnnpatdn pada Bank Indonesia dan Ba"k Lain 

EfLk-Lfek 

Oi Jigasi Pemerintah 

Toal Asei 

Sinpanan dan Nasabah 

Gil 0 

I'al lungan 

Tf pos.to Berjarakfl 

sir ipanan dari Bank Lair, 

:fdk-|-fek yang Di.ual Dengan Janji Direli Kembali 

at Heiharga ya"a Diterbitkan 

•aman yana Diterima 

ai! lai.iiiiras 

12S07 i 0.78.3 S .8' '2 7.556 

(7343; i-S.l 30) (4 092) (3.; 70) 

5,455 5.553 3.786 

89S 764 571 5"2 

(771) (430) (2131 ( 1 1 0 ) 

(!) (2) (I) 58 

(-+ G10,) 3 . 3 4 9 : 1.3 2141 U.' 20; 

2.; 36 1.526 

2 5 (S! (3) 

i .5 / 9 2.141 1.S53 1.522 

( 4 3 4 ) ! 5 7 0 ) (499)- (403) 

TI45 i 562 "364 1 1 1 9 

1.121 1 443 • 1 026 

iOS 14S MS 123 

I s0.695 113.470 90.£7 I "1.926 

i 06.2 71 92 536 75.411 59.338 

9.54.S 8.GS 1 n..,uu 4.226 

!.496 4.S39 1 '• . A T S 9.751 
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Rasio Keuangan 

Kewajiban Penyediaan Modal Mim- . jm (KPM,v.; 

Non Performing Loans (NPL) - Gross 

Non Peirbrming Loans (NPL) - Net 

Return on Asset (ROA) 

Return on Equity (ROE) 

Net Interest Margin (NIM) 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) 

Loan to Deposit Ratio (LOR) 

Kupaiuhan {Contpliance) 

Persentase pelanggaran BMPK 

PihaK terkait 

Pihak tidak terka t 

Persentase pelampauan BMPK 

Pihak terkait 

Prhak tidak terkait 

Giro Wajib Minimum (GWM) 

GWM Utama Rupiah 

Konvensional 

Syariah 

GWM Valuta Asing 

Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 

Lainnya 

Jumlah Karyawan 

Jumlah ATM 

Jumlah Kantor 
Keterangan: 
i Bank B1"N rida/mtim"! ki nv-^siasi oada entta- asosiasi. 

! 4,649:: 15.62% 15,03% 

4,0 i% 4,05% 4,09% 2.75% 

'FC/.y s r\Aiii. 
3,U A T O 

3, 1 TO s n^ur. /.Z-s-o 

1,14% 1,79% 1,94% 2.03% 

1 0 , i . I ^ 1 T ,Q J" TJ 

4,47% 5,44% 5,83% 5,76% 

88,97% 82.19% 80,74% 81,75% 

! 08,86% 104,42% 100,90% 102,5% 

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 

0.00% 0,00% 0.00% 

:-,oo% 0.00% 0,X% 0.00% 

8,G9% 9,29% 8,1.5% 8,20% 

5.09% 8.10% s,co% 5,50% 

S.59% 8,03% 8,03% 8,02% 

i .92% 1,01% 0,70% 1,73% 

8.5 S2 3,011 7.142 6-337 

T830 1.504 1-404 T180 

S20 S20 756 640 

Siian kompiehensip lain tidak dikelomp: •:an kedalam 
diatinus ka'' [:'='pada pemilik enptas nrink dan kepada kepe'Tlngan -nn pengendali. 



LAPORAN KEPADA INFORMASI BAGi PROFIL TENTANG 
PEMEGANG SAHAM PEMEGANG PERUSAHAAN ANAK 
DAN PEMANGKU SAHAM PERUSAHAAN 
KEPENTINGAN DAN INVFSTOR 

ikhtisar data keuangan penting 
5 tahun terakhir 

Konsolidasi-termasuk perusahaan anak (dalam Rp Juia) 
Angka-angka pada seiuruh tabel dan grafik dalam laporan tahunan ini menggunakan bahasa Indonesia 

(dalam juta rupiah) 

uraian 2015 2014 2013 2012̂ ' 201 V» 

posisi keuangan 

Total Aset 910.063.409 8SS.039.673 733.099.762 635.618.708 551.891.704 

Kredit'' - Bruto 595.457.650 529.973.541 472,435.041 388,830.299 314.380.848 
Obligasi Pemenntah 103.869.361 86,1 53.906 82.227.428 79.072.173 78,661.519 
Penyenaan Saham - Netto 48.394 55.490 4.667 4.306 6.498 
Total Liabililas') 790.571.568 750.195.111 644.309.166 559.863.119 489.237.296 

Dana Pihak Ketiga • Simpanan Nasabah^ 

Giro 172.165.990 128.057.091 123.445,524 113.911.014 92.616.188 
Tabungan 271.707.530 252,444.999 236.510.887 202.216.209 163.779.820 
Deposito .232.513.741 255,870.003 196.385.250 166,786.895 165.854,396 
Liabilitas berbeban bunga lainnya 57.717.893 53.870.042 39.570.135 32.613.314 32,420,514 
Modal/Ekuitas') 119.491.841 104.844.562 88.790.596 75.755.589 62.654.408 

1) Direklasifikasi dalam rangka penerapan konsolidasian atas reksadana entitas anak 
2) Termasuk Piutang Pembiayaan Konsumen dan Investasi Bersih dalam Sewa Pembiayaan 
3} Termasuk Dana Syirkah Temporer 
4) Termasuk Kepentingan Non Pengendali atas Aset Bersih Entitas Anak yang Dikonsolidasi 

2( mandiri sahabat negeri l;ipuran tJtiunan 2015 
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ANAUSA TINJAUAN TATA KELOLA TATA KELOLA TANGGUNG REFERENSI 
DAN PEMBAHASAN FUNGSI PERUSAHAAN TERINTEGRASI JAWAS SOSIAI. OJK 
MANAJEMEN PENOUKUNG PERUSAHAAN 

BISNIS 

(dalamjuta rupiah) 

ura ian 2015 2014 rlu 1 £. t O l 1 ' 

laba rug i 

Pendapatan Bunga 
Dengan Bunga Obligasi Pemenntah 71.570.127 62.637.942 50,208,842 42.550.442 37.730,019 
Tanpa Bunga Obligasi Pemerintah 66.296.272 58,003,439 46,725,244 39,475,434 33,516,005 

Pendapatan Bunga Bersih" 
Dengan Bunga Obligasi Pemerintah 45.363.103 39,132,424 33,809,418 28,421.569 22,535,156 
Tanpa Bunga Obligasi Pemerintah 40.089.248 34,497,921 30.325,820 25.346.561 18.321.142 

Pendapatan Operasional Lainnya 18.378.678 14.687.815 14.686.637 11.897.822 11.768.351 
Biaya Operasional Lainnya" 28.754.543 25.374.351 22.533.779 19.804,005 17.071.195 
Biaya CKPN 11.664.837 6,718.130 4.871.442 3,423,067 3,297,670 
Laba Sebelum Pajak 26.369.430 26,008.015 24,051,837 20,504,268 16,512,035 
Laba Bersih Tahun Berjalan 21.152.398 20,654,783 18,829,934 16.043.618 12,695.885 
Lobe Bersih yang diatribusikan 20.334.968 19.871.873 18.203.753 15.504.067 12.246.044 
kepada pemilik enthas induk 
Laba Bersih yang diatribusikan kepada 817.430 782.910 626.181 539.551 449.841 
kepentingan non pengendali 

Laba Komprehensif tahun berjalan 20.446.829 21,482,680 17,996.086 16.256,581 12,479,456 
Laba Komprehensif yang diatribusikan 19.658.155 20.699.770 17.369.905 15.717.030 12.029.615 
kepada pemilik entitas induk 

Laba Komprehensif yang diatribusikan 788.674 782.910 626.181 539.551 449.841 
kepada kepentingan non pengendali 

Laba Bersih per Saham (Rp) 871,50 851,66 780,16 664,45 529,33 

1) Direklasifikasi datam rangka penyajian beban premi asuransi program penjaminan dana nasabah sebagai 
bagian dari biaya operasional lainnya. 

mandiri sahabat negeri iaporan hjhurijii 2015 



LAPORAN KEPADA INFORMASI BAGI PROFIL TENTANG 
PEMEGANG SAHAM PEMEGANG PERUSAHAAN ANAK 
DAN PEMANGKU SAHAM PERUSAHAAN 
KEPENTINGAN DAN INVESTOR 

uraian 2015 2014 2013 2012 2011 

-
rasio keuangan (Bank Saja) 
permodalan 
Rasio Kecukupan Modal (CAR) 18,60% 16,60% 14,93% 15,48% 15,34% 
Aset Produktif 

"Aset Produktif & Non Produktif 1.56% 1,15% 1,17% 1,17% 1,43% 
bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif" 
Aset produktif bermasalah terhadap total 1.96% 1,42% 1.43% 1.45% 1,59% 
aset produktif 
CKPN aset keuangan terhadap aset 3.10% 2,61% 2,06% 2.77% 2,8a% 
produktif 
Kredit Bermasalah (NPL Bruto) 2,29% 1,66% 1,60% 1,74% 2,18% 
NPL Netto 0.60% 0.44% 0.37% 0.37% 0,45% 
Profitabilitas 
ROA 3,15% 3,57% 3,66% 3,55% 3,37% 
ROE 23,03% 25,81% 27,31% 27,23% 25,57% 
NIM 5,90% 5,94% 5,68% 5,58% 5,29% 
BOPO 69,67% 64.98% 62,41% 63,93% 67,22% 
Likuiditas 

LDR 87,05% 82,02% 82,97% 77.66% 71,65% 
Kepatuhan 

Persentase Pelanggaran BMPK 
Pihak Terkait 0.00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Pihak Tidak Terkait 0.00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Persentase Pelampauan BMPK 
Pihak Terkait 0.00% 0,00% 0,00% 0.00% 0,00% 
Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Giro Wajib Minimum Utama Rupiah 7,50% 8,00% 8,00% 8,00% 8,00% 
Giro Wajib Minimum Utama Valuta Asing a5o% 8,49% 8,10% 8.01% 8,06% 
Posisi Devisa Netto 2.91% 2,01% 2,40% 1.27% 1,50% 

Catatan: 
Uraian informasi Harga Saham dijelaskan lebih lanjut pada bagian 
"informasi bagi Pemegang Saham dan Investor". 

mandiri sahabat negeri [.ipuidn tdMuiidu 2015 



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan datam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Catatan 2011 2010 

ASET 

Kas 2a,2c 10.525.973 9.975.712 

Giro Pada Bank Indonesia 2a,2c,2g,4 33.040.418 19.989.683 

Giro Pada Bank Lain 2a,2c,2e,2f. 
2g,5,43 5.533.225 5.658.116 

Penyisihan kerugian penurunan niiai (61) (63) 

5.533.164 5.658.053 

Penempatan Pada Bank Indonesia 
Dan Bank Lain 2a,2c,2e,2f, 

2h.6,43 73.596.656 83.272.390 
Penyisihan kerugian penurunan nilai (300) (250) 

73.596.356 83.272.140 

Efek-Efek 

Penyisihan kerugian penurunan niiai 

2a,2c,2e.2f.2i. 
7,23,24,43 33.919.026 

(1.510) 
22.516.173 

(1,510) 

33.917.516 22.514.663 

Tagihan Wesel Ekspor 
Penyisihan kerugian penurunan nilai 

2c,2f,2j,8 4.828.569 741,757 
(7.418) 

4.828.569 734.339 

Obligasi Rekapitalisasi 
Pemerintah 2c,2e,2i,9, 

23,43 8.996.026 13.626.463 

Efek-Efek Yang Dibeli Dengan Janji 
Dijual Kembali 2c,2u,10 9.383,298 501,381 

Tagihan Derivatif 2c,2f,2af,11 17.818 87.870 

Kredit Yang Diberikan 

Penyisihan kerugian penurunan nilai 

2c,2e,2f. 
2k, 12,43 285.406.257 

(15.951.531) 
246,964.238 
(13.991.454) 

269.454.726 232.972.784 

Piutang Dan Pembiayaan Syariah 2e,2f,2/, 13,43 
Penyisihan kerugian penurunan nilai 

9,108.715 
(138,441) 

8.970.274 

5.524.968 
(111,376) 

5.413.592 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian ledampir merupakan 
bagian yang tidak terpisatikan dari laporan keuangan konsolidasian secara keselunjhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan tain) 

Catatan 2011 2010 
ASET (lanjutan) 

Tagihan Akseptasi 2c,2e,2f,2nn, 
14,43 1.692.176 666,878 

Penyisihan kerugian penurunan nilai - (6.669) 
1.692.176 660.209 

Penyertaan Saham 

Penyisihan kerugian penurunan nilai 

2c,2e,2f, 
2n, 15.43 165.225 

(536) 
135.776 

(1.888) 
164.689 133.888 

Aset Tetap 
Biaya perolehan 
Akumulasi penyusutan 

2o,2p.16 
5.990.344 

(4.137.526) 
5.405.013 
(3.836.068) 

Nilai buku - neto 1.852.818 1.568.945 

Aset Pajak Tangguhan - neto 2ag,36c 2.631.958 2.295.101 

Aset Lain-Lain - neto 2c,2f,2q,2r,17 5.293.505 4.880.779 

TOTAL ASET 469.899.284 404.285.602 

Catatan atas laporan Keuangan konsolidasian tedampir merupakan 
bagian yang tidak terpisatikan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Catatan 2011 2010 
1 lARII ITAS DAN FKnTTA<̂  

LIABILITAS 

Liabilitas Segera 2c,2s,18 3.961.640 4.123.639 

Simpanan Nasabah 
Giro 
Giro Wadiah 

2c.2e,2t,43 
19 76.262.900 

515.829 
77.048.697 

315.779 

Tabungan 
Tabungan Wadiah 
Tabungan Mudharabah 

20 152.643.459 
1,386.724 

102.790 

125.197.518 
738.227 
54.005 

Deposito Berjangka 
Deposito Begangka Mudharabah 

21 146.006.981 
7.345.662 

126.309.586 
3.988.585 

Total Rimnanan Nacrahah 3ftd 2Rd 344 333 307 

Simpanan Dari Bank Lain Dan 
Lembaga Keuangan Lainnya 2c,2e.2t, 

22,43 4.024.163 5.160.315 

Efek Yang Dijual Dengan Janji 
Dibeli Kembali 2c.2u,7,9.23 102.681 526.365 

Liabilitas Derivatif 2c,2af.7,11 173 S3fi 81.801 

Liabilitas Akseptasi 2c,2e,2m, 
14,43 1.692.176 666.878 

Utang Pajak 2ag,36a 1.105.997 1.930.923 

Pinjaman Yang Diterima 2c,2e,24,43 13.097.916 9-454-545 

Estlmasi Kerugian Komitmen 
dan Kontinjensi 2aj,25.43 152 93.422 

Liabilitas Lain-Lain 2c,2w,2aa, 
26,41.44b 9.520.061 9.766.026 

Pinjaman Subordinasi 2c,2v,27 2.136.288 2.156.181 
TOTAL LIABILITAS 420.078.955 367.612/492 

Catatan atas laporan Keuangan konsotrdasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisatikan dari laporan keuangan konsolidasian secara keselunjtian. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Catatan 2011 2010 

EKUITAS 
Modal saham - nilai nominal Rp250 

(Rupiah penuh) per lembar saham 
pada tanggal 31 Desember 2011 dan 
Rp500 (Rupiah penuh) per lembar 
saham pada tanggal 31 Desember 2010 
Modal dasar - 60.000.000.000 lembar 

saham (terdiri dari 1 lembar saham 
Seri A Dwiwarna dan 59.999.999.999 
lembar saham Seri B) pada 
tanggal 31 Desember 2011 dan 
30.000.000.000 lembar saham 
(terdiri dari 1 lembar saham Seri A 
Dwiwarna dan 29.999.999.999 
lembar saham Seri B) 
pada tanggal 31 Desember 2010 

Modal ditempatkan dan disetor 
penuh - 24,669-162.000 lembar 
saham (terdiri dari 1 lembar 
saham Seri A Dwiwarna dan 
24.669.161.999 lembar saham 
Seri B) pada tanggal 31 Desember 
2011 dan 12.334.581.000 lembar 
saham (terdiri dari 1 lembar saham 
Seri A Dwiwarna dan 12.334.580.999 
lembar saham Seri B) pada 
tanggal 31 Desember 2010 

Tambahan modal disetor/aglo saham 
Selisih kurs karena penjabaran laporan 

keuangan dalam mata uang asing 
Keuntungan yang belum direalisasi atas 

efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi 
Pemerintah yang tersedia untuk dijual -
setelah dtkurangi pajak tangguhan 

Saldo laba - (deftsit sebesar Rp24.699.387 
telah dieliminasi akibat kuasi-

1,28a 
2d.28b 

2ae,28c 

2i 

6.167,291 
2.773.858 

49.153 

765.004 

6.167.291 
2.773.858 

47.237 

561.564 
reorganisasi per tanggal 30 Juni 2003) 
Telah ditentukan penggunaannya 
Belum ditentukan penggunaannya 

2d.3,28d 
8.261.766 

31.757.488 
7.974.956 

19.148.204 
Total Saldo Laba 40.019.254 27.123.160 

Total Ekuitas Yang Dapat 
Diatribusikan Kepada Entitas Induk 49.774.560 36.673.110 

Kepentingan non-pengendali 45.769 
TOTAL EKUITAS 49.820.329 36.673.110 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 469.899.284 404.285.602 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang lidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

LAPORAN IAHUNAN 2U11 PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 1BK. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Catatan 2011 2010 
PENDAPATAN DAN BEBAN 
OPERASIONAL 
Pendapatan Bunga, Investasi dan Syariah 

Bunga dan investasi 2x,30 47 296 178 43.971.493 
Pendapatan syariah 2/,2z 868.170 643.669 

Total Pendapatan Bunga. Investasi dan 
Syariah 48.164.348 44.815.162 

Beban Bunga. Pembiayaan 
Lainnya dan Syariah 
Beban bunga dan pembiayaan 

lainnya 
Beban syariah 

Total Beban Bunga, Pembiayaan Lainnya 
dan Syariah 

Pendapatan Bunga - neto 

2x,31 
2z 

(13.275.304) 
(461.968) 

(13.737.272) 

34.427.076 

(11.448.953) 
(277.606) 

(11.726.559) 

32.888.603 

Pendapatan Operasional Lainnya 
Imbalan 
Penerimaan kembali aset yang telah 

dihapusbukukan 
Keuntungan transaksi mata uang 

asing - neto 
Keuntungan dari penjualan efek-efek 

dan Obligasi Rekapitalisasi 
Pemerintah - neto 

Provisi dan komisi lainnya 
Keuntungan yang belum direalisasi 

dari perubahan nilai wajar 
efek-efek dan Obligasi 
Rekapitalisasi Pemerintah - neto 

Laln-lain 

Total Pendapatan Operasional Lainnya 

2ad.2af 

21.7.9 
2y 

2i,7.9 

3.217.666 

1.797.048 

35.521 

132.246 
151.155 

13.651 
428.688 

2.732.255 

1.525.143 

773.019 

152.888 
80.253 

3.321 
277.654 

5.775.975 5.544.533 

Beban penyisihan kerugian penurunan 
nilai atas aset keuangan dan 
non keuangan - neto 2f,32 (5.791.658) (7.880.536) 

Pembalikan estimast kerugian 
komitmen dan kontinjensi - neto 2al.25b 93.623 8.315 

Pembalikan cadangan (beban penyisihan) 
kerugian penurunan nilai atas aset 
non keuangan - neto 2f 164.841 (45.222) 

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan datam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Catatan 2011 2010 
Beban Operasional Lainnya 

Tenaga kerja dan tunjangan 

Umum dan administrasi 
Premi program penjaminan Pemerintati 

2e,2aa, 
33,41,43 

2o,34 
45 

(8,700,847) 
(5.678.786) 

(624.057) 
CO rW1 Q171 

(8.675.721) 
(4.711.444) 

(523.991) 

1 ULa i uĵ i/cii 1 K_/f/̂ i aoivi lai L-aii ii lyci ri7 (iRR R771 f Ifi 113 fid?^ 
\ t\J- 1 l>.J*L/?^/ 

LABA OPERASIONAL 17.584.230 14.402.001 

PENDAPATAN NON OPERASIONAL -
NETO 35 1.171.650 506.229 

LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) 
PAJAK 18.755.880 14.908.230 

MANFAAT(BEBAN) PAJAK 
Kini 
Tangguhan 

2ag,36b,36c 
(4.075.204) 

407.320 
(3,922,049) 

486.204 

Beban pajak - neto (3.667.884) (3.435.845) 
LABA TAHUN BERJALAN 15.087.996 11.472.385 

Pendapatan komprehensif tainnya: 

Selisih kurs karena penjabaran laporan 
keuangan dalam mata uang asing 1.916 (42.710) 

Keuntungan yang belum direalisasi 
atas efek-efek dan obligasi 
rekapitalisasi pemerintah yang 
tersedia untuk dijual - neto dengan 
jumlah yang ditransfer ke laba rugi 
sehubungan dengan perubahan nilai 
wajar efek-efek dan obligasi 
rekapitalisasi yang tersedia untuk dijual 274.402 172.101 

Pajak penghastlan terkait dengan 
komponen pendapatan komprehensif 
tainnya (67.813) (43.025) 

Pendapatan Komprehensif Lain 
Tahun Berjalan Setelah Pajak 208.505 86.366 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 15.296.501 11.558.751 

Catatan alas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang lidak terpisahkan dart laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah. kecuali dinyatakan lain) 

Catatan 2011 2010 
LABA TAHUN BERJALAN YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: 

Pemilik entitas induk 15.082.939 11.472.385 
Kepentingan non-pengendali 5.057 

TOTAL 15.087.996 11.472.385 

LABA KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA: 

Pemilik entitas induk 15.288.295 11.558.751 
Kepentingan non-pengendali 8.206 

TOTAL 15.296.501 11.558.751 

LABA TAHUN BERJALAN PER SAHAM 
DASAR YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 2ac,48 

Dasar (dalam Rupiah penuh) 628,91 478.36 
Dilusian (dalam Rupiah penuh) 623,27 466,79 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
tjagian yang lidak terpisahkan dari iaporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk OAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

r\3 

Saldo pada tanggal 91 Daaambar 
too t (apanl yang dl i i j ikan 
Iddahulu 

Dampak penyesuaian tianslsJ alas 
penerapan av/al PSAK Mo. 50 
(Raulil 2006) dan 
PSAK No. 55 {Ravisl 2D08) 

Saldo pada lapigaal 1 Jenuari 2010 
sMetali paneiapan awal PSAK 
No. 50 (Revlal 2008) dan 
PSAK No 55 (Reyie 2008) 

Laba tahun baijalan 

Pendapalan )iomorahensif lainnya 

Total laba Koniprehenait untuk 
lahiai t>ei|alan 

Pembagian laba 
Divide 11 
Penambahan cadangan 

umum dan cadangan lujui 
Program Kamltraan dan 

aina Lingkungan (PKSL) 

EkaaKusI ataa opal saham 

Saldo pada tanggal 91 Dasamber 2010 

Modal 
OHampalkan 

dan 
Catata n DitatorPanuh 

3I,2BB,2BC, 
7,9 

2Bd 

2ab.2ea 
28b,2e 

Tambahan 
Modal Dlietor; 
Agio Saham 

SaSsill Kurt 
karana 

Panjabaran 
Laporan 

Ktuangan 
dalam Mala 
Uang Ai lng 

(42.710} 

(42.710} 

OpsI 
Saham 

Pamlilk Entltai Induk 

Laba (Rugi) yang 
Belum Dlraalisail 

Bias Efek4(1 k 
dan Obilgail 
R i k a p l U l l u i l 
Pemtrintah 

dalam Kalompok 
Tarsedla untuk 

Dijual 
Satalah Pajak 
Tangguhan 

(12.977) 

Telah 
Ditantukan 

Panggunaannyi 

Balum 
DHanlukan 

Penggunaannya 

11.0*0.224 

11 472.385 

11,472.385 

12.195.078] 

(950.078} 

(219.2*9) 

Total 
EkultBt 
Pamlilk 

Entitas Induk' 

27.487.789 

11 472,385 

86,388 

11.558.751 

12.195.078] 

1219.2*9) 

*0.8fl7 

Total 
Ekullss 

27,467.789 

11.472,385 

(2.195,078) 

Saldo dahlil tabaur Rp24.S9e 367 t t l i l dialin II daogsn tambahan modal dlaavrildbariajBa'raoioanlaaA par tanQgal 30 Juni 2003. 

Catatan aias laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 



PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

2011 2010 

ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI 
Penerimaan bunga, hasil investasi, provisi dan komisi 

serta pendapatan syariah 
Pembayaran bunga, beban syariah dan pembiayaan lainnya 
Penerimaan kembali aset yang telah dihapusbukukan 
Pendapatan operasional lainnya 
Beban operasional lainnya 
Pendapatan non operasional - neto 

Anjs kas sebelum perubahan dalam aset dan liabilitas 
operasi 

Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi: 
(Kenaikan) penurunan aset operasi: 

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 
Efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi 

Pemerintah yang diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi 

Tagihan wesel ekspor 
Tagihan derivatif 
Kredit yang diberikan 
Piutang dan pembiayaan syariah 
Aset Iain-Iain 

Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi: 
Liabilitas segera 
Simpanan: 

Giro 
Giro wadiah 
Tabungan 
Tabungan wadiah 
Tabungan mudharabah 
Deposito berjangka 
Deposito berjangka mudharabah 

Simpanan dari bank lain dan lembaga 
keuangan lainnya 

Liabilitas derivatif 
Liabilitas Iain-Iain 

Kas Neto yang Diperoleh dari Kegiatan Operasi 

47-778.151 
(13.684,909) 

1.833.012 
3.907.886 

(24,292.508) 
1.161.176 

16.702.808 

753.698 

(4.422.878) 
(4.086.814) 

70.052 
(38.442.018) 
(3.583.747) 
(1.541.889) 

(167.523) 

(785.798) 
200.050 

27.445.940 
648,497 
48.785 

19.697.394 
3.357.077 

(1.136.152) 
91.734 

1.125.856 

15.975.074 

46.642.901 
(11.719.715) 

1.525,143 
3.246.370 

(25.288.640) 
500.355 

14.906.414 

(816.715) 

1.922.239 
(190.586) 

57,051 
(41.441.844) 
(2.924.794) 

547.943 

560.071 

27.083,781 
186.482 

21.078.781 
424.428 
23.274 

26.275.285 
2.652.102 

710.409 
(195.502) 

3.476.868 

54.335.687 

ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI 
Hasil penjualan aset tetap 
Penerimaan dividen 
Hasil penjualan penyertaan saham 
Perolehan aset tetap 
Penambahan efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi 

Pemerintah yang tersedia untuk dijual dan 
dimiliki hingga jatuh tempo 

Kas Neto yang Digunakan untuk Kegiatan Investasi 

10.475 
134 

7.350 
(601.339) 

(1.205.082) 
(1.788.462) 

5.875 
147 

(511.912) 

(1.686.098) 

(2.191.988) 

10 
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LAPORAN TAHUNAN 201? 
Biggest Natrpnat Payment Bank 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

1 Januari 2014/ 
31 Desember 31 Desember 31 Desember 

Catatan 2015 2014'* 2013'* 

ASET 

Kas 2a.2c.3 28.771.635 22.469.167 19.171.778 

Giro pada Bank Indonesia 2a,2c,2f,4 61.717.798 51.184.429 40.718.495 

Giro pada Bank lain 2a,2c,2d,2e, 
2f,5,43 8.736.092 10.580.440 9.435.197 

Cadangan kerugian penurunan nlial - - (77) 
8.736.092 10,580.440 9.435.120 

Penempatan pada Bank Indonesia 
dan Bank lain 2a.2c.2d.2e. 

2g,6,43 49.834.664 62.035,442 36.306.883 

Efek-efek 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

Tagihan Wesel Ekspor 

Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah 

Efek-efek yang Dibeli dengan Janji 
Dijual Kembali 

Tagihan Derivatif 

Kredit yang Diberikan 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

Piutang dan Pembiayaan Syariah 

Cadangan kerugian penurunan nilai 

') Setelah penyajian kembali (Catalan 49) 

2a.2c,2d,2e, 
2h,7,43 124.891.293 84.168.460 

(17.746) 
42.674.437 

(772) 

2c,2d,2e,2i,8, 
43 

2c,2d,2h,9, 
43 

2c, 2d, 2t.10. 
43 

2c,2e,2ah,11 

2a,2c.2d,2e, 
2j, 12.43 

2d.2e.2k,13, 
43 

124.873.547 

7.280.883 

84.168.460 

10,527.985 

3.815.958 4.303.596 

845.125 39.003.595 

536 

564.480.538 495.097.288 
(17.162.183) (15.886.145) 
547.318.355 479.211.143 

42.673.665 

8.926.072 

4.511.419 

14.440.063 

4.981 

434.316.466 
(15.171.736) 

16.814.006 
(352.252) 

16.261.754 

15.599.553 
(276.650) 

15.322.903 

419.144.730 

14.028.390 
(246.360) 

13.782.030 

Catalan atas Iaporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang trdak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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LAPORAN TAHUNAIM ZOlfi 
The Biggest Na>;ona!PBvuii*<"it Ran; 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

ASET (lanjutan) 

Tagihan Akseptasi 

Penyertaan Saham 

Aset Tetap 
Biaya perolehan 
Akumulasi penyusutan 
Nilai buku - neto 

Aset Pajak Tangguhan - neto 

Aset Lain-lain - neto 

TOTAL ASET 

Catatan 

2c,2d,2e, 
2/, 14,43 

2c,2d,2e, 
2m,15,43 

2n,2o,16 

2ai,37c,49 

2c,2e,2o, 
2p,2q,17 

31 Desember 
2015 

5.163.471 

269.130 

14.687.468 
(6.648.188) 
8.039.280 

1,983.774 

13.514.846 

878.426.312 

1 Januari 2014/ 
31 Desember 31 Desember 

2014* 2013"' 

6.525.688 

251.573 

11.583.301 
(5.665.831) 
5.917.470 

1.688.872 

8.792.891 

801.984.190 

3.679.684 

222.851 

8.817.641 
(4.845.029) 
3.972.612 

2.106.212 

7.004.038 

626.100.633 

*) Setelah penyajian kembali (Catatan 49) 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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LAPCR.*\N TAHUNAN 201? 
Vh 'Siggest Nalionsl Payment Bank 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

1 Januari 2014/ 

catatan 
31 Desember 

ZU1 o 
31 Desember 

an* a'} 
31 Desember 

an* a') ZU 1 o 

LIABILITAS DAN EKUITAS 

LIABILITAS 
Liabilitas Segera 2c,2r,18 5.138.562 7.043.772 5.065.527 

Simpanan Nasabah 
Giro 
Giro Wadiah 

2c,2d,2s,43 
19 113.429.343 

937.745 
89.430.267 

621.913 
78.666.064 

670.887 

Tabungan 
Tabungan Wadiah 
Tabungan Mudharabah 

20 268.058.865 
3,715.929 

696.198 

232.722.519 
3.298.659 

373.816 

210.234.683 
2.480.554 

281.388 

Deposito Berjangka 
Deposito Berjangka Mudharabah 

21 267.884.404 
14.272 895 

283.457.544 
12.417.128 

201.585.766 
10.362.040 

Total Simpanan Nasabah 668.995.379 622.321.846 504.281.382 

Simpanan dari Bank lain dan 
Lembaga Keuangan lainnya 2c.2d,2s. 

22,43 11.165.073 8 655 392 3 691 220 

Efek-efek yang Dijual dengan Janji 
Dibeli Kembali 2c,2d,2t,7, 

23,43 11.377.958 15.456.701 

Liabilitas Derivatif 2c,2ah,7,11 445.753 717.523 1 565 102 

Liabilitas Akseptasi 2c.2d.2/, 
14,43 5.163.471 6 525 688 3 679 684 

Utang Pajak 2ai,37a 1.497.262 59.805 1.266.018 

Surat Berharga yang Diterbitkan 2c.2u,24 10.521.103 8.257.990 6.023.133 

Pinjaman yang Diterima 2c,2d,2v,25,43 35.480.358 24.986.862 9.084.913 

Estlmasi Kerugian Komitmen 
dan Kontinjensi 2d,2e,2al.26, 

43 1.242 398 223 

Liabilitas Imbalan Kerja 2d.2ac,27. 
41,43,49 8.063.738 6.687.532 6.529.755 

Liabilitas Lain-lain 2c,2x,2y,28. 
44b 7.392.766 3.487.265 3.242.346 

Pinjaman Subordinasi 2c,2w,29 56.468 77.582 2.097.024 

TOTAL LIABILITAS 765.299.133 704.278.356 546.526.327 

•) Setelah penyajian kembali (Catatan 49) 

Catatan atas iaporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagran yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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The Biggest Nnfionai Payment Bank 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

1 Januari 2014/ 
31 Desember 31 Desember 31 Desember 

Catatan 2015 2014'* 2013'' 

LIABILITAS DAN EKUITAS 
(lanjutan) 

EKUITAS 
Modal saham - nilai nominal Rp250 

(Rupiah penuh) per lembar saham 
Modal dasar - 60.000.000,000 lembar 

saham (terdiri dari 1 lembar saham 
Seri A Dwiwama dan 59.999.999,999 
lembar saham Seri B) 

Modal ditempatkan dan disetor 
penuh - 24.669.162.000 lembar 
saham (terdiri dari 1 lembar 
saham Seri A Dwiwarna dan 
24.669,161.999 lembar saham 
Seri B) 

Tambahan modal disetor saham 
Selisih kurs karena penjabaran laporan 

keuangan dalam mata uang asing 
Kerugian yang belum direalisasi atas 

efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi 
Pemerintah yang tersedia untuk 
dijual - bersih 

Keuntungan pengukuran kembali 
program imbalan pasti - bersih 

Modal saham diperoleh kembali 
(saham treasuri) 

Saldo laba 
Telah ditentukan penggunaannya 
Belum ditentukan penggunaannya 

Total Saldo Laba 

1.30a 
30b 

2ag,30c 

6.167.291 
2.773.858 

49.069 

6.167.291 
2.773,858 

56.468 

6.167.291 
2,773.858 

82.083 

2h 

2ac,49 

Id 
30d 

49 

(1.145.471) 

541.468 

(2.286.375) 

18.115.741 
88.617.280 

106.733.021 

(198.888) 

124.147 

15.449.160 
73.158.614 

88.607.774 

(727.644) 

375.345 

11.005.528 
59.735.380 

70.740.908 

Total Ekuitas yang Dapat 
Diatribusikan Kepada Entitas Induk 

Kepentingan non-pengendali 2b,49 

TOTAL EKUITAS 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 

112.832.861 97.530.650 79.411.841 
294.318 175.184 162.465 

113.127.179 97.705.834 79.574.306 

878.426.312 801.984.190 626.100.633 

*) Setelah penyajian kembali (Catatan 49) 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagtan yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian secara keselumhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Tahun yang Berakhir pada 
tanggal 31 Desember 

Catatan 2015 2014* 

Beban Operasional lainnya 

Tenaga kerja dan tunjangan 
Umum dan administrasi 
Premi program penjaminan Pemerintah 
Kerugian yang belum direalisasi dari 

perubahan nilai wajar efek-efek 
Lain-iain 

2d,2ac,34 
41,43,49 

2n,35 
45 

2h.7 

(16.599.158) 
(10.380.547) 
(1.296.475) 

(10.945) 
10 QRR *x711 y^.ooo.Ol 1 f 

(14.166,422) 
(9.184.155) 
(1.030.657) 

10 334 0411 

Total Beban Operasional lainnya (31.275.696) (26.715.275) 

LABA OPERASIONAL 30.512.907 28.306.916 

PENDAPATAN NON OPERASIONAL - NETO 36 1.981.111 2.497.196 

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 32.494.018 30.804.112 

BEBAN PAJAK 2at, 3/b, 
37C.49 (7.083.230) (6.577.511) 

LABA TAHUN BERJALAN 25.410.788 24.226.601 

Penghasilan komprehensif lainnya: 

Akun-akun yang tidak akan direklasifikasi 
ke laba rugi 
Pengukuran kembali atas program 

imbalan pasti 555.776 (334.977) 

Pajak penghasilan terkait akun-akun yang 
tidak akan direklasifikasi ke laba rugi (138.944) 83.742 

Akun-akun yang akan direklasifikasi ke laba rugi 
Selisih kurs karena penjabaran laporan 

keuangan dalam mata uang asing (7.399) (25.615) 

(Kerugian) keuntungan yang belum direalisasi 
atas efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi 
Pemerintah yang tersedia untuk dijual (1.264.123) 709.619 

Pajak penghastlan terkait akun-akun yang 
akan direklasifikasi ke laba rug! 316.032 (177.850) 

(Beban) Penghasilan Komprehensif Lain 
Tahun Berjalan - Setelah Pajak (538.658) 254.919 

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 24.872.130 24.481.520 

') Setelah penyajian kembali (Catatan 49) 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian tertampir menjpakan 
bagian yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

LABA TAHUN BERJALAN YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: 

Pemilik entitas induk 
Kepentingan non-pengendali 

TOTAL 

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA: 

Pemilik entitas induk 
Kepentingan non-pengendali 

TOTAL 

Catatan 

Tahun yang Berakhir pada 
tanggal 31 Desember 

2015 2014 

25.397.742 
13.046 

25.410.788 

24.214.911 
11.690 

24.226.601 

24.861.081 
11.049 

24.872.130 

24.466.854 
14.666 

24.481.520 

LABA TAHUN BERJALAN PER 
SAHAM DASAR YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA 
PEMILIK ENTITAS INDUK 
(dalam Rupiah penuh) 2ae,48 1.030,43 981,59 

*) Setelah penyajian kembali (Catalan 49) 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Tahun yang Berakhir pada 
tanggal 31 Desember 

Catatan 2015 2014 

ARII9 KAC: nARI KFGIATAN 
OPERASI 
Pendapatan yang diterima 

Penerimaan bunga dan investasi 82.595.882 73.056.125 
Pendapatan syariah 2.426.292 2.056.436 

Beban yang dibayar 
Beban bunga (ZD.1U1 .yjz) / n Ao-i n n \ (zz.iyn .ZzU) 
Beban syariah / * A 4 O A TA\ 

(1 .Uld.l 
/r\r\A o A 4 \ 
(994.824) Penerimaan kembali aset yang telah 

dihapusbukukan a a K o c i o 2.112.J2U 
Pendapatan operasional tainnya y.Do J . U D J o.2o1. Joo 
Beban operasional lainnya /It: 7 0 0 Jiini 

(zo. (oxAoXj) 
/ o a DC 7 c 7 a \ 
(2j.yb/.D f o) Pendapatan non operasional - neto A QCQ ARI. O Ann 1 7 7 

Pembayaran pajak penghasilan 
badan dan tagihan pajak r7 nnn ni 11 y 1 .ouo.oue) 

Arus kas sebelum perubahan 
•aiam asei uan iiauiiiias operasi 38.970.789 14 u n A A ~T 

31.229,947 Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi; 
(Kenaikan) penurunan aset operasi: 

Penempatan pada Bank Indonesia 
dan bank lain (100.000) 2.796 

Efek-efek dan Obligasi Rekapitalisasi 
Pemerintah yang diukur pada nilai 

wajar melalui laporan laba rugi (800.992) 882.059 
Tagihan wesel ekspor 3.247.102 (1.601.913) 
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 38.158.470 (24.563.532) 
Kredit yang diberikan (77.198.420) (66.400.256) 
Piutang dan pembiayaan syariah (1.156.677) (1.616.217) 
Aset lain-lain (2.388.153) (1.127.506) 

(Penurunan) kenaikan liabilitas operasi: 
Liabilitas segera (1 .tjyy.yuj) A DDO At^Q 
Simpanan: 

Giro 23.999.076 10.764.203 
Giro Wadiah 315.832 (48.974) 
Tabungan 35.336.346 22.487.836 
Tabungan Wadiah 417.270 818.105 
Tabungan Mudharabah 322.382 92,428 
Deposito berjangka (15.573.140) 81.871.778 
Deposito berjangka Mudharabah 1.855.767 2.055.088 

Simpanan dari bank lain dan 
lembaga keuangan lainnya 2.509.681 4.964.172 

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali (4.434.003) 15.456.092 
Liabilitas lain-lain 3.963.481 (1.371.878) 

Kas Neto yang Diperoleh dari Kegiatan Operasi 45.544.908 75.822.636 

Catalan alas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

iBANK RAKYAT INDONESIA (PERSEROl TBK. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Tahun yang Berakhir pada 
tanggal 31 Desember 

ARUS KAS DARI KEGIATAN 
INVESTASI 
Hasil penjualan aset tetap 
Penerimaan dividen 
Perolehan aset tetap 
Kenaikan efek-efek dan Obligasi 

Rekapitalisasi Pemerintah yang 
tersedia untuk dijual dan 
dimiliki hingga jatuh tempo 

Kas Neto yang Digunakan untuk 
Kegiatan Investasi 

ARUS KAS DARI KEGIATAN 
PENDANAAN 
Penerimaan pinjaman yang diterima 
Pembelian kembali satiam beredar (saham treasuri) 
Pembagian laba untuk dividen 
Pembayaran pinjaman subordinasi 
Penerimaan atas surat berharga 

yang diterbitkan 

Kas Neto yang Diperoleh dari 
Kegiatan Pendanaan 

(PENURUNAN) KENAIKAN NETO 
KAS DAN SETARA KAS 

PENGARUH PERUBAHAN KURS 
MATA UANG ASING 

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 

Catalan 

36 
15 
16 

2015 2014 

21.628 
394 

(3.285.398) 

(53.441.154) 

(56.704.530) 

9.930.290 
(2.286.375) 
(7.273.684) 

(21.114) 

1.455.207 

1.804.324 

(9.355.298) 

12.800 

172.731.255 

163.388.757 

14.059 
21 

(3.064.718) 

(21.598.976) 

(24.649.614) 

15.767.824 

(6.350.262) 
(2.019.442) 

2.106.529 

9.504.649 

60.677.671 

2.775 

112.050.809 

172.731.255 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

PT BANK RAKYAT INDONESIA iPERSERO! 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan) 

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Kas dan Setara Kas akhir tahun 
terdiri dari: 

Kas 
Giro pada Bank Indonesia 
Giro pada bank lain 
Penempatan pada bank lain - jangka 

waktu jatuh tempo tiga bulan atau 
kurang sejak tanggal perolehan 

Sertifikat Bank Indonesia dan 
Sertifikat Deposito Bank 
Indonesia - jangka waktu jatuh 
tempo tiga bulan atau kurang sejak 
tanggal perolehan 

Total Kas dan Setara Kas 

Catatan 

2a 
3 
4 
5 

Tahun yang Berakhir pada 
tanggal 31 Desember 

2015 

28,771.635 
61.717.798 
8.736.092 

49.734.664 

14,428.568 

2014 

22.469.167 
51.184.429 
10.580.440 

62.035.442 

26.461.777 

163.388.757 172.731.255 

Catatan alas laporan keuangan Konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang lidak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

BANK HAKYAT (NtJONESIA (PERSERrii TBK 



PT B A N K N E G A R A I N D O N E S I A ( P E R S E R O ) Tbk 
D A N E N T I T A S A N A K / A N D SUBSIDIARIES 

L | A P O R A N P O S I S I K E U A N G A N 
K O N S O L I D A S I A N 
31 D E S E M B E R 2013 D A N 2012 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kacuali dinyatakan lain) 

Catalan/ 
Notes 2013 2012 

L l>«ILITAS DAN E K U I T A S 

U A B I L I T A S 

L abilitas segera 19 1,759,870 2.725,597 

5 mpsnsn nasabah aA * * 20,41 291,890,195 257,660,841 

SSmpanan dari bank lain o* J, 184,983 3,245,243 

. abilitas derivatif 11 1.181.732 454.647 

L abilitas akseptasi 22 6,198,972 4,624.501 

iaban yang masih harus dit)ayar 23 482.905 527.362 

Utang pajak 26b 

527.362 

- Pajak penghasilan badan 273,405 163,864 
- Pajak lainnya 50,552 78.519 

mbalan kerja 38 3.149,697 2,565,874 

' »nyisihan 24 104,092 54.774 

.: abilitas Iain-tain 25 5,707,851 4,158,421 

E isk-efek yang diterbitkan 27 6,036,533 4.768.810 

* njaman yang diterima 28 18.950,523 8.749.762 

T ) T A L L I A B I L I T A S 338,971,310 289.778.215 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2013 AND 2012 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

LIABILITIES AND EQUTTY 

LIABILITIES 

Obligations due immediately 

Deposits from customers 

Deposits from other banks 

Denvatives payable 

Acceptances payable 

Accrued expenses 

Taxes payable 
Corporate income tax -

Other taxes -

Employee benefits 

Provisions 

Other liabilities 

SecuiHies issued 

Borrowings 

TOTAL UABILITIES 

atatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
erupakan bagian yang lidak terpisahkan dari laporan 
luangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated tinanciai 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2013 AND 2012 
(Expressed in millions of Rupiah. 

unless otherwise stated) 

Catatan/ 
Notes 2013 2012 

L X B A T A H U N B E R J A L A N 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF 

LAIN: 
Selisih kurs karena penjabaran 

laporan keuangan dalam 
mata uang asing 

Bagian efektif atas perubahan niiai 
wajar instrumen derivatif yang 
memenuhi lindung nilai arus kas 

Perubahan nilai wajar 
efek-efek dan 
Obligasi Pemerintah 
tersedia untuk dijual - neto 

P ijak penghasilan terkait dengan 
komponen pendapalan 
komprehensif lainnya 

KERUGIAN )/PEN DAP AT A N 
<DMPREHENSIF LA IN T A H U N 
3ERJALAN SETELAH P A J A K 

rbTAL L A B A KOMPREHENSIF 
TAHUN B E R J A L A N 

9,057,941 

(68,058) 

57,756 

(3.504,731) 

700.946 

(2,814,087) 

7,048,362 

24,910 

42,501 

108.539 

(21.708) 

154,242 

6,243,854 7,202,604 

INCOME FOR THE YEAR 

OTHER COMPREHENSIVE 
INCOME: 

Exchange rate differences from 
translation of foreign currency 

financial statements 

Effective portion on fair value 
charrges from derivative instruments 

qualified as cash flow hedge 

Net changes in fair 
value of available-for-sale 
marketable securities and 

Government Bonds 

Income tax relating to 
components of other 

comprehensive income 

OTHER COMPREHENSIVE 
{LOSS)ANCOME FOR THE YEAR 

AFTER TAXES 

TOTAL COMPREHENSIVE 
INCOME FOR THE YEAR 

JtBA TAHUN BERJALAN 
)|ATR1BUSIKAN KEPADA: 

'•milik entitas induk 
tepentingan nonpengendalt 
"OTAL 
ABA KOMPREHENSIF 
AHUN BERJALAN 
IIATRIBUSIKAN KEPADA: 

'emilik entitas induk 
(epentingan nonpengendali 
OTAL 

A B A PER SAHAM DASAR 
IIATRIBUSIKAN KEPADA 
EMILIK ENTITAS INDUK 
3ALAM RUPIAH PENUH) 

9.054,345 
3.596 

9,057,941 

6.240,258 
3,596 

7.046,145 
2,217 

7,048,362 

7,200,391 
2,213 

6,243,854 7,202,604 

39 486 378 

INCOME FOR THE YEAR 
ATTRIBUTABLE TO: 

Equity hoiders of the parent entity 
Non-controlling interest 

TOTAL 

TOTAL COMPREHENSIVE 
INCOME FOR THE YEAR 

ATTRIBUTABLE TO: 

Equity holders of the parent entity 
Non-controlling interest 

TOTAL 

BASIC EARNINGS PER SHARE 
ATTRIBUTABLE TO 

EQUITY HOLDERS 
OF THE PARENT ENTITY 

(IN FULL RUPIAH AMOUNT) 

atatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
erupakan bagian yang lidak terpisahkan dari iaporan 
! uangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements. 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/ANO SUBSIDIARIES 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA FOR THE YEARS ENDED 
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 3f DECEMBER 2013 AND 2012 
(Disajikan datam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah. 
kftcuali dinyatakan lain) unless otherwise stated) 

2013 2012 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI 
Penerimaan bunga, provisi dan komisi 
Bunga dan pembiayaan lainnya 

yang dibayar 
Pendapatan operasional lainnya 
Beban operasional lainnya 
Pendapatan bukan operasional - bersih 
Pembayaran pajak penghasilan 

l̂ us kas sebelum perubahan dalam 
aset dan liabilitas operasi 

^^bahan dalam aset dan liabilitas operasi: 
Penurunan/(kenaikan) aset operasi: 

Penempatan pada bank lain dan 
Bank Indonesia 

Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang diukur 
pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi 

Wesel ekspor dan tagihan lainnya 
Pinjaman yang diberikan 
Tagihan akseptasi 
Beban dibayar di muka 
Aset lain-larn 

Kenaikan/(penunjnan) liabilitas operasi: 
Liabilitas segera 
Simpanan nasabah 
Simpanan dan bank lain 
Beban yang masih harus dibayar 
Imbalan kerja 
Liabilitas akseptasi 
Utang pajak 
Liabilitas larrvlain 

'MS neto (digunakan untuk)/diperoleh dari 
kegiatan operasi 

26,153,994 

(7,336,357) 
9,388,349 

(15.598,666) 
53.382 

(2.888,385) 

9,772,317 

101,932 

954,360 
(580,052) 

(49,895,538) 
(1,377,371) 

(167,301) 
451,855 

(965,727) 
34.229,354 

(60,260) 
(44,457) 
136,911 

1,574,471 
(498) 

863,358 

22,759.737 

(7,259,227) 
8,241,122 

(12,827,026) 
258,614 

(1,528.370) 

9,644.850 

13,580,209 

(36.321) 
(970,146) 

(37.208.882) 
(2,265.590) 

(236.444) 
441,155 

564,398 
26.365.101 
(3,773,286) 

580.876 
14,419 

145,459 
128,750 
(26.089) 

(5,006,646) 6,948,459 

CASH FLOWS FROM 
OPERATING ACTIvmES 

Interest, fees arid commissions received 
Interest and ottier 

financing charges paid 
Other operating income 

Other operating expenses 
Non-operating income - net 

Payment of income tax 

Cash Rows before changes in 
operating assets and fiabilitles 

Changes in operating assets and liabilities: 
DecfBase/fincrease) in operating assets: 

Placements with other banlis and 
Bank Indonesia 

Marketable securities and 
Government Bond at fair value 

through profit or loss 
Bills and other receivables 

Loans/hnarKing 
Acceptances receivable 

Prepaid expense 
Other assets 

IncrBase/fdecrease) in operating 
liabilities: 

Obligations due immediately 
Deposits from customers 

Deposits from other banks 
Accrued expense 

Employee benefits 
Acceptances payable 

Taxes payable 
Other liabilities 

Net cash (used in)/provided from 
operating activities 

RUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
'embelian)/penjualan efek-efek 
yang tersedia untuk dijual dan dimiliki 
hingga jatuh tempo - neto 

emtjeiran Obligasi Pemerintah yang 
tersedia untuk dijual dan dimiliki 
hingga jatuh tempo - neto 

enamttahan aset tetap 
asll penjualan aset tetap 
en]ualan/(pemt>elian) efek-efek yang dibeli 
dengan janji dijual kembali 

Bnam bahan penyertaan pada 
PT Bank Mizuho Indonesia 

as neto digunakan untuk 
aktivitas investasi 

(2.572,021) 

(6,523,159) 
(1.582,456) 

24.539 

(1,896,556) 

(19,460) 

(2,351,395) 

(3,297.682) 
(1.134,112) 

14.530 

2.289,462 

(12,569,113) (4,479,197) 

CASH FLOWS FROM INVESVNG 
AcnvrriES 

(Purchases)/sales of marketable 
securities available-for-sale and 

held-to-maturity - net 
Purchases of available-for-sale 

and held-for-maturity 
Government Bonds - net 

Acquisition affixed assets 
Proceeds from sale affixed assets 

Sale/(purchase) of securities 
purchased under agreements to resell 

Increase in investment in 
Pf Bank Mizuho Indonesia 

Net cash used in 
investing activities 

atatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
erupakan bagian yang tidak terpisahkan dan laporan 
luangan konsolidasian secara keseluruhan. 

77ie accompanying rmtes to Ihe consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements. 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AWD SUBSIDIARIES 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2014 AND 2013 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise staled) 

Catatan/ 
Notes 2014 2013 

ASET ASSETS 

Kas 4 11,435,686 10,089,927 Cast) 

Giro pada Bank Indonesia 5 24,597,538 23,130,059 
Current accounts with Bank. 

Indonesia 

Giro pada bank lain 
Dikurangi: Cadangan kenjgian 

penurunan nilai 

4,497,429 

(1.589) 

4,103,838 

(1.709) 

Current accounts with other banks 
Less Allowance for impairment 

losses 

6 4,495,840 4,102,129 

Penempatan pada bank lain dan 
Bank Indonesia 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai 

14,529.531 

(2 109) 

23.474.807 

{2 105) 

Placements with other banks 
and Bank Indonesia 

Less Allowance for impairment 
tosses 

7 14,527,422 23,472,702 

Efek-efek 
Dikurangi Cadangan kerugian 

penurunan nilai 

12,743,298 

(5,002) 

8,527,597 

(14,435) 

Marketable securities 
Less: Allowance for impairment 

losses 

8.5B 12,738,296 8,513,162 

Etek-etek yang dibeli 
dengan janji dijual kembali 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai 

6,237,356 1,896,556 
Securities purchased 

under agreements to resell 
Less Allowance for impairment 

losses 

14 6,237,356 1,896,556 

Wesel ekspor dan tagihan lainnya 
Dikurangi Cadangan kerugian 

penurunan nilai 

2,302,372 

(1.061) 

3,422,363 

(5,484) 

Bills and other receivables 
Less. Allowance for impairment 

losses 

9 2,301,311 3.416,879 

Tagihan akseptasi 
Dikurangi: Cadangan kerugian 

penurunan nilai 

12.531,441 

(64,622) 

11.548.946 

(70,093) 

Acceptances receivables 
Less: Allowance (or impairment 

losses 

10 12,466,819 11,478,853 
Tagihan derivatif 
Dikurangi. Cadangan kerugian 

penurunan nilai 

165,093 177,839 Derivatives receivables 
Less. Allowance for impairment 

losses 

11 165,093 177.839 

Catatan atas laporan keuangan Konsolidasian terlampir 
merupakan tiagian yang lidak terpisahkan dan laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated Tinanciai statements 

I Li.ipOifi''i Tchunriri 2'.!\U 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

LIABILITAS, DANA SYIRKAH 
TEMPORER DAN EKUITAS 

LIABILITAS 

Liabilitas segera 

Simpanan nasabah 
- Pitiak berelasi 
- Pihak ketiga 

Total simpanan nasabah 

Simpanan dan bank lam 
- Pihak berelasi 
- Pihak ketiga 

Total simpanan dari t>ank lam 

Liabilitas denvatif 

Efek-efek yang dijual 

dengan janji dibeti kembali 

Liabilitas akseptasi 

Beban yang masih harus dibayar 

Utang pajak 
- Pajak penghasilan badan 
- Pajak lamnya 

Total utang pajak 

Imbalan kerja 

Penyisihan 

Liabilitas lain-lain 

Efek-efek yang diterbitkan 

Pinjaman yang diterima 

TOTAL LIABILITAS 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2014 AND 2013 
(Expressed in millions of Rupiah. 

unless otherwise stated) 

Catatan/ 
Notes 2014 2013 

LIABILtTIES. TEMPORARY SYIRKAH 
FUNDS AND EQUITY 

LIABILITIES 

19 1,813,065 1,759.870 Obligations due immediately 

39,005,406 
261.259,403 

40.888,709 
241,851.245 

Deposits from customers 
Related parties -

Third parties -

,44c,58 300,264,809 282.739.954 Total deposits from customers 

4 0 0 , 0 3 0 

2,035,216 
43,535 

2.773.906 

Deposits from ottier banks 
Related parties -

Third parties -

44e,5B 2,401,871 2,817,441 Total deposits from other banks 

11 661,609 1.181,732 Denvatives payable 

22 2,491,931 
Securities sold under 

agreements to repurchase 

23 6,468,603 6,198,972 Acceptances payable 

24 659,592 482,905 Accrued expenses 

291,314 
26,249 

286,915 
37,042 

Taxes payable 
Corporate income tax -

Other taxes -

27b 317,563 323.957 Total taxes payable 

41 3,393.307 3,149.697 Employee beneRs 

25 87.230 104,092 Provisions 

28 5,218.778 5,707.851 Other liabilities 

28 6,158,031 6.036,533 Securities issued 

29 11,212,265 18.950,523 Borrowings 

341,148,654 329,453,527 TOTAL LIABILITIES 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang lidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to ihe consolidated Tinanciai 
statements form an integral pad of these 

consolidated financial statements. 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

LAPORAN POSISt KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2014 AND 2013 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

Catatan/ 
Notes 2014 2013 

DANA SVWKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS 

Simpanan nasabah 
Tabungan Mudfiarabah 
- Pihak berelasi 
- r i i lart ^ c i l ^ a 

30,58 
5 . 6 2 2 5 , 2 7 0 

* 0 7 C C D C 

Deposits from customers 
ivi\j\4it<Aiauai 1 Javuiy uvfju^itj 

Related parlies -
/ fifro parties -

Total tabungan Mudharabah 4 , 8 0 9 , 1 8 7 4 , 2 8 0 , 8 5 5 Total Mudharabah saving deposits 

Deposito Mudharabah 
- Pihak tierelasi 

31,58 
7 1 4 

• D I D " T o n 
0 , 0 1 0 , f Z U 

1 6 3 , 6 4 8 
Mu(Stidfdt)dh tims dsposits 

Related parties -
Third parlies -

Total deposito Mudharabah B 8 1 9 434 Total Mudharabah time deposits 

Total simpanan nasabah 13.628.621 9.150,241 Total deposits from customers 

Simpanan dan bank lam 
Tabungan Mudharabah 
- Pihak berelasi 
- Pihak ketiga 

30.58 

67,884 

Deposits from other banks 
Mudharabah saving deposits 

Related parties -
Third parties -

Total tabungan Mudharabah 67.884 Total Mudharabah saving deposits 

Deposito Mudharabah 
- Pihak berelasi 
- Pihak ketiga 

3 1 . 5 8 

707.241 
100 

367,442 

Mudharabah time deposits 
Related parties -

Third parties -

Total deposito Mudharabah 7 0 7 . 2 4 1 3 6 7 , 5 4 2 Total Mudharabah time deposits 

Total simpanan dan bank lain 7 7 5 , 1 2 5 3 6 7 , 5 4 2 Total deposits from other banks 

TOTAL DANA SY/RKAH TEMPORER 14,403,746 9,517,783 TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

7he accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements 

BNI _ 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/A/VD SUBSIDIARIES 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2014 AND 2013 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

CMatan/ 
Notes 2014 2013 

EKUITAS EQUITY 

Ekuitas dialnbusikan 
kepada pemilik entitas induk 

Equity attributablB to equity holders 
of ttie parent entity 

Modal satiam 
- Sen A Dwiwama - nilai nominal 

Rp7,500 per saham 
(dalam Rupiah peruti) 

• Sen B - nilai nominal 
Rp7.500 per satiam 
(dalam Rupiati penuti) 

- Seri C - nilai nominal 
Rp375 per saham 
(dalam Rupiah penuti) 

Share capital 
Class A Dwiwama -

Rp7,500 par value per share 
(in full Rupiah amount) 

Class B - Rp7.500 -
par value per share 

(in full Rupiah amount) 
Class C-Rp375 • 

par value per share 
(in full Rupiah amount) 

Modal dasar 
- Sen A Dwiwarna - 1 sanam 
- Sen B - 289.341.866 saham 
- Seri C-34.213.162.660 saham 

Authorized 
Class A Owivjarna - J share -

Class B-289.341,866 shares -
Class C-34,213.162 660 shares -

Modal ditempatkan dan disetor penuh: 
- Sen A Dwiwama - i saham 
- Seri B - 289,341,86b saham 
- Sen C- 18,359.314.591 saham 32 9,054,807 9,054,807 

Issued and fully paid: 
Class A Dwiwama - 1 share -

Class B - 289.341.866 shares -
Class C - 18.359,314,591 shares -

Tambahan modal disetor 32 14.568,468 14,568,468 Additional paid-in capital 

Transaksi dengan kepentingan 
nonpengendali 11 2,256,999 (62.862) 

Transactions with non-controlling 
interest 

Rugi yang belum direalisasi atas efek-
elek dan Obligasi Pemerintah 
dalam kelompok tersedia untuk 
dijual, setelah pajak 8,13 (1.944,698) (2,933,465) 

Unrealized losses on available-
for-sale marketable securities 

and Government Bonds, 
net of tax 

Selisih kurs karena penjabaran 
laporan keuangan dalam 
mata uang asing 58,038 4,944 

Exchange difference on 
translation of foreign currency 

financial statements 

DOgicI l 1 Cltrrviri alDD pui UUtal law 1 l l l d l 

wajar instrumen derivatif yang 
memenuhi lindung nilai arus kas 11 (43.492) 

Effective portion on fair value changes 
on derivatives instruments qualified 

as cash flow hedge 

Saldo laba 
Sudah ditentukan penggunaannya 

Cadangan umum dan wajib 
Cadangan khusus 

Tidak ditentukan penggunaannya 

34 
35 

2,778,412 
3,909,726 

28,390,021 

2,778,412 
2,868,474 

21,364,949 

Retained earnings 
Appropriated 

General and legal reserves 
Specific reserves 

Unappropriated 

Total saldo laba 35,078,159 27,011,835 Total retained earnings 

Total ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk 59,071,773 47,600,235 

Total equity attributable to 
equity holders of 
the parent entity 

Kepentingan nonpengendali 1,949,535 83.270 Non-controlling interest 

TOTAL EKUITAS 61.021,308 47,683,505 TOTAL EQUITY 

TOTAL LIABILITAS, DANA SYIRKAH 
TEMPORER DAN EKUITAS 416,573.708 386,654.815 

TOTAL LIABILITIES. TEMPORARY 
SYIRKAH FUNDS AND EQUITY 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
menjpakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to Ihe consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements. 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2014 AND 2013 
(Expressed in millions of Rupiati, 

unless otherwise stated) 

Catatan/ 
Notos 2014 2013 

PENDAPATAN BUNGA 
DAN PENDAPATAN SYARIAH 36 33,364,942 26,450.708 

INTEREST INCOME 
AND SHARIA INCOME 

BEBAN BUNGA 
DAN BEBAN SYARIAH 37 (10,988,641) (7,392,427) 

INTEREST EXPENSE 
AND SHARIA EXPENSE 

PENDAPATAN BUNGA DAN 
PENDAPATAN SYARIAH - NETO 22,376,301 19,058,281 

INTEREST INCOME AND 
SHARIA INCOME • NET 

tlClUn AD AT AU 
OPERASIONAL LAINNYA 
Provisi dan komisi lainnya 
Penenmaan kembali aset 

yang telati dihapusbukukan 
Pendapatan prem. asuransi 
Keuntungan dan aset keuangan 

yang dimiliki untuk diperdagangkan 
Keuntungan dari penjualan 

aset Keuangan yang diklasifikasikan 
tersedia untuk dijual dan 
dimiliki untuk diperdagangkan 

Laba selisih kurs - neto 
Lain-lain 

5,027.135 

1,856,400 
1 475 506 

416,830 

481,741 
692.645 
765,099 

3,999,960 

2.137,692 
1 582 106 

39,566 

496.747 
530,731 
654,102 

OTHER OPERATING INCOME 
Other fee and commission 

Recovery of assets written off 
Insurance premium income 

Gam from financial assets 
held for trading 

Gain on sale of financial assets 
classified as available for sale 

and held for trading 
Foreign exchange gains - net 

Others 

TOTAL PENDAPATAN 
OPERASIONAL LAINNYA 10,715.356 9,440,904 

TOTAL OTHER OPERATING 
INCOME 

PEMBENTUKAN 
CADANGAN KERUGIAN 
DCklf IDI IKIAKl kill AI 

6,7.8.9.10 * n * c * 7 ocb. l2,lD,1 r.ZSb (3,641,992) (2,707,694) 
ALLOWANCE FOR 

IMPAIRMENT LOSSES 
BEBAN OPERASIONAL 

Gaji dan tunjangan 
Umum dan administrasi 
Underwnting asuransi 
Beban promosi 
Premi penjaminan 
Lain-lain 

38.41 
40 

39 

(6,781,041) 
(5,090,784) 
(1,343,033) 

(844,804) 
(586,875) 

(1,456,837) 

(6,083,876) 
(4,539,699) 
(1,088.021) 

(935,349) 
(509,222) 

(1.416.521) 

OTHER OPERATING 
EXPENSES 

Salaries and employees' benefits 
General and administrative 

Underwnting insurance 
Promotion expense 
Guarantee premium 

Others 

TOTAL BEBAN OPERASIONAL 
LAINNYA (16,103,374) (14,572,688) 

TOTAL OTHER OPERATING 
EXPENSES 

LABA OPERASIONAL 13,346,291 11,218,803 OPERATING INCOME 

PENDAPATAN BUKAN 
OPERASIONAL - NETO 178,019 59,362 

NON-OPEFIATING 
INCOME • NET 

LABA SEBELUM BEBAN 
PAJAK 13,524,310 11,278,165 

INCOME BEFORE 
TAX EXPENSE 

Beban Pajak 
Kini 
Tangguhan 

(2.686,458) 
(3,473) 

(2,162,964) 
(37,260) 

Tax expense 
Current 

Deferred 

Total t}eban pajak 27c (2.694,931) (2,220,224) Total tax expense 

LABA TAHUN BERJALAN 10,829,379 9,057,941 INCOME FOR THE YEAR 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
menjpakan bagian yang tidak terpisahkan dan laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements. 

BNI 



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AA/D SUBSIDIARIES 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah. 
kecuali dinyatakan lain) 

Catalan/ 
Notes 

LABA TAHUN BERJALAN 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF 
LAIN: 
Selisih kurs karena penjabaran 

laporan keuangan dalam 
mata uang asing 

Bagian efektif atas perubahan nilai 
wajar instrumen denvattt yang 
memenuhi lindung nilai arus Kas 

Perubahan nilai wajar 
efek-efek dan 
Obligasi Pemenntah 
tersedia untuk dijual - neto 

Pajak penghasilan terftait dengan 
komponen pendapatan 
komprehensif tainnya 

(KERUGIANVPENDAPATAN 
KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN SETELAH PAJAK 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 

LABA TAHUN BERJALAN 
DIATRIBUSIKAN KEPADA: 

Pemilik entitas induk 
Kepentingan nonpengendali 
TOTAL 
LABA KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 
DIATRIBUSIKAN KEPADA: 

Pemilik entitas induk 
Kepentingan nonpengendali 
TOTAL 

LABA PER SAHAM DASAR DAN 
DILUSIAN DIATRIBUSIKAN KEPADA 
PEMIUK ENTITAS INDUK 
(DALAM RUPIAH PENUH) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2014 AND 2013 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

42 

2014 2013 

10,829,379 9.057,941 

53.094 (68,058) 

43,492 57,756 

1.303,397 (3.504,731) 

(314.630) 700,946 

1,085,353 (2,814,087) 

11 914,732 

10.782.628 9,054.345 
46,751 3,596 

10.829,379 9,057,941 

11,867,981 6,240.258 
46,751 3.596 

11,914,732 6,243.854 

578 486 

INCOME FOR THE YEAR 

OTHER COMPREHENSIVE 
INCOME: 

Exchange rate differences from 
translation of foreign currency 

financial statements 

Effective portion on fair value 
changes from denvative instnjments 

qualified as cash flow hedge 

Net changes in fair 
value of available-for sale 
marhetabie secunlies and 

Government Bonds 

Income tax relating to 
components of other 

comprehensive income 

OTHER COMPREHENSIVE 
(LOSS)/INCOME FOR THE YEAR 

AFTER TAXES 

TOTAL COMPREHENSIVE 
INCOME FOR THE YEAR 

INCOME FOR THE YEAR 
ATTRIBUTABLE TO: 

Equity holders of the parent entity 
Non-controlling interest 

TOTAL 

TOTAL COMPFtEHENSIVE 
INCOME FOR THE YEAR 

ATTRIBUTABLE TO: 

Equity holders of the parent entity 
Non-controlling interest 

TOTAL 

BASIC AND DILUTED EARNINGS 
PER SHARE ATTRIBUTABLE 

TO EQUITY HOLDERS 
OF THE PARENT ENTITY 

(IN FULL RUPIAH AMOUNT) 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian tedamplr 
merupakan laagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements 
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN VANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 
31 DESEMBER 1014 DAN 2013 
(ODAjikin dalam jut isn Rjpiah. kecuali dinyatakan lam) 

PT BANK NEGARA INDONESIA [PERSERO] TMi 
DAN ENTITAS ANAKIANO SUBSIDIARIES 

CONSOUDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2014 AND 2013 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2014 AND 2013 
(Expressed in millions of Rupiah. 

unless otherwise stated) 

2014 2013 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI 
Penerimaan bunga dan pendapalan syariah 
Beban bunga dan beban syariah 

yang dibayar 
Pendapatan operasional lainnya 
Beban operasional lainnya 
Pendapatan bukan operasional - bersih 
Pembayaran pajak penghasilan 

Arus kas sebelum perubahan dalam 
aset dan liabilitas operasi 

Perubahan dalam aset dan liabililas operasi: 
Penurunan/jkenaikan) aset operasi: 

Penempatan pada bank lain dan 
Bank Indonesia 

Lfek-efek aan Obligasi 
Pemenntah yang diukur 
pada niiai wajar melalui 
laporan laba rugi 

Efek-efek yang dibeli 
dengan janji dijual Kembali 

Wesel ekspor dan tagihan lainnya 
Pinjaman yang diberikan 
Tagihan akseptasi 
Beban dibayar di muka 
Aset lain-lain 

Kenaikan/jpenurunan) liabilitas operasi: 
Liabilitas segera 
Simpanan nasabah 
Simpanan dari bank lain 
Beban yang masih harus dibayar 
Imbalan kerja 
Liabilitas akseptasi 
Utang pajak 
Liabilitas lain-lain 

Kenaikan dana syirkah temporer 

Kas neto digunakan untuk 
kegiatan operasi 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Pembelian efek-efek yang tersedia 

untuk dijual dan dimiliki 
hingga jatuh tempo - neto 

Penjualan/(pembelian) Obligasi 
Pemenntah - neto 

Penambahan aset tetap 
Hasil penjualan aset tetap 
Penambahan penyertaan pada 

PT Bank Mizuho Indonesia 

Kas neto digunakan untuk 
aktivitas investasi 

33 051,566 
(10,670,290) 
10,382,871 

(19,187,680) 
174.502 

(3,301,810) 

10,449,159 

(1.411,705) 

(1,208,552) 

(4,340,800) 
1.119,991 

(26,984,438) 
(982,495) 
(171,119) 
100,352 

53,195 
17,524,855 

(415,570) 
176,687 
391,195 
269,631 
(10,793) 
(55,926) 

4,885,963 

(610,370) 

(2,728,605) 

1,679,794 
(1.366,269) 

9,048 

CASH FLOWS FROM 
OPERATING ACTIVITIES 

26,153,994 Interest and shana income received 
Interest expense and shana 

(7,336,357) expenses paid 
9,388,349 Ofher operating income 

(15,598.666) Other operating expenses 
53.382 Non-operating income - net 

(2.888.385) Payment of income tax 

Cash flows before changes in 
operating assets and liabilities 

Changes in operating assets and liabilities. 
Decrease/(increase) in operating assets. 

Placements with other banks and 
Bank Indonesia 

Marketable securities and 
Government Bond at fair value 

through profit or loss 
Securities purchased under 

agreement to reset/ 
Bills and other receivables 

Loans/Tinencing 
Acceptances receivable 

Prepaid expense 
Other assets 

lncrease/(decrease) in operating 
liabilities: 

(965,727) Obligations due immediately 
32,170,445 Deposits from customers 

(246,698) Deposits from other banks 
(44,457) Accrued expense 
136.911 Employee benefits 

1.574,471 Acceptances payable 
(498) Taxes payable 

863.358 Other liabilities 

2,245,347 Increase in temporary syirkah funds 

9,772,317 

101.932 

954,360 

(1.896,556) 
(580,052) 

(49,895,538) 
(1,377,371) 

(167,301) 
451,855 

(6,903,202) 

(2,572,021) 

(6,523,159) 
(1,582,456) 

24,539 

(19,460) 

(2,406,032) (10,672.557) 

Net cash used in 
operating activities 

CASH FLOWS FROM INVESTING 
ACTIVITIES 

Purchases of marketable 
securities available-for-sale and 

held-lo-maturity- net 
Salesf(purchases) of available-for-sale 

Government Bonds - net 
Acquisition affixed assets 

Proceeds from sale of fixed assets 
Increase investment in 

PT Bank Mizuho Indonesia 

Net cash used in 
investing activities 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang lidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements 
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANMUAND SUBSIDIARIES 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOUDATED STATEMENTS OF CASHFLOWS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA FOR THE YEARS ENDED 
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 31 DECEMBER 2014 AND 2013 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah. 
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated) 

2014 2013 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN 
Kenaikan efek-efek yang dijual 

dengan janji dibeli kembali 
Kenaikan efek-efek yang diterbitkan 
(Penurunan)/kenaikan pinjaman yang diterima 

Uang muka diterima dari Sumitomo Lite 
Pembayaran beban corporate action 

atas akuisisi satiam BNI Life oleh 
Sumitomo Life 

Penenmaan sisa nitai akuisisi 
saham BNI Life oleh Sumitomo Life 

Pembayaran dividen 
Kas neto (digunakan untuk)/dlperoleh 

dari Kegiatan pendanaan 

2,491.931 

(7.738,258) 

(61,476) 

3,570,000 
(2,716.304) 

1,267.723 
10.200.761 

630,000 

(2,113,844) 

(4,454,107) 9,984,640 

CASH FLOWS FROM FINANCING 
ACTIVITIES 

Increase in securities sold 
under agreements to repurchase 

/ncvease in securities issued 
(Decrease)Ancrease in tiorrowings 

Advance payment from 
Sumitomo Life 

Payment of corporate action 
expenses over ttie acquisition 

of BNI Life's share by Sumitomo Ue 
Receipt of remaining acquisition value of 

BNf Life's shares by Sumitomo Life 
Payment of dividends 

Net cash (used in)/provided from 
financing activities 

PENURUNAN NETO 
KAS DAN SETARA KAS 

KAS DAN SETARA KAS PADA 
AWAL TAHUN 
Pengaruh perubahan kurs 

mata uang asmg 

KAS DAN SETARA KAS PADA 
AKHIR TAHUN 

(7,470,509) 

61,060,610 

(78,095) 

53,512,006 

NET DECREASE IN 
(7,591,119) CASH AND CASH EQUIVALENTS 

CASH AND CASH EQUIVALENTS 
68,618,532 AT BEGINNING OF YEAR 

Effect of foreign currencies 
33,197 exchange rate changes 

CASH AND CASH EQUIVALENTS 
61,060.610 ATENDOF YEAR 

KAS DAN SETARA KAS TERDIRI DARI: 

Kas 

Giro pada Bank Indonesia 

Giro pada bank tain 
Penempatan pada bank lain dan 

Bank Indonesia - jangka waktu 
jatuh tempo tiga bulan atau kurang sejak 
tanggal perolefian 

Sertifikat Bank Indonesia - jangka waktu 
jatuh tempo tiga bulan atau kurang sejak 
tanggal perolehan 

Total kas dan setara kas 

11.435,686 

24.597.538 

4,497,429 

12.981,353 

83,512,006 

COMPONENTS OF CASH AND 
CASH EQUIVALENTS: 

10.089.927 Cash 

23.130,059 Current accounts with Bank Indonesia 

4,103.838 Current accounts with other banks 

Placements with other banks and 
Bank Indonesia - maturing 

within three months from 
23,338,334 acquisition date 

Certificates of Bank indonesia - matunng 
within three months from 

398,452 acquisition dale 

61,060,610 Total cash and cash equivalents 

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari iaporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated Tinanciai 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements 
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The angina! financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF 

31 Desember 2011 dan 2010 FINANCIAL POSITION 
(Disajikan dalam jutaan rupiah, December 31, 2011 and 2010 

kecuali dinyatakan lain) (Expressed In millions of rupiah, 
unless otherwise stated) 

2011 

ASET 

<AS 

iIRO PADA BANK INDONESIA 

SIRO PADA BANK LAIN 
Pihak ketiga 
Pihak-pihak berelasi 

Penyisihan kerugian 
penurunan nilai 

:JlunTlah giro pada bank lain 

PENEMPATAN PADA BANK 
î DONESIA DAN BANK LAIN 

Pihak ketiga 
Pihak-pihak berelasi 

1 'enyisihan kerugian 
penurunan nilai 

EFEK-EFEK - setelah dikurangi 
bunga dan diskonto dan 
ditambah premium yang belum 
diamortisasi masing-masing 
sebesar RpT.023 dan 
Rp6.941 pada tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010 
Pihak ketiga 

- Nilai wajar melalui laporan 
laba rugi 

- Tersedia untuk dijual 
- Dimiliki hingga jatuh tempo 

Pihak-pihak berelasi 
- Nllai wajar melalui laporan 

laba mgi 
- Dimiliki hingga jatuh tempo 

Jumlah efek-efek 
Penyisihan kerugian 

penurunan nilai 

512.399 

5.261.418 

202.489 
8.085 

Catatan/ 
Notes 

2,5 

2e,6 

2b.2c,2d 
2e,7.41 

2010 

362.769 

4.126.152 

145.259 
8.538 

210 574 

(2.322) 

153 797 

(2.410) 

208.252 

9,580.615 
200.000 

2b.2c.2d 
2t.8,41 

151.387 

2.182.930 
192,000 

9.780.615 

(3.051) 

2.374.930 

(3.120) 

ASSETS 

CASH 

CURRENT ACCOUNTS 
WITH BANK INDONESIA 

CURRENT ACCOUNTS 
WITH OTHER BANKS 

Third parties 
Related parties 

Allowance for 
impairment losses 

Total current accounts with other 
banks 

PLACEMENTS WITH 
BANK INDONESIA AND 

OTHER BANKS 
Third parties 

Related parties 

Allowance for 
impairment losses 

9,777.564 2.371.810 

2b,2c. 
2d.2g.9.41 

208.110 
4 916 

419,892 

106.049 

391.670 
4.702 

407,603 

7-330 
119.872 

738.967 

(5,014) 

733.953 

931.177 

(2.820) 

928,357 

SECURITIES - Net of interest and 
discount plus unamortized 

premium of Rp1,023 and Rp6.941 
as of December 3t, 2011 

and 2010, respectively 
Third parties 

Fair value through -
profit or loss 

Available-for-sale -
Held-to-maturity -

Related parties 
Fair value through -

profit or loss 
Held-to-maturity -

Total securities 
Allowance for 

impairment losses 

doran keuangan terlampir merupakan bagian The accompanying notes form an integral part of these financial 
disahkan dari laporan keuangan secara s(a/emen(s 

keseluruhan. 



The onginai fmancidl statemsrHs included herein are in the 
Indonesian language 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN POSIS! KEUANGAN (lanjutan) 

31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam jutaan rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STATEMENT OF 

FINANCIAL POSITION (continued) 
December 31. 2011 and 2010 

(Expressed in millions of rupiah. 
unless otherwise stated) 

OBLIGASI PEMERINTAH 
setelah dikurangi diskonto dan 
ditambah premium yang belum 
diamortisasi masing-masing 
sebesar Rp3.455 dan Rp3.763 
pada tanggal 31 Desember 2011 
dan 2010 

- Tersedia untuk dijual 
- Dimiliki hingga jatuh tempo 

2011 

5.685.269 
1.421.545 

7.106.814 

Catalan/ 
Notes 

2b,2c, 
2d.2g,10 

2010 

5.822.033 
1-371.237 

GOVERNMENT BONDS 
Net of unamortized discount and 

plus premium of 
Rp3,455 and Rp3.763 as of 

December 31, 2011 and 2010, 
respectively 

Available-for-sale -
Held-to-maturity -

7.193.270 

KREDIT YANG DIBERIKAN 
DAN PEMBIAYAAN/ 
PIUTANG SYARIAH 
Kredit yang diberikan 

Pihak ketiga 
Pihak - pihak tierelasi 

58.799.385 
538.371 

2b.2c,2d,2h. 
2i.11.16, 

17,18,22.41 

43.428.272 
274.648 

LOANS AND SHARIA 
FINANCING/RECEIVABLES 

Loans 
Third parties 

Related parties 

Jumlah kredit yang dibenkan 
Penyisihan kenjgian 

penurunan nilai 

Pembiayaan/piutang syariah 
Pihak ketiga 
Pihak - pihak berelasi 

Jumlah pembiayaan/piutang 
syariah 

Penyisihan kerugian 
penurunan nilai 

ASET PAJAK TANGGUHAN 
- Neto 

ASET TETAP 
Nilai tercatat 
Akumulasi penyusutan 

BUNGA YANG MASIH AKAN 
DITERIMA 

ASET LAIN-LAIN 

JUMLAH ASET 

58.188 

59.337,756 

(804.587) 

58 533 169 
4.224.877 

1.051 

4.225.928 

(139.511) 

4.086.417 

62.619.586 

2.278.166 
(780.711) 

1.497.455 

718.892 

626.938 

2y,36 

2j.2k,12.32 

13 
2k.2l.14 

38.836 

48.702.920 Total loans 
Allowance for 

(725.119) impairment losses 

47 977 801 
2,845.849 

732 

2-691.014 

50.668.815 

2.034.213 
(583,376) 

Shana llnanclng/^ecetvable^ 
Third parties 

Related parties 

Total shana T 
2.846.581 Tinancing/receivables ° 

Allowance for 
(155.567) impairment losses 

DEFERRED TAX ASSETS 
- Net 

PREMISES AND EQUIPMENT 
Carrying value 

Accumulated depreciation 

89.121.459 

1.450.837 

580.476 INTERESTS RECEIVABLE 

512.830 OTHER ASSETS 

68.385.539 TOTAL ASSETS 

Catalan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian The accompanying notes form an integral part of these financial 
yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan secara statements. 

keseluruhan. 
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Ths original financial statsmenis included Herein are in the 
Indonesian language 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) 

31 Desember 2011 dan 2010 
(Disajikan dalam jutaan rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STATEMENT OF 

FINANCIAL POSITION (continued) 
December 31, 2011 and 2010 

(Expressed in millions of rupiah, 
unless otherwise stated) 

I JABILITAS DAN EKUITAS 

.1 ABILITAS 

JABILITAS SEGERA 

SIMPANAN DARI NASABAH 
Giro 

Pihak ketiga 
Pihak-pihak berelasi 

' sire Wadiah 
Pihak ketiga 
Pihak-pihak berelasi 

cyabungan 
Pihak ketiga 
Pihak-pihak berelasi 

abungan Wadiah dan 
Mudharabah 
Pihak ketiga 
Pihak-pihak beretasi 

|beposito Berjangka 
a Prhak ketiga 

Pihak-pihak berelasi 

Deposito Berjangka 
Mudharabah 
Pihak Ketiga 
Pihak-pihak berelasi' 

Jumtah Simpanan Dari Nasabah 

2011 

1.017.008 

3.816.916 
8.898.546 

12.715,462 
241 209 
192.916 

434.125 

13.149.587 

14.337,485 
73.069 

14.410.554 

402 890 
2.469 

405.359 

14.815.913 
14.055.132 
16.972.268 

31.027 400 

2.917,823 
59.292 

2.977.115 

34.004.515 

Catatan/ 
Notes 

2m, 15 

2b,2c,2n.41 
16 

17 

17 

18 

2010 

781,931 

2.506.234 
2.529.718 

5.035.952 
120,628 
17 595 

138.223 

5.174.175 

10.522.528 
68,732 

10.591.260 

274 505 
1.862 

276.367 

10.867.627 
11.316.376 
18.197.549 

29.513 925 

1.899.171 
91.149 

1.990.320 

31.504.245 

LIABILITIBS AND 
eOUITY 

LIABILITIES 

CURRENT LIABILITIES 

DEPOSITS 
Demand deposits 

Third parties 
Related parties 

Wadiah demand deposits 
Third parties 

Related parties 

61.970.015 47.546.047 

Savings deposits 
Third parties 

Related parties 

Wadiah and Mudharabah 
savings deposits 

Third parties 
Related parties 

Time deposits 
Third parties 

Related parties 

Mudharabah Time Deposits 
Third parties 

Related parties 

Total Deposits 

Catatan atas laporan keuangan terlampir menjpakan bagian The accompanying notes form an integral part of ihese financial 
yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan secara statements 

keseluruhan. 



The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STATEMENT OF 

FINANCIAL POSITION 
As of December 31, 2015 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

Catalan/ 
Notos 

31 Desember/ 
Docomtt0r31. 2015 

31 Desember 2014/ 
1 Jenuari 2015"/ 

OocemberJI. 2014/ 
January 1, 2015 ' 

1 Januari 2014/ 
31 Desember 2013*'/ 

January 1. 2014/ 
Dacemtrar 31. 2013 ' 

ASET ASSETS 

KAS 2a2d.4 1.181.219 920.482 924 451 CASH 

GIRO PADA BANK INDONESIA 28 2d 2f 5 10.986,351 9.371.509 9.858.758 
CURRENT ACCOUNTS 

WITH BANK INDONESIA 

GIRO PADA BANK LAIN 2a,2c,2cJ, 
Pihak ketiga 2e.2f.6.40 
Pihak berelasi 

163.015 
39.918 

1.063.913 
31.051 

345-951 
56.572 

CURRENT ACCOUNTS 
WITH OTHER BANKS 

Thi/d parties 
Related parties 

Cadangan kerugian 
penurunan nilai 

202.933 

(1.572) 

1.094.964 

(1.571) 

402 523 

(2.308) 
Allowance for 

impairment losses 

201.361 1.093.393 400.215 

PENEMPATAN PADA BANK 2a,2c,2d, 
INDONESIA DAN BANK LAIN 2e.2g,7,40 
Pihak ketiga 
Pihak berelasi 

7.679.477 
160.000 

1.496.455 4,834.318 
5,000 

PLACEMENTS WITH 
BANK INDONESIA AND 

OTHER BANKS 
Third parties 

Related parties 

Cadangan kerugian 
penurunan nHai 

7.839.477 1.496.455 

-

4.839.318 

(50) 
Allowance for 

impairment losses 

7.839.477 1.496,455 4.839.26B 

EFEK-EFEK 2a,2c,2d. 
Pihak ketiga 2B.2h.8.40 

Nilai wajar melalui laba rugi 
Tersedia untuk d>|uat 
Dimiliki hingga jaiuh tempo 

1.403.835 
297.503 

148.588 
4.782.433 

308.517 

2.086,973 
1.846.575 

191.213 

SECURimS 
Third parties 

Fair value Itirough profit or loss 
AvailaPie-for sale 

Held-to-maturity 

1.701.338 5.239.536 4.124.761 

Pihak berelasi 
Nilai wajar melalui laba rugi 
Tersedia unluk dijual 
Dimiliki hingga jatuh tempo 

57.217 
61.007 

71.151 
135.683 

9,660 

76.019 

Related parties 
Fair value through profit or loss 

^VatlaLjni fUf Sale 

Held-lo-maliinty 

118.224 206,834 85.679 

Cadangan kerugian 
penurunan nilai 

1.819.562 

(12.001) 

5.446.372 

(9.402) 

4.210.440 

(8.756) 
Allowance for 

impairment losses 

1.807.561 5.436.970 4.201.682 

') Seldah penyajian kembali (Catalan 49) *) As mstaled (Note 45) 

Catatan atas laporan keuangan terlampir menjpakan bagian 
yang lidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 

keseluruhan. 

The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements 

taken as a whole 

1 



The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) 

Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STATEMENT OF 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2015 

(Expressed In millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

Catatan/ 
Notes 

31 Desember/ 
DacQmbBr31. 2015 

31 Desember 2014/ 
1 Januari 2015"'/ 

DecBniher31. 2014/ 
January 1. 2015'' 

1 Januari 2014/ 
31 Desember 2013'V 

January 1. 2014/ 
DecemberJT. 201J"* 

OBLIGASI PEMERINTAH 
Nilai wajar melalui laba rugi 
Tersedia untuk dijual 
Dimiliki tnngga jatuh tempo 

2c.2d.9.2e. 
2h.9,40 19,267 

5.111.280 
3.100.361 

591.732 
5.994.262 
1.652.071 

GOVERNMENT BONDS 
696,747 Fair value through profit-or-loss 

5.990.887 Availam-for-sale 
1.697.326 Held-to-maturity 

8.230.908 8.238.065 8.3B4.960 

KREDIT YANG DIBERIKAN 
DAN PEMBIAYAAN/ 
PIUTANG SYARIAH 
Kredit yang diberikan 

Pihak ketiga 
Pihak berelasi 

Cadangan Kerugian 
penurunan nilai 

2c,2d,2e,2i, 
2j,10,40,49 

127.699.492 
32.666 

127.732.158 

(1.725.724) 

106.138.003 
133.274 

106.271.277 

(1.365.412) 

126.006.434 104.905.865 

92.090.448 
295.860 

92.386.303 

(1.007.461) 

LOANS AND SHARIA 
FINANCING/RECEIVABLES 

Loans 
Third parties 

Related parties 

Allowance for 
"npairment losses 

91.378-847 

Pembiayaan/piutang syariah 
Pihak ketiga 11.222,909 9,643.485 8.080.028 
Pihak berelasi 737 1.039 1.055 

11.223.646 9.644.524 8.081 083 
Cadangan kerugian 

penurunan nilai (324.854) (204.771) (129.716) 

10.898.792 9.439.753 7.951.367 

136.905.226 114.345.618 99.330.214 

Shana financing/receivables 
Third parties 

Related parties 

Allowance for 
impairment lasses 

ASETTETAP 
Biaya perolehan 
Akumulasi penyusutan 

BUNGA YANG MASIH AKAN 
DITERIMA 

ASET LAIN-LAIN 

TOTAL ASET 

2k,2l,11 

12 

21,2m, 2ah,13, 

3.237.287 
(1.683.886) 

1.548.489 

1.553.599 

3.000.882 
(1.512.499) 

1.183.489 

1.007.989 

171.807.592 144.582.353 

2-833.751 
(1.311.027) 

1.522.724 

923.688 

783.770 

131.189.730 

PREMISES AND EQUIPMENT 
Cos/ 

Accumulated depreciation 

INTEREST RECEIVABLE 

OTHER ASSETS 

TOTAL ASSETS 

'} Setelah penycyian kembali (Catalan 49) ') As restated (Note 49) 

Catalan alas iaporan keuangan terlampir merupakan bagian The accompanying notes to the financial statements form an 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara integral part of these financial statements 

keseluruhan. taken as a whole. 
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The origina! financial statements inchided herein are in the 
Indonesian language. 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) 

Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STATEMENT OF 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2015 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

Catatan/ 
Notes 

31 Desember/ 
December31, 2015 

31 Desember 2014/ 
1 Januari 201S'*/ 

DocBinber31. 2014/ 
January I, 20TS' 

1 Januari 2014/ 
31 Desember 2013'!/ 

January 1. 2014/ 
December 3f, 2013' 

SIMPANAN OARI BANK LAIN 2c,2d.2p. 
Pihak ketiga 18,40 
Pihak b o r ^ s i 

1.719.714 
1.484 

1.175.970 
3.299 

OEPOSfTS FROM OTHER BANKS 
269.514 Third parties 

5.743 Related parties 

1.721.198 1.179.269 275.257 

EFEK-EFEK YANG DIJUAL 2c,2d,2q, SECURITIES SOLD 
DENGAN JANJI DIBELI 8,9,19.40 UNDER REPURCHASE 
KEMBALI AGREEMENTS 

Plhakkeliga 2.135,091 3.423,234 2.652.730 Third parties 
Pihak berelasi - 394.369 - Related parties 

2.135.091 3.817-603 2.652.730 

SURAT-SURAT BERHARGA 1c,2d 2r 
YANG DITERBITKAN 20 12 492.202 8,519,884 8,836,711 SECURITIES ISSUED 

PINJAMAN YANG DITERIMA 2c,Zd,2s FOND BORROWINGS 
Plhakkeliga 21,40 1,998.175 2.919.133 2.953.619 Third parties 
Pihak berelasi 5.728.553 4.079.030 4.119,413 Related parties 

7.726.728 6.998.213 7.073.032 

BUNGA YANG MASIH 

HARUS DIBAYAR 22 357.364 

UABILITAS PAJAK 
TANGGUHAN-Neto 2aa,35.49 9.566 
ESTIMASI KERUGIAN 
KOMITMEN DAN 
KONTINJENSI Zaf^3 

303.996 241.370 INTEREST PAYABLE 

DEFERRED TAX UABIUTtES 
115.260 121.139 -Net 

ESTIMATED LOSSES ON 
COMMITMENTS AND 

7.198 6 469 CONTINGENCIES 

UABILITAS IMBALAN KERJA EMPLOYEE BENEFITS AND 
DAN LAIN-LAIN 2y,24,49 3.835.877 3.076.55! 2,877.737 OTHER UABILITIES 

TOTAL UABILITAS 157.947.485 132.329.458 119.576.373 TOTAL UABIUTIES 

') Setelah penyajian kembali (Catatan 49) •) As restated (Note 49) 

Calatan atas laporan keuangan teriampirmerupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dan iaporan keuangan secara 

keseluruhan. 

4 

The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements 

taken as a whole. 



The onginal financial statements inctudea herem are In the 
Indonesian language 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN LABA RUG! DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN (lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 

31 Desember 2015 
(Disajikan datam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STA TEMENT OF PROFIT OR LOSS AND 

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued) 
For the Year Ended December 31, 2015 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

Tatiun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year Ended December 31 

2015 

Beban Operasional Lainnya 
Umum dan administrasi 
Gaji dan tunjangan karyawan 
Premi program penjaminan 

Pemerintah 
Kerugian yang belum direalisasi 

dari perubahan nilai wajar 
obligasi pemenntah - neto 

Lain-lain 

Total Beban Operasional Lainnya 

LABA OPERASIONAL 

PENDAPATAN BUKAN 
OPERASIONAL - NETO 

(2.151,266) 
(1.929,346) 

(229.549) 

(193) 
(179,833) 

(4.490.187) 

2.533.605 

8.281 

LABA SEBELUM 
BEBAN PAJAK 2.541.886 

BEBAN PAJAK (690.979) 

LABA TAHUN BERJALAN 1.850.907 
Pendapatan komprehensif Lain: 
Akun-akun yang tidak akan direklasifikasi 

ke laba rugi 
Pengukuran kembali program imbalan 

pasti 5.476 
Pajak penghasiian terkait akun-akun 

yang tidak akan direklasifikasi 
ke laba rugi (1,369) 

Akun-akun yang akan direklasifikasi 
ke laba rugi 

Keuntungan (kerugian) neto yang 
belum direalisasi atas perubahan 
nilai efek-efek dan obligasi 
pemenntah yang tersedia 
untuk dijual (58.236) 

Pajak penghasilan terkait akun-akun 
yang akan direklasifikasi 
ke laba rugi 14.559 

Total taba komprehensif 
tahun berjalan - setelah pajak 

LABA PER SAHAM 
Dasar (nilai penuh] 

Dilusian (nilai penuh) 

1.811.337 

Catalan/ 
Notes 

31 
2y,32,37 

39 

2h,9 
33 

34 

2aa,35 

2h,8,9 

175 Zac,26,45 

2014' 

(2.122.830) 
(1.564.254) 

(203.451) 

(119.604) 

(4.010.139) 

1.577.367 

1.960 

1.579.327 

(433.755) 

1.145.572 

(33.185) 

S.296 

44 

(11) 

1.120.716 

108 

175 108 

Other Operating Expenses 
General and administrative 

Salanes and employee benefits 
Premium on Government's 

guarantee program 
Unrealized loss on changes 

in fair value of Government 
Bonds- net 

Others 

Total Ottier Operating Expenses 

INCOME FROM OPEFiA TIONS 

NON-OPERATING 
INCOME - NET 

INCOME BEFORE 
TAX EXPENSE 

TAX EXPENSE 

INCOME FOR THE YEAR 

Other Comprehensive Income 

Items that wilt not be reclassified 
to profit or loss 

Remeasurement on defined benefit 
plan 

Income tax related to items that will 
not be reclassified 

to profit or loss 

Items that may be reclassified 
to profit or loss 

Unrealized net gain (toss) on 
changes in value of 

available-for-sale securities 
and government bonds -

Income tax related to items that 
may be reclassified 

to profit or loss 

Total Comprehensive Income 
for the year - net of tax 

EARNINGS PER SHARE 

Basic (full amount) 

Diluted (full amount) 

'} Setelah penyajian kembali (Catatan 49) •) As resraterf (Note 49] 

Catatan alas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan secara 

keseluruhan. 

The accompanying notes to Ihe financial statements form an 
integral part of these financial statements 

taken as a whole 

7 



The original financial stalen:ents inc'uded herein are in the 
Indonesian language 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN ARUS KAS 

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 
31 Desember 2015 

(Disajikan daiam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STA TEMENT OF CASH FLOWS 

For the Year Ended December 31, 2015 
(Expressed in miilions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year Ended December 31 

Catalan/ 
2015 Notes 2014 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI 
Penenmaan bunga dan bagi hasil 14.603.342 12-548,940 
Penenmaan kredit yang telah 

dihapusbukukan 227,272 202.373 
Pembayaran bunga dan bonus, 

provisi dan komisi (8.119.236) (7.269,328) 
Pembayaran pajak penghasilan 

badan (647.413) (358.876) 
Beban operasional lainnya -

nelo (3.448.993) (3.227.886) 
Pendapalan bukan 

operasional lainnya • nelo 8.281 1.960 
Penerimaan kas sebelum perubahan 

aset dan liabilitas operasi 2.623.283 1.897.183 
Perubahan dalam aset dan 

liabilitas operasi 

Penurunan (kenaikan) dalam 
3 c a t n n a r s c i 

Efek-efek yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan lat>a rugi 9.680 

Obligasi pemerintah untuk nilai wajar 
melalui laporan laba rugi 572.465 105.015 

Pembiayaan/piutang syanah (1.657.894) (1.600.125) 
Kredit yang dibenkan (21.816.707) (14.199.296) 
Aset lam-lain (349.149) (217.784) 

Kenaikan (penurunan) dalam 
Liabilitas operasi 
Liabilitas segera (21.579) 477,250 
Simpanan dari nasabah 

Giro 7.150.950 4,040.235 
Giro Wadiah 794.865 266.187 
Tabungan 4,171.998 1.847.289 
Tabungan Wadiah dan 

fi^udharabah 417.769 82.732 
Deposito berjangka 7.557.956 2.220.651 
Deposito berjangka 

f^udharabah 1,144.445 1.805.961 
Simpanan dari bank lain 541,929 904.012 
Liabilitas Iain-Iain 577.268 312.021 

Kas Neto Diperoleh Dari 
(Digunakan untuk) 
Aktivitas Operasi 1.707.579 (2.049.009) 

CASH FLOWS FROM 
OPERATING ACTIVITIES 
Interest and profit sharing 

Recoveries from loan 
debts written-off 

Interest and bonus, fees and 
commissions paid 

Corporate income tax paid 

Other operating expenses - net 
Othe' non-operating 

Income (expense) - net 

Cash receipts before changes in 
operating assets and liabilities 

Ctianges m operating assets 
and liabilities: 

Decrease (irKrease) in operating 
assets 

Fair value through profit or loss 
securities 

Fair value through profit orloss 
government bonds 

Sharia/financing receivables 
Loans 

Other assets 

Increase (decrease) in operating 
liabilities: 

Current liabilities 
Deposits from customer 

Demand deposits 
Wadiah demand deposits 

Savings deposits 
Wadiah and Mudharabah 

savings deposits 
Time deposits 

Mudharabah time deposits 
Deposits from other banks 

Other liabilities 

Net Cash 
Provided by (Used In) 

Operating Activities 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian The accompanying notes to the financial statements form an 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara integral part of these financial statements 

keseluruhan. taken as a whole 
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The original financial statements included herein aie in the 
Indonesian language. 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN LABA RUGI 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010 

(Disajikan dalam jutaan rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STATEMENT OF INCOME 

Years Ended December 31. 2011 and 2010 
(Expressed in millions of rupiah, 

unless otherwise stated) 

2011 
Catalan/ 

Notes 2010 
PENDAPATAN DAN BEBAN 
OPERASIONAL 
Pendapalan Bunga dan 

Bagi Hasil 
Bunga 
Bagi hasil secara syanah 

Jumlah Pendapatan Bunga dan 
Bagi Hasil 

Beban Bunga dan Bonus 
Bunga 
Beban pendanaan lainnya 
Bonus 

Jumlah Beban Bunga dan Bonus 

Pendapatan Bunga dan Bagi 
Nasi! - Neto 

Pendapatan Operasional Lainnya 
Pungutan administrasi dan 

denda simpanan dan 
kredit yang ditierikan 

Keuntungan dan penjualan 
obligasi pemerintah - neto 

Keuntungan dari penjualan 
etek-efek - neto 

Keuntungan dari perubahan 
nilai efek-efek untuk nilai wajar 
melalui laporan laba rugi - neto 

Pendapatan dari penerimaan 
hapus buku 

Lam-Iain 

Total Pendapatan Operasional 
Lainnya 

Penyisihan kerugian penurunan nilai 
kerugian aset keuangan dan 
non-aset keuangan 

Pemulihan (Beban) Estlmasi 
Kerugian Penurunan 
Nilai Komitmen dan Kontinjensi 

7.556.104 

(3.770,231) 

3.201 

74.454 
67,352 

7.334 318 2u,2t.28 
221.786 2v 

(3.759.509) 2t,29 
(5.960) 
[4.i'62j 2v 

3.785.873 

326.842 

13.045 2g,10 

27.123 2g.9 

2g,9 

30 

512.017 

(109.562) 2d,31 

57,538 2d.24 

6.326,333 
172.419 

6.498.752 

(3.135.975) 
(4.365) 
[3.594, 

INCOME AND EXPENSES 
FROM OPERATIONS 

Interest Income and Income 
from Profit Sharing 

Interest 
Income from sharia 

Total Interest Income and 
Income from Profit Shan'ng 

Interest and Bonus Expenses 
Interest 

Other financing expenses 
Bonus 

(3.143.934) Total Interest and Bonus Expenses 

3.354.818 
Interest Income and Income 
from Profit Sharing - Net 

Other Operating Income 
administration fees and 

penalties and on 
244.817 deposits and loans 

Gain on sale of government bonds 
42.444 - net 

68.051 

4.360 
78.648 
49.570 

487.890 

(310,536) 

(21.244) 

Gam on sale of securities - net 
Gain from change in fair value 

of securities through 
profit or loss - net 

Income from recovery of 
Loans written-off 

Others 

Total Other Operating Income 

Provision for Impairment 
Losses on Financial 

and Non-financial Assets 

Reversal of (Provision for) 
Impairment Losses on 

Commitments and 
Contingencies 

Catatan alas laporan keuangan terlampir merupakan bagian Trie accompanying notes form an integral part of these financial 
yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan secara statemenls. 

keseluruhan. 



Ihe original financial statements included tieiein are m the 
Indonesian language 

ffT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN LABA RUGI (lanjutan) 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010 

(Disajikan dalam jutaan rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

2011 

^ban Operasionat Lainnya 
Gaji dan tunjangan karyawan 
Umum dan administrasi 
Premi program penjaminan 

pemerintah 
Lain-lain 

J jmlah Beban Operasional Lainnya 

LABA OPERASIONAL 

E EBAN BUKAN 
C PERASIONAL - NETO 
LABA SEBELUM 
MANFAAT PAJAK 

MANFAAT(BEBAN)PAJAK 
kini 
Tangguhan 

Beban Pajak - Neto 

LABA TAHUN BERJALAN 

LftBAPER SAHAM 

Dasar (nilai penuh) 

Dilusian (nilai penuh) 

(1,321.601) 
(1.184.927) 

(105.693) 
(107.896) 

(2.720.117) 

1.525.749 

(3.489) 

1.522.260 

(392.836) 
(10.763) 

(403.599) 

1.118.661 

126 

atatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan secara 

keseluruhan 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STATEMENT OF INCOME (continued) 

Years Ended December 31. 2011 and 2010 
(Expressed in millions of rupiah, 

unless otherwise stated) 

Catalan/ 
Notes 

2w,33,38 
32 

40 
34 

35 

2y,36 

127 2aa, 26,47 

47 

2010 

Other Operating Expenses 
(1.136.484) Salanes and employee benefits 

(886.244) General and administrative 
Premium on Government's 

(79.964) guarantee program 
(144.519) Others 

(2.247.211) 

1.263.717 

(13.495) 

1.250.222 

(374.350) 
40.066 

(334.284) 

915.938 

105 

104 

Total Other Operating Expenses 

INCOME FROM OPERATIONS 

NON-OPERATING 
EXPENSE - NET 

INCOME BEFORE 
TAX BENEFIT 

TAX BENEFIT 
(EXPENSE) 

Current 
Deferred 

Tax Expense - Net 

INCOME FOR THE YEAR 

EARNINGS PER SHARE 

Basic (lull amount) 

Diluted (full amount) 

The accompanying notes form an integral part of Ihese financial 
statements. 



The onginal tinancia s!aleman!s included heiein are in the 
Indonesian language 

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
LAPORAN ARUS KAS 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2011 dan 2010 

(Disajikan dalam jutaan rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

PTBANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK 
STATEMENT OF CASH FLOWS 

Years Ended December 31. 2011 and 2010 
(Expressed in millions of rupiah, 

unless otherwise stated) 

2011 
Catalan/ 

Notes 2010 
/ RUS KAS DARI AKTIVITAS 
C PERASI 
Penenmaan bunga dan bagi hasil. 

provisi dan komisi 7.411.788 
F̂ enerimaan kredit yang lelah 

dihapusbukukan 74.743 
f̂ embayaran bunga dan bonus, 

provisi dan komisi (3.759.750) 
pembayaran pajak penghasilan 

badan (415.944) 
eban operasional lainnya -
neto (2.107.691) 

peban bukan operasional 
lainnya - neto (3.488) 

penenmaan kas sebelum perubahan 
aset dan liabilitas operasi 1.199.658 

perubahan dalam aset dan 
liabilitas operasi: 

penurunan (kenaikan) dalam 
aset operasi: 
Penempatan pada bank lain 41.911 
Efek-efek yang diukur pada nilai wajar 

melalui laporan laba njgi dan 
tersedia unluk dijual 290.112 

Obligasi pemerintah untuk nilai wajar 
melalui laporan laba rugi 
dan tersedia untuk dijual 12,016 

Tagihan swap suku bunga 
Pembiayaan/piutang syariah (1.379.347) 
Kredit yang diberikan (10.709.579) 
Aset lain-lain (6.604) 

Kenaikan (penurunan) dalam 
Liabilitas operasi. 
Liabilitas segera 253,186 
Simpanan dan nasabah 

Giro 7.679.510 
Giro Wadiah 295.902 
Tabungan 3.819.294 
Tabungan Wadiati dan 

Mudharabah 128.992 
Deposito berjangka 1.513.475 
Deposito tierjangka 

Mudharabah 986.795 
Simpanan dari bank lain 234.699 
Liabilitas lain-lain 434.225 

11 

5,424.521 

78.758 

(3,141.922) 

(291.979) 

(2.131,694) 

(13.495) 

924.189 

62.450 

(278.269) 

(532.558) 
33.410 

(850.830) 
(10.044.476) 

307.463 

34,795 
(2 220.607) 

30.511 
1.850.934 

75.729 
6.742.806 

351,721 
53.509 

126.265 

luis Bersih Diperoleh dari 
(Digunakan untuk) 
Aktivitas Operasi 4.799.245 (2.832.958) 

CASH FLOWS FROM 
OPERATING ACTIVITIES 

Interest and profit sharing, fees 
and commissions received 

Bad debt recoveries 
Interest and bonus, fees and 

commissions paid 

Corporate income tax paid 

Other operating expenses - net 
Other non-operating 

expense - net 

Cash receipts before changes in 
operating assets and liabilities 

Changes In operating assets 
and liabilities: 

Decrease (increase) in operating 
assets: 

Placements with other banks 
Fair value through profit or loss 

and available-for-sale 
securities 

Fair value through profit or loss 
and available-for-sale 

government bonds 
Interest rate swap receivables 

Sharia/financing receivables 
Loans 

Other assets 

Increase (decrease) in operating 
liabilities. 

Current liabilities 
Deposits 

Demand deposits 
Wadiah demand deposits 

Savings deposits 
Wadiah and Mudharabah 

savings deposits 
Time deposits 

Mudharabah lime deposits 
Deposits from other banks 

Other liabilities 

Net Cash Provided by 
(Used in) Operating 

Activities 

fetatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian The accompanying notes form an integral part of these financial 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara statements 

keseluruhan. 



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DAN 1 JANUARI 2012 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Catatan 
ASET 

Kas 

Giro pada Bank Indonesia 
Giro pada Bank Lain 

Pihak berelasi 
Pihak ketiga 

Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai 
Jumlah Giro pada Bank Lain - bersih 

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain 
Pihak berelasi 
Pihak ketiga 

Dikurangi: Cadar>gan kerugian penurunan nilai 
Jumlah Penempatan pada Bank Indonesia da" 

Bank Lain - bersih 

Efek-efek 
Pihak t)erelasi 
Pihak ketiga 

Dikurangi: Diskonto yang belum diamortisasi, 
keuntungan/(kerugran) yang belum 
direalisasi dari kenaikan/(penufunan) 
nilai wajar efek-efek dan cadangan 
kerugian penurunan nilai 

Jumiah Efek-efek - bersih 

Obligasi Pemerintah - Pihak berelasi 

Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan 
Pihak berelasi 
Pihak ketiga 

Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai 
Jumlah Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan - bersih 

Tagihan atas Efek-efek yang Dibeli dengan 
Janji Dijual Kembali 
Pihak berelasi 
Pihak ketiga 
Jumlah Tagihan atas Efek-efek yang Dibeli dengan 

Janji Dijual Kembali - bersih 

Tagihan Derivatif 
Pihak t̂ erelasi 
Pihak ketiga 
Jumlah Tagihan Derivatif - bersih 

Kredit yang Diberikan 
Pihak berelasi 
Pihak ketiga 
Jumiah Kredit yang Diberikan 
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilai 
Jumiah Kredit yang Dit)erikan - bersih 

2c, 2g 

2c, 2g. 2h, 4 

2c, 2f, 2g. 2h. 5 
55 

2c, 2f. 21, 6 
55 

2c. 2f. 2j. 7 
55 

2c, 2(. 2k, 8. 55 

2c, 2f, 21, 9 
55 

2c. 2f. 2m, 10 
55 

2c, 2f. 2n, 11 
55 

2c, 2f, 2o, 12 
55 

31 Desember 
2013 

19.051.934 

43.904.419 

39 388 
14.008.687 
14 048 075 

f11.591l 
14.036.484 

916.782 
44.302 651 
45.219.433 

f 105.5991 

45 113 834 

8.937.255 
18.451.995 
27.389.250 

(5afiJQ2) 
26.802.548 

82.227.428 

3.904.858 
5.043525 
8.948.383 
(1.424.4541 
7.523.929 

3.737.613 

3.737.613 

2.792 
168.Q86 
170,878 

31 Desember 
2,012 •) 

15.482.025 

38.272.155 

16.079 
9-635693 
9651.772 

(6.2681 
9.645.504 

1.343.968 
46.979.515 
48.323.483 

(55,258) 

48.238.225 

4,190,754 
16 376 099 
20.566.853 

(243J)QQ) 
20,323 853 

79.072.173 

3.784.548 
2,889.870 
6.674.418 
(1.125.0151 
5,549,403 

14.515.235 

14.515.235 

231 
55,312 
87 143 

45.952.610 
338,629.096 
384.581.706 
(14.011.3501 
370.570.356 

•) Direklasilikasi, iihat Calatan 64. 

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

Lampiran 1/1 



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DAN 1 JANUARI 2012 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Catalan 
31 Desember 

2Q13 
31 Desember 

2012-1 
1 Januari 
2012 '1 

LIABILITAS, DANA SYIRKAH 
TEMPORER DAN EKUITAS (lanjutan) 

EKUITAS 

Modal Saham - nilai nominal Rp500 (nilai penuh) 
per lembar. Modal Dasar - 1 lembar Saham 
Seri A Dwiwarna dan 31.999.999.999 lembar 
Saham Biasa Seri B. Modal Ditempatkan dan 
Disetor -1 lembar Saham Seri A Dwiwarna dan 
23-333.333,332 lembar Saham Biasa Seri B pada 
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 dan 
1 Januari 2012 

Tambahan Modal Disetor/Agio Saham 

Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan 
dalam Mata Uang Asing 

Kerugian Bersih yang Belum Direalisasi 
dari Penurunan Nilai Wajar Efek-efek dan 
Obligasi Pemerintah yang Tersedia untuk 
Dijual Setelah Dikurangi Pajak Tangguhan 

Saldo Laba (saldo rugi sebesar Rpl 62.874.901 
telah dieliminasi dengan tambahan modal 
disetor/agio saham pada saat kuasi -
reorganisasi pada tanggal 30 April 2003) 
• Sudah Ditentukan Penggunaannya 
- Belum Ditentukan Penggunaannya 
Jumlah Saldo Laba 

Kepenlingan Nonpengendali atas Aset Bersih 
Entitas Anak yang Dikonsolidasi 

JUMLAH EKUITAS 
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH 

TEMPORER DAN EKUITAS 

40a 
40b 

2e 

2j, 2k, 2s 

40c 

2d. 39 

11.666.667 
17.316.192 

221.620 

(1,417 240) 

7.431.162 
52.200.836 
59.631-998 

1.371.359 

88.790.596 

J733.Q99JM 

11.666.667 
17.195.760 

47.677 

(409 449) 

5.927.268 
40.152.197 
46.079.465 

1.175.469 

75.755.589 

11.666.667 
17.195.760 

56.794 

(631.529) 

5.927.268 
27.578.259 
33-505-527 

861.189 

62.654.408 

.635.618.708 _551,89l1 .704 

•) Direklasifikasi. Iihat Calatan 64. 

Catatan alas laporan keuangan konsolidasian merupakan 
bagian yang tidak lerpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

Lampiran 1/5 



PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 

31 DESEMBER 2013 DAN 2012 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PENDAPATAN OAN BEBAN 
OPERASIONAL 

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariati 
Beban Bunga dan Beban Syanah 

PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH - BERSIH 

Catatan 

2t. 2af. 41, 55 
2f. 2af. 42, 55 

2Q13 

50-208.842 
(17.432.2161 

32.776.626 

2012 

42550.442 
(15.019.8501 

27.530.592 

Pendapalan Premi 
Beban Klaim 

PENDAPATAN PREMI - BERSIH 

PENDAPATAN BUNGA, SYARIAH DAN 
PREMI - BERSIH 

Pendapatan Operasional Lainnya 
Provisi dan komisi lainnya 
Laba selistti kurs - ttersih 
Lain-lain 

Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 

Pembentukan Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai 

Pembalikan Penyisihan Estimasi 
Kerugian alas Komitmen 
dan Kontinjensi 

Pembalikan/(Pembentukan) Penyisihan Kerugian 

(Kerugian)/Keuntungan yang Belum Direalisasi dan 
(Penurunanj/Kenaikan Nilai Wajar Etek-elek. 
Obligasi Pemerintah dan Investasi Pemegang 
Polls pada Kontrak Unit-Linked 

Keuntungan dari Penjualan Efek-efek 
dan Obligasi Pemerintah 

Beban Operasional Lainnya 

Beban gaji dan tunjangan 
Beban umum dan administrasi 
Lain-lain - bersih 

Jumlah Beban Operasional Lainnya 

LABA OPERASIONAL 

Pendapatan Bukan Operasional - Bersih 
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 

DAN KEPENTINGAN NONPENGENDALI 
Beban Pajak 

Kini 
Tangguhan 

Jumlah Beban Pajak - Bersih 

2ag 
2ag 

2ah 
2e 
43 

2c. 44 

2c, 31c 

21, 45 

2j, 2k, 2z, 46 

2i, 2k, 47 

2f, 2ai, 
48, 50, 55 

2r, 49 
51 

52 

2ad. 33c, 33d 
2ad. 33c, 33e 

2.626.006 

35.402.632 

8.704.095 
1.853-099 
4 129.443 

14.686.637 

(4.871.442) 

10.784 

4.324 

(219,353) 

39.116 

(9.431.337) 
(9.898.400) 
12.171.2501 

(21.500.9871 

23.551.711 

510.125 

24.061.837 

(5.288.489) 
56.586 

(5.231.9031 

5.664.495 
(3.501.4231 

2.163.072 

29.693.664 

7.400,355 
1.094,476 
3402991 

11.897.822 

(3.423.067) 

43.937 

(13.090) 

42.470 

296.739 

(8.045.716) 
(8.253.902) 
(2513.4101 

(18.913.0281 

19.625.447 

878.821 

20.504.268 

(4.640 513) 
179.863 

(4.460.6501 

LABA BERSIH 18.829.934 16.043.616 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari iaporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
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